Bab 1 


Kuda berlarian di hamparan rumput yang luas. Kebakaran 
terjadi di mana-mana. Panah ditembakkan dari barisan 
paling belakang. Panah-panah itu melayang dan 
menghujani pasukan-pasukan yang mereka hadapi. Mereka 
berlari sambil berteriak dengan membawa sebuah bendera 
yang terdapat lambang lingkaran yang di mana di dalamnya 
terdapat tiga daun hollyhock. Para samurai dari klan 
Tokugawa mulai membantai musuh-musuhnya. Darah 
berceceran di mana-mana. Perang itu hingga kini tidak 
pernah dilupakan oleh mereka yang benar-benar 
mengingatnya. 


KKK 


Dia membuka mata dan terbangun dari tempat tidur. 
Wajahnya dipenuhi oleh air keringat. Mimpi yang sangat 
buruk baginya. Sudah berulang kali dia memimpikan 
kejadian peperangan itu. Perang yang tidak pernah ia 
ketahui di mana pun. Gadis itu melihat sekitar. Kamarnya 
yang terdapat meja belajar yang terletak dekat dengan 
pintu dan lemari yang berada di samping. Terdapat cermin 
juga yang dipaku di dinding. Dindingnya berwarna putih 
dan sedikit retak. 


Gadis itu perlahan menuruni tempat tidurnya dan 
melangkahkan kakiknya ke depan cermin. Dia melihat 
pantulan yang tidak biasa. Sedikit pucat, mungkin karena 
efek mimpi buruknya. Rambutnya berwarna hitam, panjang 
hingga menyentuh punggung serta lurus. Namun, sedikit 
berantakan. Piyama yang berwarna hitam itu sangat sesuai 
dengannya. Kulitnya putih yang membuatnya semakin 
anggun. 


Terdengar suara pintu diketuk dari luar. 


"Sayaka-neesan, kau sudah bangun?" Terdengar suara gadis 
dari luar. 


"Iya tunggu sebentar," jawabnya. 


Sayaka segera melangkah ke lemari pakaian dan 
membukanya. Dia mengambil seragam sekolahnya. Lalu, 
diletakkannya di atas kasur. Sayaka melepakan piayama 
yang dikenakan. Sekujur tubuhnya terlihat begitu indah, 
lengkukan pinggulnya yang membuat telihat sempurna dan 
cantik. la mulai mengenakan seragam berwarna hitam 
bermodelkan pelaut dengan rok pendek selutut dan tak lupa 
memasang dasi pita merah dibagian kerah. 


Setelah itu dia kembali lagi ke hadapan cermin dan 
menguncir rambutnya seperti kuda. Dia juga merapihkan 
poninya. 


"Yosh," ucapnya dengan semangat. la berjalan ke pintu dan 
memutar ganggang pintu dan menariknya ke dalam. 


Sayaka menuruni tangga dan melangkah menuju toilet. 
Setibanya, ia mulai memutar kran airnya dan membasuh 
muka, lalu mengeringkan dengan handuknya. Sebagian 
seragam atas terkena cipratan air. Namun, Sayaka tidak 
memepedulikannya. 


Semua kegiatan Sayaka di pagi hari berakhir, kini ia 
mengenakan kaos kaki yang berwarna putih. Sepatu pun ia 
pasang di kaki yang sudah dipakaikan kaos kaki. la pun 
berdiri dan mengibaskan rok pendeknya. 


"Ayah, aku berangkat dulu!" 


"Baiklah, hati-hati." 


Sayaka menggeser pintu. Dia menampakkan kaki ke luar 
rumahnya. 


Langit sedikit cerah hari ini. Pohon-pohon di pinggir jalan 
mulai berubah warna menjadi kuning hingga jingga di bulan 
Oktober. Memasuki musim gugur yang suhunya mulai 
menurun secara perlahan. Musim terbaik di Jepang untuk 
saat ini karena berada di antara musim panas dan dingin. 


Sayaka menghirup udara yang cukup segar. Dia berjalan di 
Kawasan yang penuh dengan rumah di kiri dan kanannya. 


"Sayaka, tunggu!" 


Sayaka menoleh ke belakang, seseorang gadis berlarian 
mengampirinya. la kemudian berhenti tepat di hadapan 
Sayaka dan membungkuk sambil menyentuh lututnya. 
Napasnya tidak teratur dengan baik. Rambutnya pendek. Ia 
mengenakan seragam yang sama dengan Sayaka. 


"Mengapa, kamu meninggalkanku lagi?" tanya gadis itu. 
"Kamu terlalu lama." 


"Bukan berarti, Sayaka-neesan harus meninggalkanku 
'kan?" 


Sayaka mendesah, dia pun mengalah dan tidak ingin egois 
terhadap adiknya, Minami. Mengalah adalah situasi yang 
sangat tepat. Sayaka juga tidak ingin ambil pusing dengan 
hal yang sangat sepele itu. 


Mereka berdua melanjutkan langkahnya menuju sekolah 
SMA Sakura yang merupakan SMA Negeri terbaik di Tokyo. 
Makin banyak siswa yang berjalan menuju sekolah, berarti 
mereka sudah dekat dengan sekolah. Banyak siswa yang 
membentuk kerumunan kecil. Depan pagar sekolah saja 


sudah banyak siswa yang mulai menapakkan kakinya di 
pagar pintu masuk. Mereka semua saling berkomunikasi 
dengan teman yang di sampingnya. Seseorang berlari dan 
menyapa Minami. 


"Selamat pagi, Minami!" sapa gadis yang baru saja lewat 
sambil melambaikan tangannya. 


Minami membalasnya, "Pagi juga!" 
"Dia temanmu?" tanya Sayaka sambil meliriknya. 


Minami menarik napasnya dengan penuh senyuman. 
"Seperti itu," jawabnya. 


"Jadi, populer ternyata memang menyenangkan ya?" 


Minami memutar bola matanya. "Sayaka-neesan, tidak 
punya teman ya?" 


Sayaka tidak menjawab. Minami juga tahu, jika Sayaka tidak 
membalas berarti jawabannya sudah benar. Minami tidak 
ingin berkomentar banyak soal pertemanan. la tahu jika 
Sayaka tak pandai bergaul dengan teman-temannya. Satu- 
satunya cara agar Sayaka tidak kesepian adalah 
mengajaknya berbicara. Mereka juga tidak banyak berbicara 
saat berjalan memasuki sekolah. 


Kelas di mulai pada pukul delapan pagi. Sayaka berada di 
dekat jendela dan mengamati pohon-pohon yang daunnya 
berwarna jingga menggantung di rantingnya. Sang guru 
menerangkan pelajaran Bahasa Inggris di depan sana. 
Sesekali jika guru itu sudah menuliskan banyak hal, Sayaka 
langsung mencatatnya dalam buku. Kelas 1-2 yang di mana 
kelas itu berjumlahkan 30 siswa yang di mana bangkunya di 
pisah. Sayaka mendapatkan tempat duduk paling belakang 
dan dekat dengan jendela. 


Pelajaran berakhir tepat tengah hari, Sayaka duduk di 
bangku seorang diri. Dia mengeluarkan bekal dari loker 
meja dan membuka tutupnya. la berdoa terlebih dahulu, 
lalu memakannya. 


Dari luar kelas ada sosok gadis yang mengenakan kostum 
berbeda dari kebanyakan siswa lain. Dia berdiri di depan 
kelas Sayaka dan melirik ke dalam. Dia kemudian tersenyum 
pada Sayaka. Sayaka tidak menghiraukannya dan 
melanjutkan untuk menghabiskan bekal makan siangnya. 


Gadis itu merasa diabaikan, dia pun menapakkan kaki ke 
dalam kelas dan perlahan melangkah ke arah Sayaka sambil 
tersenyum manis. Dia pun berdiri tepat di depan bangku 
Sayaka sambil tersenyum. Sayaka memandanginya tanpa 
ekspresi apapun. la menganggap gadis dihadapannya 
sedikit gila. 


"Sen Takeda, salam kenal." 


Sayaka masih memandanginya seperti orang tak berdosa. 
Gadis berambut pendek tidak sampai menyentuh bahu itu 
mengambil kursi yang ada di depan Sayaka. Dia 
mengenakan seragam berwarna putih dan roknya pendek 
berwarna hitam. Kulitnya sawo matang menunjukkan dia 
sangat atletis. Rambut pendek dan juga berwarna hitam. 


"Kau benar-benar tidak ingin mengenalku?" tanya Sen 
sambil menopang dagunya di atas meja. 


Sayaka hanya menggeleng dengan ekspresi datar. Sen 
memutar bola matanya lagi dengan sebal. 


"Jadi, ada apa kau menemuiku? Kau pasti utusan dari 
Minami-chan?" tanya Sayaka. 


"Tidak, eh iya, dia adalah teman sekelasku yang sangat 
imut." 


"Lalu, apa tujuanmu kemari?" 
"Aku hanya ingin tahu namamu." 


"Hanya itu saja? Setelah itu kau berjanji akan pergi jika 
sudah mengetahui namaku?" 


"Sepakat." 


Sayaka mendesah. "Sayaka Okuda," ujarnya, "itu namaku 
salam kenal." 


"Sayaka-san, baiklah aku akan mengingatnya. Sampai 
ketemu besok." 


Sen berlarian keluar dari kelas 1-2. Sayaka menghembuskan 
napas dengan lega. Dia merasa gadis yang bernama Sen itu 
benar-benar aneh. Namun, kelihatannya Sayaka sendiri pun 
juga tidak peduli jika namanya benar-benar terkenal setelah 
ini. 
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Matahari berada di barat perlahan mulai turun. Langit 
seketika berubah menjadi jingga. Awan-awan di langit 
bergerak perlahan ditiup angin. Daun-daun musim gugur 
bertebaran di jalan mereka pulang. 


Sayaka dan Minami pulang bersama. Mereka tidak 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolahnya. Tidak ada 
yang menarik minat mereka. Klub-klub yang cukup 
membosankan. 


Jalan yang mereka lalui memang sangat sunyi. Namun, 
cukup strategis dekat dengan sekolah dan terdapat 
minimarket di tengah perumahan itu. 


"Sayaka-neesan, kamu tidak sibuk 'kan minggu besok?" 
"Memang kenapa?" 

"Ada temanku yang menga " 

"Biar kutebak, Takeda-san bukan?" 

Minami terkekeh seketika saat Sayaka mengetahuinya. 


"Dia tiba-tiba datang ke kelas dan mengampiriku," ujar 
Sayaka dengan nada datar. 


"Mungkin dia bisa jadi temanmu?" 


Sayaka terdiam. la menghentikan langkah tiba-tiba. 
Tertunduk memandangi kakinya sendiri. Sayaka 
mengangkat kepala lalu memandangi Minami. Wajahnya 
tidak menunjukkan ekspresi apapun. 


Minami yang sudah jalan terlebih dahulu ikut berhenti dan 
menatap ke belakang. Ia kebingungan dengan ekspresi 
Sayaka yang datar. 


"Ada apa?" Minami bertanya sembari mengampirinya. Ia 
mendekat pada Sayaka yang berdiri mematung. 


"Aku rasa, sendirian itu juga menyenangkan," jawabnya 
dengan mengalihkan pandangannya. 


"Oneesan memang seperti itu," ujar Minami dengan 
tersenyum. la memutar badannya dan melangkah terlebih 
dahulu. 


Sayaka memandangi langit yang berwarna jingga itu. 


Ada dua hal yang menghantuiku saat ini. Aku sangat 
penasaran apakah mempunyai teman itu menyenangkan? 
Kedua, siapakah diriku ini? 16 tahun umurku dan sampai 
sekarang aku tidak tahu siapakah diriku. 


aaa 


Seorang pria mengenakan setelan berjas berwarna hitam 
dan dasi berwarna biru. Dia didampingi oleh dua polisi. 
Mereka hendak menuju ke ruangan rapat. Setibanya di sana, 
ia memutar gagang pintunya. Terbukalah pintu itu, di 
dalamnya tidak ada orang sama sekali. Pria itu kebingungan 
ke mana orang yang sudah berjanji untuk berdiskusi terkait 
keamanan Tokyo. 


Pria itu memasuki ruangan itu sendirian. Dua polisi lainnya 
menunggu di luar ruangan. Lampu ruangan itu hanya 
menyala satu dan itu berada di tengah ruangan. Pintu 
kemudian tertutup dengan sendirinya. 


"Anda datang dengan tepat waktu, Nori-san." 


Nori Shinsuke memutar badannya ke belakang. Ia melihat 
siluet seorang pria berdiri sambil menyandarkan dirinya di 
dinding di samping pintu. 


"Bisakah kau tidak perlu meredupkan cahaya di ruang rapat 
ini?" 
"Aku hanya ingin membuatnya dramatis," ujarnya. 


Nori mendesah pada anak muda itu. la menarik kursi lalu 
mengambil duduk. 


"Jadi, apa yang ingin kau bicarakan?" 


"Sayaka Okuda, dia adalah keturunan Tokugawa yang masih 
hidup." 


"Kau sedang tidak bercanda, bukan, Musashi-san?" 
"Tidak, kebetulan kami berada di sekolah yang sama." 
"Apa yang membuatmu yakin?" 


Musashi yang berdiri di balik kegelapan itu kemudian keluar. 
Wajahnya kini terlihat dengan jelas. Ia meletakkan sebuah 
surat yang masih terbungkus amplop. Rambutnya sedikit 
berantakan. Nori sedikit terganggu dengan rambutnya yang 
berantakan. Dia juga membawa katana yang entah 
tujuannya untuk apa. 


Nori membuka surat itu. la membaca isi surat itu dengan 
perlahan. Lalu, dilipat kembali kertas itu. Di dalam amplop 
itu masih terdapat sebuah foto. la mengeluarkannya dan 
melihatnya. Nori hanya mengangguk saja. 


"Jika kau yakin, bagaimana caramu meyakinkan dia?" tanya 
Nori sembari berdiri. "Dia sudah menghilang hampir 10 


tahun lamanya, aku khawatir dia lupa akan masa lalunya. 
Bagaimana caramu membuatnya teringat kembali?" 


"Dia bersama orang terpenting." 


Nori terdiam. la memberikan amplop itu berserta isinya pada 
Musashi. Nori melangkahkan kakinya keluar dari ruangan 
itu. Namun, ia terhenti sampai depan pintu. 


"Kalau tidak salah ada tujuh samurai bukan?" tanyanya. 
"Saat ini baru terkumpul tiga," jawab Musashi dengan yakin. 
"Aku percayakan ini padamu." 


Nori memutar gagang pintunya, lalu keluar dari ruangan itu. 
Musashi memandangi foto yang dia bawa. la 
memasukkannya dalam saku celananya. 


Sudah waktunya menujukkan  identitasmu, Sayaka 
Tokugawa .... 
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Berdiam diri sembari menatap langit dari balik jendela 
ruang kamarnya. Sayaka duduk di hadapan meja belajar 
yang sederhana. Di hadapannya terdapat sebuah ponsel 
yang sepi dengan notifikasi. la menopang dagu di atas meja. 
Langit cukup cerah, tidak ada awan satu pun. Sayaka 
bangkit dari kursi, melangkahkan kaki ke depan jendela dan 
membukanya. Udara yang masuk cukup dingin menerpa 
dirinya. Namun, Sayaka dengan tenang menikmatinya. 
Bintang-bintang bergemerlapan di angkasa. 


Tok ... tok ... tok..... 


Terdengar ketukan pintu dengan pelan. Sayaka yang semula 
menyandarkan diri, kini ia bangkit dan menutup jendelanya. 


"Sayaka-neesan, makan malam sudah siap." 
Suara mungil itu, membuat Sayaka tersenyum. "Baiklah." 


Saat hendak menuju pintu, ponselnya tiba-tiba berbunyi. 
Sayaka tertahan dan mengambil ponsel itu. Ia 
menyalakannya dan melihat siapa yang menghubunginya 
pada malam hari. 


Hanya nomor yang tidak dikenal, Sayaka mengabaikannya. 
la meletakkan kembali ponselnya di atas meja belajarnya. 


KKK 


Sebuah ruangan masih terang benderang di koridor yang 
gelap. Sosok remaja duduk dan meletakkan kakinya di atas 
meja sambil merangkul katana-nya. la menatap langit 
melalui ruangan jendela itu. Ruangan yang sangat kecil dan 
sempit dan mungkin hanya cukup diisi oleh beberapa orang 


saja. Meja yang penuh dengat kertas yang tidak berguna 
dan juga buku tua yang berwarna coklat. 


"Di mana dia meletakkan katana-nya?" tanyanya pada 
dirinya sendiri. 


Pintu perlahan terbuka. Sosok Sen memasuki ruangan itu. la 
khawatir dengan Musashi yang selalu bekerja dengan keras. 
Mengingat ada satu ramalan buruk yang akan terjadi dalam 
waktu dekat. 


"Musashi-san, kau masih belum lelah juga rupanya." 


"Kita memerlukannya, hanya dia yang dapat 
menghentikannya." 


"Apa yang membuatmu yakin?" 


Musashi menurunkan kakinya dari meja dan bangkit dari 
tempat duduknya. la berjalan menuju lemari yang cukup 
berantakan itu. Musashi membukanya dan ia terlihat 
mengeluarkan sebuah buku. Buku yang lebih tua dari buku 
coklat yang ada di atas meja. Sampulnya berupa kertas 
lusuh. la meletakkan di atas meja. 


"Buku itu'kan " 


Musashi menganggukkan kepalanya. "Benar, ini adalah 
buku keluarga Tokugawa." 


"Lalu, mengapa kau membutuhkan dia untuk saat ini?" 


" Katana yang di bawa oleh keluarga Tokugawa adalah salah 
satu senjata suci tingkat atas. Kalau tidak salah katana itu 
ditempa dan diberi partikel senjata suci." 


"Lalu, apa bedanya?" 


"Kapasitas kekuatannya melebihi katana yang kita bawa 
saat ini." 


Sen memandangi katana miliknya dengan sarung berwarna 
putih menyandar di dinding sebelah kanannya. 


"Apa kau yakin Sayaka Okuda adalah keturunan Tokugawa?" 


"Padahal, aku baru saja memberitahumu kemarin," ujar 
Musashi dengan menunjukkan tatapan datarnya. 


"Apa yang harus kita lakukan saat ini?" tanya Sen. 


Musashi membalikkan badannya dan memasukkan kedua 
tangannya di saku celananya yang berwarna hitam itu. 


"Chiba," jawabnya, "katana-nya ada di Chiba, kemungkinan 
ada di sana di kediaman Tokugawa." 


KKK 


Pagi berikutnya, Musashi dan Sen memilih untuk membolos 
dan pergi ke Prefektur Chiba. Tempat yang cukup dekat jika 
menggunakan kereta. Memakan waktu 40 menit dari Tokyo. 


"Kita akan bernegosiasi atau menyusup?" tanya Sen. 


Musashi hanya menatapnya tanpa perlu menjawabnya. 
Pertanyaan yang sangat konyol baginya. Rambutnya cukup 
berantakan kali ini. Namun, Musashi mengabaikan hal itu, 
Sen yang selalu dekat dengannya sering kali 
mengabaikannya. Tempat yang penuh sesak di dalam sana. 
Baru pertama kalinya Sen membolos sekolah. Membolos 
aturan bukan gaya-nya. Berkebalikkan dengan Musashi. 
Untuk saat ini mereka tidak membawa senjata. Hal itu akan 
dikenai pasal tentang larangan membawa senjata tajam. 


KKK 


Sayaka menguap. la menopang dagu dengan malas dan 
menghadap ke jendela kelas. Langit sedikit berawan hari ini. 
Tidak ada yang bisa ia lakukan saat jam istirahat ini. Bekal 
yang ada di hadapannya masih utuh, ia belum 
menyentuhnya sama sekali untuk saat ini. 


la terlihat memikirkan sesuatu sembari menatap ke luar. 
Kelas terlihat begitu ramai. Banyak siswa yang berbincang- 
bincang. Hanya dia saja yang diam dan melamun. Teman 
sekelasnya bahkan ada yang menganggapnya tidak ada. 
Dikucilkan karena pendiam, itu sudah biasa baginya. Meski 
terlihat sangat menyenangkan. Namun, hal itu hanya 
berlaku sementara saja. 


Seseorang gadis berdiri di sampingnya secara tiba-tiba. 
Sosok Minami datang mengampiri Sayaka yang kasihan. 


"Sudah kuduga oneesan tidak memakannya." Minami 
tersenyum mengakatannya. 


Sayaka menoleh seketika. "Entahlah, aku sedang tidak ingin 
makan untuk saat ini." 


"Kamu sakit?" 
"Tidak, aku hanya tidak memiliki mood untuk makan." 


Minami bergumam. la mengambil kursi yang ada di depan 
meja Sayaka. 


"Oneesan masih memikirannya?" tanya Minami pelan dan 
khawatir. 


"Mungkin," ucapnya, "kemarin aku bermimpi buruk." 


"Kamu bermimpi apa?" 
"Medan perang, kuda berlarian, dan bendera Tokugawa." 


Minami mengerti apa yang diucapkan oleh Sayaka. Ia cukup 
terkejut saat ini. Mungkin saja itu merupakan ingatan 
Sayaka yang telah lama hilang. Menunjukkan jati dirinya 
siapa. Selama ini, Minami hanya mendengar cerita dari 
ayahnya yang mengadopsi Sayaka. Kedua orang tuanya 
meninggal karena terjadi serangan. Saat itu Sayaka masih 
balita. 


Minami juga berjanji untuk tidak menceritakan hal ini pada 
Sayaka. Kebenaran itu mungkin hanya akan membuatnya 
semakin sakit. Namun, jika waktunya telah tiba, Ayahnya 
akan menceritakannya pada Sayaka. 


Minami menganggukkan kepalanya saja dan memilih untuk 
pura-pura tidak tahu. 


"Sayaka, sebentar lagi akan masuk, lebih baik cepat 
habiskan bekalmu." 


Minami bangkit dari tepat duduknya dan meninggalkan 
Sayaka. Sesampainya di depan pintu kelas Sayaka, Minami 
sedikit menoleh ke belakang. la cukup khawatir dengan 
Sayaka. 


Minami melanjutkan langkahnya keluar dari kelas itu. 
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Langit perlahan berubah warnanya. Bulan perlahan mulai 
muncul di saat gelap. Bintang-bintang mulai berkelap-kelip 
di angkasa. Kota-kota pun mulai menyalakan lampunya. 
Mobil-mobil berjalan dengan tenang layaknya arus sungai di 
jalur kota. 


Entah apa yang terjadi, tiba-tiba saja Minami mengajak 
Sayaka ke Akihabara sepulang sekolah. 


"Sayaka-neesan suka dengan manga' kan?" 


Minami menarik tangan Sayaka di atas trotoar yang penuh 
sesak. la hendak mengajak Sayaka ke kios manga 
terlengkap di Akihabara. Memasuki kios yang cukup ramai 
dengan para pengunjung otaku. 


"Mengapa, kamu mengajakku kemari?" 
"Supaya, Sayaka-neesan bisa bahagia kembali." 


Sayaka mendesah. "Baiklah, apa boleh buat, terima kasih 
telah berusaha." Sayaka membelai kepala Minami dengan 
menyunggingkan bibir. 


NB: Update lebih cepat soalnya besok minggu tidak 
update terlebih dahulu karena author ada keperluan 
penting. Terima kasih :) 


Bab 4 


Beberapa saat sebelumnya .... 


Mereka tiba di kediaman Tokugawa. Sen dan Musashi 
memandangi gerbang rumah kediaman itu dipenuhi oleh 
antrian pengunjung. Tidak disangka, keputusan menjadikan 
kediaman sang pahlawan sebagai museum benar 
terealisasikan. Kediaman Tokugawa itu terlihat tengah 
dibangun ulang agar mereka selalu mengenang jasanya. 


Tidak ada pilihan lagi, bagi Sen dan Musashi selain 
mengantri. Rencana melakukan negosiasi untuk saat ini 
kelihatan mustahil. Musashi teringat satu hal. Kelihatannya 
mereka masih bernegosiasi dengan pemilik pengelola 
bangunan itu. 


"Tidak! Katana itu tetap di sana," ujar Himura yang 
mengenakan setelan hitam yang hampir mirip dengan isi 
hatinya. Wajahnya sedikit keriput kira-kira ia berumur 60 
tahunan. la tengah merapihkan dasinya yang berwarna 
merah itu. 


"Tapi, Himura-san, katana itu seharusnya diturunkan pada 
anaknya," balas Musashi. 


"Anak dari Tokugawa, menghilang entah ke mana. Lagipula 
itu terjadi 14 tahun yang lalu." 


"Aku menemukannya," timpal Musashi, "dia bersekolah 
bersama kami di SMA Sakura, dan tentu saja sebelum 
kematiannya, Tokugawa sempat mengirimkan sepucuk surat 
pada kami, keluarga Musashi." 


Musashi mengeluarkan sepucuk surat dari saku celananya 
dan memberikan pada Himura. Himura meraihnya dan 


membuka sepucuk surat itu. Guratan kanji khas Tokugawa. 
Himura mengenal sekali tulisan itu. la menganggukkan 
kepalanya dan mengerti dengan isi cerita itu. la 
memasukkan kertas itu ke dalam amplop itu, lalu 
memberikan surat itu pada Musashi. 


"Aku akan mengambil katana milik Tokugawa." 


Musashi dan Sen saling bertatapan bergantian. Mereka 
berhasil membujuk tuan Himura. 


"Ngomong-ngomong, kalian tidak sekolah?" tanyanya. 


"Tidak, kami mengambil ijin," ujar Musashi. 


KKK 


Sayaka membawa manga di dalam tas plastik. Mereka 
melalui jalan yang sepi. Tidak ada satu pun orang yang 
lewat. Mengingat hari sudah menjelang malam. Baru kali 
pertama mereka pulang larut malam. Sayaka mendongak ke 
langit, bintang-bintang menghiasi langit malam. Hanya 
awan-awan saja yang mengganggu pemandangannya. 
Kerlap-kerlipnya juga sedikit membuatnya terpesona. 


Minami menoleh sedikit pada Sayaka yang selalu saja 
menoleh ke langit setiap saat. 


"Aku baru tahu, kalau oneesan menyukai bintang." 


Sayaka tidak meresponnya. Minami tetap menunjukkan 
senyumannya pada Sayaka meski tidak pernah 
dihiraukannya. 


"Mereka sangat indah," ucap Sayaka. "Entahlah, aku suka 
memandangi mereka." 


"Begitu, rupanya." 


Mereka tiba di rumah tidak lama kemudian. Sayaka 
langsung bergegas ke kamarnya untuk meletakkan 
beberapa manga yang baru ia beli. la menarik ganggang 
pintu kamarnya yang berada di lantai dua. Namun, saat 
membuka pintunya, ia melihat sebuah kotak kayu yang 
cukup panjang diletakkan di lantai. Sayaka penasaran, ia 
pun melempar beberapa manga-nya di atas kasurnya. la 
berjongkok, lalu membuka kotak kayu itu. 


Sebuah katana dengan sarung berwarna hitam berada di 
hadapannya. Katana itu masih bersih pada sarungnya. 
Sayaka penasaran dari mana katana ini berasal dan siapa 
yang meletakkan di sini. Apakah ayahnya yang meletakkan 
di sini? Sayaka berpikiran sedemikian untuk mengira-ngira. 
Memang aneh, jika ada katana di kamarnya. Seingatnya, ia 
tidak pernah memiliki katana sebelumnya. 


Tak lama terdengar ketukan dari pintu. Itu pasti Minami 
yang akan mengingatkannya makan malam. Sayaka segera 
bangkit, lalu membuka pintunya dan ia menarik Minami ke 
dalam kamarnya tiba-tiba. 


"Oneesan lain kali jika ingin mengagetkanku beritahu 
dahulu," keluh Minami, "jadi, ada apa tiba-tiba menarikku?" 


Sayaka menunjukkan jarinya ke arah kotak kayu yang 
panjang itu. Minami menatap Sayaka sejenak. "Kotak apa 
itu?" tanya Minami. 


"Aku tidak tahu, tapi isinya berupa katana, entah 
bagaimana ceritaya, kotak ini sudah ada di kamarku." 


"Apa ayah yang melakukannya?" 


"Aku tidak tahu, tapi kemungkinan iya." 


Minami bergumam sambil menyentuh dagunya. "Bisa 
dibuka?" tanya Minami. 


Sayaka menganggukkan kepalanya, ia mulai membuka isi 
kotak itu. Memang sebuah katana sungguhan yang ada 
dihadapan mereka saat ini. Minami melihat sepucuk surat. 
Terdapat tulisan Tokugawa Sayaka pada amplop tersebut. 
Minami dan Sayaka saling bertukar pandang. 


Sayaka mengambil surat itu, membuka amplop itu lalu 
mengambil isi suratnya. la penasaran, siapa Tokugawa 
Sayaka ini? Meski namanya sama, tapi juga tidak menuntut 
kemungkinan kalau Sayaka Okuda merupakan Sayaka 
Tokugawa. la mulai membaca isi surat itu perlahan. Terukir 
sebuah kenangan di dalam ingatannya seketika. Ia melihat 
api di sekelilingnya. Panas. Takut. Semuanya bercampur 
aduk. Sayaka merasakan sakit pada kepalanya. Semakin ia 
meneruskannya. Ingatan yang aneh itu makin muncul 
dibenaknya. Sayaka merasakan kesakitan yang luar biasa. 
Kertas yang ia bawa sebelumnya terjatuh. 


"Sayaka-neesan, kau baik-baik saja?" Minami mulai khawatir 
dengan Sayaka. 


Sayaka kembali tersadar. Napasnya tidak teratur dengan 
baik. la melihat sekelilingnya. Air keringatnya membasahi 
dahinya. 


"Aku baik-baik saja," jawabnya dengan tersenyum. 


Minami merangkul Sayaka dengan cepat. la khawatir 
dengan Sayaka. Sangat khawatir. Minami sudah tahu 
semuanya. Hanya saja ia masih belum bisa membeberkan 
semuanya. Yang terpenting baginya adalah ia ingin bersama 
dengan Sayaka selamanya. la belum siap untuk melepaskan 
kakaknya. 


KKK 


Seusai makan malam mereka, Sayaka kembali ke kamar. 
Kotak yang berisi katana itu masih ada di tempat yang 
sama. la penasaran dengan katana yang berwarna hitam itu. 
la memutuskan untuk melihatnya sekali lagi. Sayaka 
membuka kotak itu dengan pelan. Warna hitamnya 
membuatnya Sayaka terpukau. la pun berusaha 
mengangkatnya. Terasa sangat berat. Namun, dia tidak 
mempermasalahkannya. Ia mencoba membawanya. Ia 
berjalan menuju cermin yang menyatu dengan lemari 
pakaiannya. la melihat bayangan dirinya. Sangat cocok 
baginya. 


"Tidak buruk juga," ucapnya sendiri. 


Sayaka mulai menyentuh pegangannya. la menarik keluar 
dari sarungnya dengan perlahan. Sebuah kekuatan sihir 
hitam lepas begitu saja. Listrik pun juga ikut menyambar. 
Ruangan kamar Sayaka seketika dipenuhi oleh sihir 
kegelapan dan juga listrik. Sayaka melihatnya dengan tidak 
percaya. Sihir-sihir itu perlahan mulai menunjukkan 
gambaran tentang keturunan Tokugawa. Di mulai dari 
perang tujuh samurai hingga saat ini. Gambaran-gambaran 
itu tidak jauh berbeda dengan apa yang pernah dimimpikan 
olehnya. Selain itu, Sayaka merasakan beberapa energi 
terserap pada dirinya yang membuatnya tak sadarkan diri 
seketika. 


KKK 


Sayaka terbangun tiba-tiba. Minami yang menemaninya ikut 
terkejut hingga ia jatuh dari kursinya. Sayaka menoleh ke 
jendela. Di luar sana sudah sangat terang. Minami berusaha 
bangkit setelah ia terkapar di lantai gara-gara Sayaka yang 
mengejutkannya. 


"Oneesan, semalam kau tidur di lantai, kau baik-baik saja, 
'kan?" 


"Kurasa, aku merasakan hal yang aneh semalam." 


"Baiklah, kalau begitu oneesan harus beristirahat dulu 
sementara waktu, aku sudah menghubungi sekolah dan 
meminta ijin karena oneesan sakit." 


Sayaka menganggukkan kepalanya dengan pelan. 


Minami mengambil tasnya. la meninggalkan Sayaka yang 
masih berada di atas kasur. Minami semakin gundah saat 
ini. Namun, ia harus tetap ikhlas menghadapi semua ini. 


Setelah Minami keluar dari kamarnya, Sayaka turun dari 
ranjangnya dan beranjak ke mejanya. la mengeluarkan 
sebuah laptop yang ditaruh di lemari meja belajarnya. 
Sayaka menyalakannya. Ada sesuatu yang ganjil di 
kepalanya. la membuka searching untuk mencari beberapa 
kata kunci. 


Kata kunci yang pertama, 'Tokugawa'. Pencarian itu 
mengeluarkan banyak sekali web yang mengenai samurai 
Tokugawa. Sayaka terus menarik ke bawah crusor-nya. Salah 
satu web membuatnya sedikit tertarik. 'Kematian seluruh 
klan Tokugawa', Sayaka menekan web itu. la membaca 
dengan perlahan. Kata demi kata ia pahami dengan serius. 


'Kematian seluruh Klan Tokugawa membuat beberapa orang 
merasa sedih kehilangan sosok pahlawan yang 
menyelematkan dunia. Sampai saat ini belum diketahui 
siapa yang melakukan pengeboman pada kediaman 
Tokugawa. Namun, polisi menyeledikinya dan kemungkinan 
organisasi yang melakukannya adalah Darknest Sains.' 


Sayaka pun berhenti membaca lalu mengganti ke situs yang 
lainnya. Namun, isi beritanya semua sama saja. la kembali 
ke pencarian untuk mencari lokasi kediaman Tokugawa. 


Bab 5 


Sayaka segera bergegas mengambil jaket yang ada di 
lemari. la hendak pergi ke suatu tempat yang ingin ia tuju. 
Chiba adalah tujuan utamanya. Memasuki stasiun Tokyo 
yang begitu ramai. la menutup kepalanya dengan hoodie 
jaketnya. Memakai seragam sekolah di saat jam sekolah 
adalah hal yang melanggar aturan. Namun, Sayaka ingin 
cepat tahu dan tidak ingin mengulur waktunya lebih lama. 


Kereta tiba stasiun Chiba. Sayaka turun dari kereta itu 
dalam kerumunan yang ramai. Kota yang sangat sepi dan 
hanya bersebelahan dengan Tokyo. Setidaknya tidak ada 
polisi yang menangkapnya. la mempercepat langkahnya 
menuju kediaman Tokugawa yang berada di pusat kota 
Chiba. Saat ada polisi yang berpatroli, Sayaka dengan 
tanggap memasuki gang kecil yang gelap untuk 
menghindari polisi. Setelah aman, ia pun keluar dari gang 
kecil itu dan melanjutkan jalannya. 


la tiba di kediaman Tokugawa. Bangunan Tojo tei. Tempat itu 
masih sama selalu dipenuhi oleh beberapa pengunjung. 
Sayaka pun mengikuti barisan antrian untuk membeli tiket 
masuk. Halaman yang cukup luas saat Sayaka memasuki 
kawasan Tojo Tei. Banyak sekali pengunjung yang datang 
bahkan turis sekali pun. Sayaka memasuki rumah kuno itu 
untuk mencari beberapa informasi terkait dengan Tokugawa. 
Bangunan baru ini tetap membawa ciri khas Jepang. Konon 
katanya tempat ini terbakar 14 tahun yang lalu. 


Terdapat sebuah pintu yang bertuliskan dilarang masuk. 
Sayaka makin penasaran. la perlahan menuju ke sana. 
Tanpa takut ketahuan. Sayaka terus melangkah dengan 
pelan. Apapun yang terjadi, ia tidak peduli sama sekali. 
Sayaka berusaha menarik gagang pintunya. 


"Maaf, tapi tempat ini tidak boleh dimasuki." Seseorang 
mengenakan setelan berwarna hitam itu menegur Sayaka. 
Wajahnya keriput menandakan dia sudah sangat tua. 
Namun, semangat kerjanya masih ada hingga saat ini. 


Pria tua bernama Himura, merasa kenal dengan gadis yang 
ada di hadapannya saat ini. Rambutnya yang terkucir 
menandakan dia gadis teladan. Masih mengenakan seragam 
pelaut berwarna hitam dengan dasi pitanya yang khas 
berwarna merah. Tanpa menunjukkan ekspresi apapun 
menambah bahwa gadis itu sangat pendiam dan penyendiri. 


"Kau pasti Tuan Putri Tokugawa?" 


Sayaka kebingungan dengan pertanyaan yang diajukan 
padanya. Tuan Putri Tokugawa? Sayaka merasa pria tua itu 
salah orang. 


"Maaf, apa putri Tokugawa mirip denganku?" tanya Sayaka 
untuk meyakinkan semua kesalahpahaman ini. 


"Saya yakin," ucapnya dengan sungguh-sungguh. "Nama 
belakangmu Sayaka, bukan?" 


"Bagaimana anda tahu?" 


"Karena memang saya tahu, saya masih mengingat betul 
wajah anda Sayaka-san. Apa yang anda butuhkan saat ini?" 


Sayaka terdiam sejenak. Memanfaatkan keadaan saat ini 
kelihatannya boleh juga. Meski masih merasa ganjil, tetapi 
setidaknya ia harus mengetahui lebih dalam mengenai 
keluarga Tokugawa. Apa hubungan dirinya dengan klan 
yang sungguh terkenal itu? 


"Kalau begitu, aku ingin menyelidiki beberapa hal mengenai 
keturunan ini. Lalu, jangan pernah memberi tahu siapa pun 


sampai aku benar-benar bisa memastikannya siapa aku 
yang sebenarnya." 


"Baik, akan saya laksanakan," ujarnya sambil 
membungkukkan badannya. 


Pintu yang ada di hadapan Sayaka dibukakan oleh Himura. 
Terdapat tangga menuju ruangan bawah tanah. 


"Ruangan perpustakaannya ada di bawah tanah?" tanya 
Sayaka. 


"Tuan Tokugawa menyukai ruangan bawah tanah. Saya tidak 
tahu alasan beliau." 


"Aku tidak terlalu mempedulikannya." 
"Jadi, apa yang anda cari?" tanya Himura. 


"Buku garis keturunan Tokugawa." 


KKK 


Jam istirahat berlangsung. Minami menuruni tangga dengan 
murung. Tidak ada semangat yang terpancarkan pada 
dirinya saat ini. Hatinya makin gundah. Tidak dapat fokus. 
Bahkan saat pelajaran pun tidak ada yang masuk ke dalam 
kepalanya. Pikirannya dipenuhi ketakutan akan kehilangan. 


Seseorang menabrak dirinya yang tengah melamun saat 
berjalan. Minami pun tumbang karena hantaman yang 
begitu kuat. Begitu juga yang menghantam. 


"Kakiku!" rintihnya. 


Minami mengenal suara itu. la menoleh dan melihat siapa 
yang menabraknya. Sosok Takeda yang menabraknya tadi. 
Minami segera bangkit dan membantunya berdiri. 


"Takeda-san kau baik-baik saja?" tanya Minami sembari 
mengulurkan tangannya. 


"Ah, Okuda-san." Sen membalasnya dengan meraih 
tangannya. 


Minami menariknya untuk bangkit. Sen mengibaskan rok 
pendeknya untuk membersihkan debu-debu yang 
menempel pada roknya. 


"Terima kasih, Minami-san," ucapnya, "kau boleh 
memanggilku Sen." 


"Baiklah," balas Minami. 
"Ngomong-ngomong, kau melihat Sayaka-san?" 
"Dia sedang sakit." 


"Pantas saja, aku tidak melihat aura kebahagiaan pada 
dirimu," ujarnya sambil menopang dagunya. 


"Apa yang sedang kamu bicarakan?" tanya Minami 
kebingungan. 


Sen mengangkat bahunya. "Baiklah, aku akan ke kantin, 
kamu mau ikut?" 


Minami memutar bola matanya. "Baiklah." 


KKK 


Buku besar tua yang cukup berdebu mendarat di atas meja 
ruang perpustakaan bawah tanah. Sayaka seketika menarik 
kursinya dan mulai membuka buku itu dengan perlahan. 
Kertasnya lusuh dan baunya sedikit apek. Mungkin karena 
ruangan itu hanya boleh dimasuki oleh orang-orang tertentu 


saja. Sehingga, jarang sekali bahkan tidak pernah ada 
pengunjung datang ke perpustakaan bawah tanah. 


Sayaka membalik tiap lembarnya dengan perlahan. 
Halaman pertama terdapat sebuah penggambaran tentang 
senjata suci. Tulisannya cukup detail mengenai tujuh 
senjata suci tingkat atas. Mereka semua tersebar diberbagai 
belahan dunia. Wujudnya pun bervariasi. Namun, tidak 
dijelaskan lebih lanjut mengenai tujuh senjata suci tingkat 
atas. Di Jepang saat ini hanya katana milik Tokugawa yang 
merupakan senjata suci tingkat atas. Informasi yang tidak 
penting bagi Sayaka. 


Sayaka membalikkan lembarannya lagi. Perang tujuh 
samurai yang sangat hebat, nyaris menghancurkan Pulau 
Jepang saat itu. Tujuh samurai ini semuanya pemegang 
senjata suci katana. Perang terjadi dua kali. Namun, yang 
lebih parah adalah perang kedua yang menghasilkan dua 
kubu. Bukan informasi yang penting bagi Sayaka. Ia 
membalik lembar selanjutnya. 


Garis keturunan klan Tokugawa. Dari Tokugawa leyasu 
hingga terakhir yang baru saja diperbaharui oleh pena 
jaman sekarang. Tidak ada foto, hanya guratan Sayaka 
Tokugawa. Sayaka makin penasaran dengan Sayaka 
Tokugawa. Kanjinya pun sama hanya berbeda nama 
marganya. 


"Dia adalah Sayaka Tokugawa, anak perempuan satu- 
satunya dari klan ini. Dia adalah anak kebanggaan, bahkan 
dia sempat berharap anaknya dapat menggunakan katana 
yang sudah diwariskan turun temurun." 


Himura menjeda sejenak. 


"Seseorang memberitahukanku kalau sosoknya masih 
hidup, dan itu adalah kau," lanjut Himura. 


"Siapa yang memberi tahu kalau aku adalah sosok 
terakhir?" 


"Seseorang temanmu, aku lupa dengan namanya." 
"Kau yakin soal ini?" 


Himura menganggukkan kepalanya perlahan. Sayaka 
berusaha mengingat kembali siapa teman yang dimaksud 
olehnya. la tidak memiliki teman sama sekali. Tiba-tiba ia 
teringat suatu hal. Terjadi dua hari yang lalu. Sayaka 
mengernyitkan dahinya. la tahu siapa yang di maksud oleh 
Himura. 


Bab 6 


Musashi memamdang jendela di ruangan yang sempit itu 
sambil menopang dagunya. Ia memiliki perasaan yang tidak 
enak sama sekali. Sesuatu yang buruk akan terjadi setelah 
ini. Musashi mengambil ponselnya yang ada di kantong 
celananya. Ponselnya menunjukkan layar alert. Benar sesuai 
dugaannya. Hanya saja lokasi itu berada di Tojo Tei. 


"Tidak akan kubiarkan mereka melakukan ini lagi." 


kakak 


Ponsel milik Sen berbunyi seketika. Sebuah pesan masuk. 
Sen meraih ponselnya yang terletak di samping tempat 
makannya. Sen membacanya dengan pelan. Tiba-tiba 
menundukkan kepalanya. 


"Memang benar aku mengalami hal buruk saat ini." 
"Apa yang kamu maksud Sen-san?" 


"Tidak apa-apa, aku duluan ya ...." Sen bangkit dari tempat 
duduknya dan berlari keluar dari kawasan kantin menuju 
ruangan rahasia. 


Setibanya, Sen membuka pintu dengan cepat. Napasnya 
tidak beraturan sama sekali. Musashi melemparkan katana 
milik Sen padanya. Sen meraihnya dan siap untuk 
bertempur dengan musuh. 


daaa 
Sayaka keluar dari ruangan itu setelahnya. la langsung 


berpamitan dengan  Himura. Sebelumnya,  Himura 
menawarkan Sayaka untuk tinggal di sini. Namun, ia 


menolaknya. Sayaka akan kembali setelah ia mengetahui 
apa yang sebenarnya tengah terjadi. Sayaka masih merasa 
belum pantas untuk menerima semua ini. Ingatannya baru 
beberapa saja yang terlintas. Masih banyak hal yang belum 
diketahui oleh Sayaka. 


Teriakan terdengar dari luar. Sayaka dan Himura bergegas 
dengan cepat keluar. Di langit dua roket meluncur ke 
kawasan Tojo Tei. Sayaka membawa kembali masuk Himura 
untuk berlindung dari serangan roket. Ledakan terjadi di 
Mana-mana membakar kawasan itu dalam sekejap. 
Setelahnya, muncul segerombolan pasukan dengan 
mengenakan armor dan juga membawa senjata AK-47. 
Mereka tidak terlihat seperti polisi atau tentara. Lebih 
tepatnya, mereka adalah teroris. Rumah tempat Sayaka dan 
Himura berlindung ikut terbakar. Tidak ada tempat yang 
aman lagi. Mereka harus segera keluar sebelum teroris- 
teroris itu membunuh mereka. 


Sayaka masih terlentang di lantai. Ia pun bergegas ke 
jendela untuk melihat keadaan di luar. Masih banyak teroris 
di luar sana. Himura terbatuk. Batuknya tidak biasa. Asap 
dari api membuat udara menjadi kotor. Sayaka pun 
berusaha bangkit dan menolong Himura. 


aaa 


Sebuah helikopter mendarat tidak jauh dari sekolah. Sen 
dan Musashi berlari terus menuju helikopter itu. Mereka tiba 
dan langsung menaiki helikopter itu. Helikopter dengan 
tulisan TSS mulai lepas landas menuju Tojo Tei. 


Mereka tiba di sana terlambat. Asap hitam menjulang 
sangat tinggi. Keadaan yang cukup parah. Helikopter itu 
tidak berani mendekati kawasan yang terbakar. 


"Turunkan kami di mana saja selama tidak jauh," kata 
Musashi. 


Pilot mengiyakan permintaan Musashi. Helikopter itu 
mendarat tidak jauh dari kawasan Tojo Tei. Musashi beranjak 
dari helikopter itu dan mulai menyerang beberapa teroris itu 
dengan menarik katana-nya dari sarungnya. la menyabet 
dua musuh sekaligus dengan kekuatan listriknya. 


Sen pun berlari. la melompat dari punggung Musashi untuk 
menghajar musuh yang ingin menyerang Musashi. Sen 
menarik katana-nya dari sarungnya yang berwarna putih. la 
menebas dari atas, sebuah sihir berwarna putih itu muncul 
dari katana milik Sen dan mengenai beberapa teroris. 


aaa 


Sayaka dan Himura berusaha keluar dari tempat itu. Namun, 
ada yang menghalangi mereka. Dua orang teroris 
mengenakan armor itu mulai membidik mereka berdua. 
Sayaka tidak membawa senjata apapun. Ia begitu ketakutan 
saat melihat senjata api dibidik ke arahnya. Sayaka 
menutup matanya. 


Tiba-tiba sebuah cahaya hitam keunguan muncul di 
hadapan Sayaka dan dua teroris itu. Cahaya itu berubah 
menjadi katana. Sayaka yang memandanginya tidak 
percaya apa yang ada di hadapannya saat ini. Tanpa ada 
yang mengendalikannya, katana itu terlepas dari sarungnya 
dan mulai menyerang dua teroris tersebut. 


Katana itu kembali pada sarungnya dan mendarat tepat di 
depan Sayaka dan Himura. Sayaka meraih katana itu untuk 
dijadikan sebagai senjatanya. la pun membawa Himura 
keluar dari rumah yang terbakar itu. Mereka berdua selamat. 


Teriakan terdengar dari telinga Sayaka. Masih banyak 
Korban di dalam sana yang memerlukan pertolongan. 


"Tuan ... Putri, selamatkan ... mereka," pinta Himura dengan 
nada serak. 


"Tapi, bagaimana dengan anda?" 
"Aku ... baik-baik ... saja." 


Sayaka bangkit. la memegang erat katana-nya. Sayaka 
dengan berani berlari memasuki kawasan yang terbakar itu. 
la menarik katana-nya dan mulai menebas beberapa musuh 
yang menghalanginya. Sihir hitam keluar dari katana itu 
dengan sendirinya dan mengenai beberapa musuh. Dengan 
lincah Sayaka melompat dan menebas para teroris yang ada 
di hadapannya dengan katana. Sayaka merasa dirinya 
digerakan oleh seseorang. Namun, Sayaka hanya 
menurutinya tanpa menolaknya, meski itu akan 
melenyapkan nyawanya sendiri. 


Dari arah berlawanan, Musashi dan Sen mendobrak pintu 
gerbang itu. Mereka melihat Sayaka membawa katana yang 
berlumuran dengan darah. Sayaka mengayunkan katana- 
nya dengan cepat. Darah-darah yang semula berlumuran di 
mata bilahnya kini sudah bersih. la pun memasukkan 
kembali ke dalam sarungnya. 


Sen dan Musashi tidak percaya apa yang dilihatnya saat ini. 
Tiba-tiba, Sayaka tumbang tak sadarkan diri. 


KKK 


Tempat itu gelap. Sebuah cahaya tiba-tiba tersorot pada 
satu orang yang tengah berbaring layaknya pentas teater di 
panggung. Sayaka masih menutup matanya. Perlahan ia 
mulai membukanya. Silau sekali. Cahaya begitu terang 


menyoroti dirinya. Cahaya itu semakin terang membuat 
dirinya kembali menutup mata karena tak mampu menyerap 
cahaya yang begitu terang. 


KKK 


Perlahan Sayaka mulai membuka matanya. Lampu 
menyilaukan matanya. Sosok bayangan yang tidak lain 
ialah Minami. Perlahan Sayaka mulai bangkit dari 
ranjangnya. Tubuhnya masih terasa sakit. Minami 
membantunya untuk bangkit. Sayaka memandangi 
sekelilingnya. Tanpa bertanya, Sayaka sudah tahu tempat 
ini. Kamar Rumah Sakit Tokyo. 


Sayaka menatap pada Minami. Matanya berkaca-kaca. 
Minami tidak tahu harus berkata apa. la dengan cepat 
memeluk Sayaka. Sayaka kebingungan dengan Minami 
yang tiba-tiba saja memeluk dirinya. Dengan lembut, 
Sayaka menghelai rambut Minami yang pendek itu dengan 
menunjukkan senyuman tulus yang tidak diketahui oleh 
Minami. 


Minami melepaskan pelukannya. 


"Minami, bagaimana kau bisa di sini?" tanya Sayaka dengan 
penasaran. 


"Aku diberi tahu oleh Musashi-san." 


la masih mengingat kejadian sebelumnya. Kejadian yang tak 
biasa baginya. Sayaka masih belum mengerti dengan 
keadaan semua ini. 


"Sayaka-neesan, kau ingin melihat tv?" 


Sayaka menganggukkan kepalanya. Minami menyalakan tv 
dengan remot yang ada di atas meja kecil. Sebuah berita 


muncul menyiarkan kejadian yang baru saja terjadi. Berita 
itu berjudulkan, 'Sang Tokugawa kembali'. Sayaka 
mencermati berita itu bersama Minami. Sosok yang telah 
hilang kini kembali dengan heroik. 


[Rupanya sosok dari anak Tokugawa yang hilang itu 
merupakan seorang gadis SMA dengan heroik, dia berhasil 
menyelamatkan pengunjung yang terjebak. Kami belum 
tahu siapa dia, namun kami bisa memastikan kalau dia 
adalah keturunan yang hilang Tokugawa.] 


Minami berusaha mencermati dengan serius. Sayaka tiba- 
tiba teringat sesuatu. Identitasnya tidak boleh diketahui 
oleh Minami saat ini. 


"Minami-chan,"panggil Sayaka. "Aku ... bisa jelaskan semua 
ini." 


Bab 7 


Matahari terbit di ufuk timur. Menyinari Kota Tokyo dari 
kegelapan yang mencengkram. Lampu-lampu kota mulai 
dipadamkan. Setiap orang keluar dari tempat tinggalnya 
untuk melakukan aktifitas. Sama dengan halnya dengan 
Toyotomi Ryota yang baru saja bangun dari tidur. 


Lantai kamarnya berantakan dengan sampah makanan yang 
berserakan. Tinggal di apartemen sendirian kadang 
membuatnya malas untuk membersihkan kamar 
apartemennya. Namun, Ryota tidak mempedulikan. Ia 
mendesah dengan lesu. 


Sekolah lagi, pikirnya. la bangkit dan beranjak dari tempat 
tidur. Selambu jendela ditarik olehnya dengan perlahan. 
Cahaya matahari menembus kaca jendela itu. Ryota 
membalik badan dan memandangi sekitar. 


"Ternyata lebih parah dari yang kuduga." 


KKK 


Ryota keluar dari apartemen dengan mengenakan seragam 
sekolah. Kemeja putih dan dipasang dasi berwarna merah 
dan juga ditutupi oleh blazer yang berwarna hitam. Rambut 
sedikit acak-acakan, tetapi dia tidak memikirkan tentang 
rambutnya meski yang di masuk dia masuk di sekolah elit. 


"Ryota, selamat pagi," para gadis menyapa pria yang 
tampan itu. Hampir seluruh gadis di sekolah itu meliriknya. 
Ryota membalas sapaan mereka semua. 


Tiba-tiba dengan cepat seseorang merangkulnya saat Ryota 
menyapa gadis-gadis. 


"Populer seperti biasanya?" 
"Riku, kau seperti biasanya juga?" 
"Ya begitulah, mungkin juga denganmu," ujar Riku. 


Sahabat karib Ryota, Riku Yosuke. Mereka saling mengenal 
saat awal mereka masuk. Mereka mengganti sepatu di rak 
sepatu yang terletak di pintu masuk gedung. Semakin 
mendekati jam masuk, makin banyak siswa yang 
berdatangan ke sekolah SMA Yuki. 


"Ryota-san kau seharusnya menerima pernyataan dari para 
gadis itu," ucap Riku. 


Ryota menjatuhkan sepatu yang dikeluarkan dari raknya. 
"Aku masih tidak bisa menerima mereka. Aku memiliki 
alasan lain yang tidak bisa kuceritakan." 


"Orang tuamu melarangmu untuk berpacaran?" 
"Tidak, hanya saja ini alasan pribadiku." 


Riku bergumam dengan menopang dagu. Ia paham dengan 
yang dikatakan Ryota. 


"Kadang-kadang kau juga harus menikmati masa mudamu 
yang menyenangkan," ujarnya sambil menepuk punggung 
Ryota. "Kalau kau butuh bantuan aku bisa membantumu." 


Riku pun berlari meninggalkan Ryota. Ia pun lenyap dari 
pandangan Ryota. 


Masa indah ya, batinnya. 


KKK 


Suara ceburan memeriahkan ruangan kolam renang di SMA 
Sakura. Sayaka mengenakan pakaian renang dan mulai 
memasang kaca mata renang. Guru olahraga pun siap 
meniup peluit. 


"Bersiap!" 


Seluruh siswa perempuan bersiap untuk berenang yang di 
mulai dari ujung kolam renang. Panjang kolam itu 50 meter 
dan lebarnya 25. 


Peluit pun ditiup seluruh siswa termasuk Sayaka pun mulai 
meluncurkan diri dari ujung. Sayaka melakukan gaya bebas 
dengan cepat. Tangannya mendayung dengan lincah. 
Kakinya pun menendang dengan cepat hingga tubuhnya 
pun terdorong lebih cepat. Setibanya di ujung guru itu 
meniupkan peluitnya. Mereka telah selesai. Sayaka pun 
menaiki tangga kolam renang. Lengkukan tubuhnya kadang 
menjadi bahan bicaraan siswa lain. Sayaka tak 
menghiraukan. 


Pelajaran renang mereka berakhir. Sayaka dengan sendirian 
bergegas ke ruang ganti. Setelahnya, ia keluar dari ruangan 
ganti. Dengan cepat, ia melangkah menuju kelas. Sayaka 
duduk manis menatap jendela. Pikirannya sedang 
amburadul untuk saat ini. Memikirkan siapa dirinya saja 
sudah membuat sakit kepala. 


Sayaka menjatuhkan kepala di atas meja dan berharap 
semua itu lenyap. 


"Selamat siang, Sayaka!" sapaan yang membuat Sayaka 
terkejut. la membangkitkan kepala dari atas meja. Sayaka 
mengenal suara itu. 


"Takeda-san sudah kubilang jangan pernah kembali," ucap 
Sayaka sembari menoleh pada Sen dengan tatapan yang 


mengerikan. 


Sen hanya terkekeh saja. Minami dan Musashi menyusul 
memasuki kelas yang hanya terdapat Sayaka saja. 


"Apa yang kalian lakukan di sini?" tanya Sayaka. 


"Hanya berkunjung pada orang yang menyedihkan," jawab 
Musashi. 


"Siapa kau?" Sayaka menanyakan balik. 


Musashi diam mematung. la mengedipkan matanya 
beberapa kali karena kebingungan. Sen dan Minami 
menatap Musashi. 


"Aku belum berkenalan?" 


Sayaka, Sen, dan Minami menggeleng nyaris bersamaan. 
Musashi menepuk jidat. la lupa kalau selama ini baru 
pertama kali Musashi bertemu Sayaka. Tidak, sebenarnya 
sudah dua kali. Hanya saja saat itu ia hanya melihat Sayaka 
melakukan aksi penyelamatan yang sangat epik. 
Setelahnya, Sayaka pingsan. 


"Shin Musashi, salam kenal," katanya sambil 
membungkukkan badannya 90 derajat. 


Sayaka tak menghiraukan. la hanya menganggukkan kepala 
dan menoleh menghadap jendela. "Sayaka Okuda," balas 
Sayaka. 


"Hari minggu besok Jadi ' kan?" tanya Sen. 


"Kelihatannya, jika Sayaka-neesan tidak bangun kesiangan. 
Kadang dia sengaja untuk bangun kesiangan agar tidak 
ikut." 


Sayaka lagi-lagi tak mempedulikan apa yang dikatakan oleh 
Minami tentang dirinya. Baginya tidak perlu tersinggung 
dengan hal yang cukup sepele itu. Sayaka teringat apa yang 
terjadi saat masih berada di Rumah Sakit. 


KKK 


Hari sebelumnya .... 
"Minami-chan bisa aku jelaskan semua ini." 


Minami mengalihkan pandangannya pada Sayaka yang baru 
saja berucap. Minami menyadari sesuatu setelah melihat 
tayangan berita yang baru saja disiarkan itu. Awalnya 
Sayaka takut untuk mengungkapkannya. la pun 
membulatkan tekadnya untuk mengatakannya. 


"Aku awalnya kabur dari rumah dan pergi ke Chiba untuk 
mencari tahu asal-usul katana yang ada di kamarku." 


"Maksudmu, katana itu?" tanya Minami sambil menunjuk 
pada katana hitam yang berdiri di samping Sayaka. 


Sayaka menoleh, memandangi katana yang menyandar 
pada dinding. Sayaka mengingat kembali kejadian 
sebelumnya. Katana itu muncul tiba-tiba dalam bentuk 
cahaya. Apa benda itu semacam palu Thor yang dapat 
terbang sendiri pada orang yang pantas? Masih banyak hal 
yang belum diketahui oleh Sayaka. 


"Jadi, bagaimana lanjutannya?" tanya Minami. 
"Maafkan aku, karena kabur dari rumah di jam sekolah." 


"Aku sudah mendengar semuanya, tapi tidak apa-apa 
rasanya menyenangkan bisa kabur dari sekolah," ucap 
Minami dengan menujukkan senyuman semanis gula. "Jadi, 


bagaimana kelanjutannya mengenai pencarian informasi 
itu?" 


Sayaka mulai menjelaskan seluruh kejadian yang terjadi 
pada saat itu dalam waktu satu jam. Minami menikmati 
mendengar Sayaka bercerita. 


"Jadi, Sayaka-neesan ingin mengetahui asal-usul katana 
itu?" 


"Tidak hanya itu saja, aku juga ingin mencari siapa diriku di 
masa lalu." 


Minami terdiam sejenak. Tidak disangka jika Sayaka mulai 
mencari tahu siapa dirinya di masa lalu. la menunduk tak 
berkata apapun. Apa yang dikatakan ayahnya mengenai 
Sayaka memang benar, ia harus tahu siapakah dia di masa 
lalu. 


"Minami, ada apa?" panggil Sayaka. 


Minami tersadar dari lamunan. "Tidak apa-apa, baiklah aku 
akan membantu Sayaka-neesan untuk mencari tahu masa 
lalu tentang oneesan." 


Sayaka menyunggingkan bibir. "Terima kasih." 


Bab 8 


Ryota menggeledah lemari pakaian. Di belakang tumpukan 
baju terdapat sebuah katana yang berdiri menyandar. Ryota 
mengambilnya dan menarik sedikit katana itu dari sarung 
katana. Berwarna coklat dan terdapat simbol terra. Ryota 
menunjukkan menyunggingkan bibir. Ia segera berganti 
pakaian dan membuka jendela setelahnya. Terdapat sebuah 
tangga darurat pada depan jendela kamar. Ryota 
menyelinap keluar melalui jendela itu lalu menutup kembali. 


Mengenakan jaket berhoodie dan menutup kepalanya. la 
pun berjalan menuruni tangga darurat itu dengan 
membawa senjata. Waktunya beraksi untuk melakukan 
kedamaian. Sosoknya lebih ingin tidak dikenal oleh orang 
banyak. Bahkan ia menyuruh siapapun yang ditolong untuk 
tutup mulut. 


Kota Tokyo di malam hari terlihat lebih indah. Lampu-lampu 
menyinari gelapnya malam. Cuaca cukup bersih dari awan. 
Menakjubkan, sesuai dengan rencana Ryota untuk 
menolong beberapa orang di hari yang cerah ini. 


Saat tengah menggerakkan kakinya, ia tiba-tiba mendengar 
suara teriakan dari gang sempit yang ada di sampingnya. 
Ryota memasuki gang sempit nan gelap itu. Cukup gelap 
hingga ia tidak sanggup melihat. la mengambil sebuah 
kacamata nightvision yang baru ia beli kemarin. 
Penglihatannya kini cukup jelas. Ryota menarik katana dari 
sarung dengan pelan. Tangan kirinya memegang sarung 
pedangnya. Terus melangkah dengan pelan agar tidak 
ketahuan. 


Ryota menemukan sumber teriakan itu. Seorang gadis yang 
terkepung oleh dua pria. Ryota mendesah saja melihat 


mereka. Tidak ada cara lain selain menyerangnya. 
"Hei!" panggilnya. 

Dua orang pria itu menoleh ke belakang. 

"Astaga, jangan-jangan kau...." 


Ryota menyunggingkan bibir. Ternyata mereka tahu juga, 
batinnya. Tanpa basa-basi Ryota mulai menyabet kedua 
orang itu dengan katana-nya. Tidak memerlukan kekuatan 
karena sedikit ringan. 


Gadis itu gemetar melihat Ryota membunuh dua pria 
mesum tadi. Ryota mengampirinya dengan niat baik tanpa 
ingin membunuh. la memasukkan katana-nya pada sarung 
pedangnya. 


"Terima ... kasih ... apapun yang kau minta jangan " 


"Pergilah dari sini, jangan beritahu tentang diriku pada 
siapa pun!" 


Gadis itu mengangguk dan segera berlari. Ryota menatap 
dua orang yang terlentang di atas tanah itu. 


"Menyedihkan." 


KKK 


[Berita hari ini, permisa semalam polisi menemukan dua 
mayat di dalam gang sempit Akihabara. Polisi sudah 
menyelidikinya namun hasil yang di dapat sama dengan 
beberapa minggu yang lalu. Mereka adalah penjahat. 
Goresan yang dihasilkan bisa dipastikan pembunuh ini 
adalah seorang samurai yang membawa katana. Sebuah 


pernyataan dari berbagai masyarakat menanyakan apakah 
dia yang membunuh penjahat ini adalah pahlawan?) 


Musashi mematikan televisi yang ada di ruangan mungilnya. 
Di luar sudah larut malam. Masih belum bisa pulang. 
Musashi hendak memikirkan apa yang baru saja dilihatnya. 
Ditemani oleh Sen yang tengah mengerjakan tugas sekolah. 


"Musashi-san kau kelihatan gelisah, ada apa sebenarnya?" 


"Aku hanya memikirkan berita yang baru saja. Kelihatannya 
kejahatan semacam itu harus diringkus." 


"Bukankah tugas kita adalah meringkus kejadian 
supranatural dan mengurusi DS?" 


"Masalahnya adalah kemungkinan besar pelaku yang 
melakukan pembunuhan ini adalah salah dari kita, tujuh 
samurai." 


"Apa yang membuatmu yakin?" 


Musashi bangkit dari bangkunya dan berjalan menuju lemari 
untuk mengambil beberapa berkas. Berkas-berkas itu 
mendarat di atas meja. Sen mengambil salah satunya. 


"Kau hobi sekali mengumpulkan data-data ini." 


"Aku mendapatkan dari kepolisian Tokyo. Membangun The 
Seven Samurai's sedikit berat dari yang kubayangkan." 


"Ide dari siapa itu?" 


"Tokugawa, mereka meminta pada klan Musashi untuk 
membentuk pasukan TSS. Membentuk organisasi kita 
sangat mudah. Hanya saja, mencari samurai lain yang 
sedikit kesulitan." 


"Kau, aku, dan Sayaka-san. Lalu mungkin dengan pahlawan 
satu ini yang bernama ...." 


Sen membaca kembali berkas yang diambil. "Toyotomi." 
"Kau tidak salah baca' kan?" 


Sen menunjukkan berkas itu tepat di depan wajah Musashi. 
Musashi mulai mencermati tulisan itu. 


"Oh tidak ini masalah besar," ucapnya. 
"Kenapa?" 


"Klan Toyotomi adalah salah satu klan yang memicu perang 
Tujuh Samurai babak dua. Klan ini sangat benci dengan klan 
Tokugawa. PPeraturan-peraturan yang disahkan oleh 
Tokugawa beserta dua klan lainnya memicu klan lain marah 
karena hal ini." 


"Siapa yang setuju?" 


"Klan kami, jadi saat itu terjadi pertempuran yang sangat 
hebat empat klan melawan tiga klan yaitu Tokugawa, 
Takeda, dan Musashi." 


Sen menopang dagu di atas meja. Masalah rumit yang 
melibatkan masa lalu. Apalagi jika keturunan mereka sedikit 
keras kepala. Mengingat hal itu, Sen menyadari sesuatu. 


"Kita tidak bisa minta maaf?" tanya Sen. 


"Jika pihak kedua mau memaafkan tidak masalah, hanya 
saja ...." 


Ruangan hening sejenak. 


"Kurasa yang harus menangani ini adalah Sayaka." 


"Mengapa?" 
"Karena kekuatannya hampir setara." 


aaa 


Sayaka bersin saat tengah mengerjakan tugas sekolah di 
kamar. Suasana menjadi lebih dingin dari biasanya. la 
melihat suhu pada remot AC, suhunya masih tetap. Mungkin 
suhu di luar sudah turun sehingga suhu dalam ruangan pun 
mengikuti. 


Sayaka berhenti menulis dan menutup buku. Semua 
tugasnya sudah ia selesaikan tanpa kendala sama sekali. 
Sayaka bangkit dari kursi dan menatap katana yang berdiri 
menyandar di samping meja belajarnya. Ia menyentuhnya 
sedikit. 


Aku masih belum banyak mengerti mengenai hal ini. 


Aku tidak tahu mengapa ada ingatan yang aneh di 
kepalaku. 


Apa yang harus aku lakukan? 


Sayaka mendesah dan membuka kaca jendela kamar. Udara 
yang masuk terasa amat dingin. Menyandar di jendela 
sembari menatap bintang yang berkelap-kelip di langit. 
Hatinya yang semula gundah kini sudah lumayan baikkan. 
Tak disangka ternyata dirinya bisa gelisah. Tidak, Sayaka 
hampir setiap hari selalu gelisah. 


Sayaka menutup matanya sejenak untuk merasakan angin 
yang dingin menerpa melalui jendela yang terbuka. 
Udaranya lumayan sejuk pada malam hari. Sebuah 
gambaran terlintas di kepalanya. Api mengelilingi dirinya. 
Panas. Seseorang tengah menggendongnya, membawanya 


keluar dari kebakaran saat itu. Wajahnya pun buram. Sayaka 
tak bisa mengingatnya. 


Sayaka membuka matanya lagi. Kepalanya saat ini terasa 
sangat sakit. la menggeser kaca jendelanya dengan 
perlahan, lalu memutar kunci. Sayaka bergegas menuju 
kasur. la mendaratkan dirinya di atas kasur yang empuk itu. 
Memandangi langit-langit yang tidak ada apa-apanya. 
Sayaka merasa dirinya lesu dan gelisah. Perlahan ia mulai 
menutup mata. 


aaa 


Taman yang ada di depannya sangat indah. Kupu-kupu 
berterbangan di atas bunga-bunga yang mekar. Sayaka 
perlahan melangkahkan kakinya. Memandangi sekelilingnya 
yang begitu indah. Aroma bunga yang harum, membuat 
Sayaka ingin mendaratkan tubuhnya di atas bunga-bunga 
itu. Sayaka tak sabar langsung melompat ke taman bunga 
itu. la pun bergulir di atas bunga-bunga itu. Sungguh 
harum. la merebahkan dirinya dan memandangi langit biru. 


Namun, tiba-tiba saja, langit itu berubah menjadi merah 
dalam sekejap. Sayaka bangkit dari tidur dan memandangi 
sekitar. Terdapat sebuah Tojo Tei terbakar. Sosok samurai 
pria dengan janggut yang sudah memutih menyerang 
beberapa musuh sendirian. Mengenakan hakama yang 
memberi kesan dia adalah orang Jepang sungguhan. Ia 
mengayunkan katana yang berwarna hitam pada musuh- 
musuhnya. Katana itu mengeluarkan sihir saat diayunkan. 


Sayaka perlahan mulai berdiri perlahan dan memandangi 
pertempuran yang ada di depannya. 


Pria itu dengan cepat mengayunkan katana-nya dengan 
licah. Bahkan dalam sekali tebasan, musuh itu tewas 


seketika. Ketika, musuh sudah mulai habis. Pria itu 
membalikkan badan dan tatapannya tertuju pada Sayaka. 


Sayaka sedikit terkejut. Pria itu menunjuk Sayaka. 


"Kau, keturunan terakhir yang berhasil selamat, Sayaka 
Tokugawa." 


Bulu kuduk Sayaka berdiri. Jantungnya berdegub dengan 
sangat cepat. Ia tidak tahu apa-apa. Banyak sekali kepingan 
yang hilang dalam kepalanya. Semua terasa tidak masuk 
akal. 


Bab 9 


Sayaka tiba-tiba terbangun dari tidurnya. Mimpi kali ini 
sungguh aneh. Siapa sosok yang ada di mimpi itu? Sayaka 
menoleh memandangi meja belajar. Menatap jam yang 
menunjukkan pukul enam pagi. la menurunkan kaki-kakinya 
dari kasur. Terdiam sejenak untuk memikirkan apa yang 
baru saja terjadi. Sayaka beranjak dari tempat tidur dan 
membuka tirai jendela kamar. Di luar masih sangat gelap. 
Matahari masih belum memancarkan cahaya terangnya. 


Sayaka perlahan melangkah menuju pintu kamarnya. la 
membuka dan melirik ke luar kamar. Minami dan ayahnya 
masih belum bangun. Sayaka menutup pintunya lagi. la 
mulai mengenakan jaket berwarna hitam. Mengikat 
rambutnya membentuk kuda dan mengambil katana-nya. 
Sayaka menyelinap keluar dari kamarnya. Tanpa ijin siapa 
pun. la hendak melatih dirinya sendiri. 


Lahan yang kosong, Sayaka memijakan kakinya di sini. 
Dirinya masih mengenakan piyama yang juga berwarna 
hitam. Mengenakan sandal yang malah membuat dirinya 
cukup kedinginan. Namun, Sayaka mengabaikan hal sepele 
itu. Sayaka menarik katana-nya dari sarung. Lalu, menutup 
matanya dan menarik napas sedalam mungkin dan 
menghembuskannya. 


Sayaka mengangkat katana-nya. la mulai membentuk kuda- 
kudanya. Sayaka mulai melakukan gerakan dengan katana- 
nya. Menebas ke sana kemari dengan ringan. Katana yang 
dia bawa tidak berat. Namun, seluruh gerakan menebasnya 
tidak mengeluarkan sihirnya. 


"Tidak terlalu sulit." 


"Dalam masa latihan sendirian semua akan terlihat mudah, 
Sayaka-san." Sosok Musashi dan Sen dengan membawa 
katana muncul bersamaan di belakang Sayaka. 


Sayaka menoleh ke belakang. 
"Apa yang kalian lakukan?" tanya Sayaka penasaran. 


"Tidak perlu tahu, karena kau sudah menjadi samurai," ujar 
Musashi. 


"Ah, aku tidak bicara denganmu." 
"Apa?!" 


"Sudahlah, Musashi-san, kamu memang pantas untuk 
diabaikan," balas Sen dengan menepuk pundaknya dan 
menunjukkan senyuman pada Musashi. "Jadi, Sayaka, kamu 
mau melawanku?" 


"Aku tidak yakin dengan hal ini, karena aku masih belum 
terbiasa." 


Sen mengangkat pundaknya. 
Sreek.... 


Sen menarik katana-nya dari sarungnya. Dia membuang 
sarungya yang berwarna putih itu. 


"Kau boleh menyerangku, Sayaka. Aku tidak akan 
menyerangmu kembali." 


Sayaka mengangkat katana-nya. Dia membentuk kuda- 
kudanya, layaknya seorang samurai. Sen juga serupa. 
Sayaka mulai berlari dia mulai menebas. Sen mengangkat 
katana-nya. Kedua baja itu saling bertabrakan. 


Musashi menatap mereka berdua yang sedang bertarung 
dan melipat kedua tangannya. 


Kedua katana itu saling tertahan. Sen menganyunkan 
dengan cepat. Sayaka kehilangan kendalinya. Sen berusaha 
menebas Sayaka kembali. Dengan refleks Sayaka yang 
cukup cepat, dia mampu menahana katana milik Sen. 
Katana milik Sayaka tiba-tiba bercahaya. Sen kebingungan, 
dia menatap mata Sayaka. Sen cukup terkejut. Mata milik 
Sayaka sudah berubah menjadi ungu. Sen merasakan 
sesuatu yang buruk. Musashi hanya tersenyum melihat 
Sayaka mengeluarkan sihirnya. 


Sayaka dengan cepat menebas kembali hingga membuat 
Sen mundur. Kekuatanya tidak tertandingi untuk saat ini. 
Musashi menepuk tangannya. 


"Kerja bagus Sayaka-san." 


Sayaka menoleh pada Musashi, tatapannya sinis hingga 
membuat Musashi memilih untuk diam dari pada berurusan 
dengan pengguna senjata suci tingkat atas. 


Mata Sayaka perlahan kembali berubah menjadi merah. 


"Tidak, kusangka, kamu akan mengeluarkan sihirmu," ucap 
Sen. 


"Aku tidak melakukan apa pun," timpal Sayaka. 


Sen menoleh pada Musashi. Sesuatu tidak beres terjadi. 
Musashi mengangkat pundaknya saja. Memang sesuatu 
terjadi diluar kehendaknya. Benar-benar aneh jika katana 
milik Sayaka dapat mengendalikan dirinya sendiri. Masih 
menjadi misteri. Seharusnya, senjata suci tidak dapat 
mengendalikan pemiliknya. Namun, hal ini berbeda dari 
katana milik Sayaka. Musashi tidak habis pikir. Bahkan, dia 


belum menemukan penyebabnya kenapa katana milik 
Sayaka dapat mengendalikan pemiliknya. 


Musashi menopang dagunya. 

"Sayaka, lebih baik bawa katana-mu ke sekolah hari ini." 
Sayaka mengedipkan matanya dua kali. 

"Kalian sedang bercanda?" 


"Tidak," balas Musashi, "kita akan menelitinya lebih lanjut 
mengenai potensi pada katana-mu." 


"Bukannya, itu malah semakin aneh ya membawa katana ke 
sekolah?" 


"Kurasa tidak, ini juga demi kebaikan kita. Lagi pula sekolah 
mengizinkannya." 


Sayaka menaikkan salah satu alisnya. Tapi, kelihatannya 
Sayaka tidak terlalu mempedulikan hal itu. 


aaa 


Sayaka melihat ke bawah kasurnya untuk mencari sesuatu 
yang dapat menutupi katana-nya. Ia berusaha mencari kain 
yang sangat cocok untuk katana-nya. Sayaka kerepotan, jika 
dia membawa tanpa membawa tas, bisa-bisa dia akan 
ditangkap oleh polisi. Sayaka duduk menyerah dan 
menepuk jidatnya. 


Tok ... tok ... tok..... 
Terdengar ketukan pintu. 


"Masuk." Sayaka merasa lelah mencari kainnya. 


Sosok Minami membuka pintu dan masuk ke dalam 
kamarnya. "Kelihatannya aku tahu apa yang cocok untuk 
menutupi katana-mu." 


Sayaka menoleh memandangi Minami yang berdiri di depan 
pintu. Dia kemudian membawa tas gitar yang kosong dan 
berwarna hitam. 


"Baiklah, satu sekolah akan mengira kalau aku adalah anak 
band." 


"Tapi, setidaknya itu lebih baik daripada harus membawa 
sebuah bungkusan kain." 


Sayaka menganggukkan kepalanya dengan pelan. "Benar 
juga." 


Sayaka dan Minami keluar dari rumah bersamaan. Sayaka 
terlihat seperti orang aneh bagi dirinya sendiri. Tidak 
pernah mengikuti ekstrakulikuler, melainkan malah 
membawa sebuah tas gitar yang berisikan katana. Mereka 
melangkah menuju sekolah. Semua masih terlihat baik-baik 
saja. 


Namun, setibanya di sekolah, Sayaka dicegat oleh para 
komite OSIS. Sayaka tidak gentar sama sekali. 


"Apa yang ada di tas gitarmu?" 
"Bukan urusanmu." 
"Oh ya? Jadi begitu caramu menghadapi komite OSIS?" 


"Apakah anggota OSIS harus melakukan hal semacam ini?" 
balas Sayaka. "Kalian tahu, kalian benar-benar payah. Kalau 
tidak salah...." 


OSIS perempuan yang ada di hadapan Sayaka itu menarik 
dasi berupa hasduk berwarna merah itu. 


"Ulangi kata-katamu!" 
"Kalian benar-benar payah." 


Gadis itu berusaha menampar Sayaka. Namun, Sayaka 
menahannya dengan tangannya. Sayaka memegang tangan 
gadis itu dan berusaha menjauhkan paksa darinya. Sayaka 
memutar tangan gadis itu hingga gadis itu merasa 
kesakitan. 


"Kubilang jangan halangi aku." Sayaka melepaskan 
tangannya dan berjalan dengan santai memasuki kawasan 
sekolah. 


Sen datang tak lama mengampiri gadis yang masih merintih 
kesakitan tangannya. 


"Dia adalah bagian dari kita. Jangan kau macam-macamnya 
padanya," bisik Sen dengan tersenyum. 


Sen pun juga melewati gadis itu dengan santai. Ucapannya 
membuat gadis itu membuat dirinya gentar dan enggan 
untuk melakukan hal yang serupa. 


Sayaka berjalan sendirian di koridor sekolah. Sen jauh di 
belakang menyusul Sayaka. Dia menepuk pundak Sayaka. 


"Selamat pagi!" sapa Sen. 
"Pagi," balas Sayaka. 


"Kamu seharusnya tidak perlu melakukan hal itu. Kamu 
tahu, kami di sini memiliki sebuah ruangan pribadi. Sekolah 
melakukan itu dengan bantuan dari pemerintahan." 


"Sebenarnya, apa ini? Aku tidak mengerti sama sekali." 
"TSS," balas Sen. 
"TSS?" 


"The Seven Samurai's," balas Sen, "Sebuah organisasi yang 
didirikan oleh pemerintahan Jepang. Organisasi ini 
bertujuan untuk mengumpulkan tujuh samurai dalam 
peperangan tujuh samurai di masa lampau. Salah satunya 
adalah aku, kamu, dan Musashi." 


"Aku juga termasuk?" tanya Sayaka sambil menunjukkan 
dirinya sendiri. 


"Iya, benar sekali, Okuda-san atau aku perlu panggil 
Tokugawa-san." 


"Bukannya, kamu akan memanggilku Sayaka-san? Tapi, apa 
kamu tahu apa yang sebenarnya terjadi 14 tahun yang 
lalu?" tanya Sayaka. 


Sen hanya terdiam saja. "Ikuti aku ke ruangan klub!" 
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Sen membawa Sayaka ke ruangan klubnya. Ruangan yang 
sempit dan hanya mampu menampung empat orang saja. 
Namun, sudah hanya menampung empat orang, ruangan itu 
makin sempit karena ketambahan lemari yang berisikan 
berbagai rak buku. 


Musashi duduk memandangi kaca dengan menaikkan kedua 
kakinya di atas meja. Dia sudah biasa melakukan hal itu. 
Menganggap ruangan klub adalah ruangan yang bebas dari 
peraturan sekolah. 


Musashi menoleh ke pintu. Pandangannya tertuju pada 
Sayaka. Musashi menurunkan kakinya dari atas meja. 


"Akhirnya kamu datang kemari, Tokugawa-san." 


Sayaka melangkah maju dan meletakkan katana-nya di atas 
meja. 


"Aku tidak tahu, mengapa aku harus membawa katana ini ke 
ruanganmu? Apa ini bisa menjawab semua pertanyaanku di 
masa lalu?" tanya Sayaka. 


Musashi mengangkat pundaknya. "Entahlah," balas Musashi. 


Musashi bangkit dari kursinya dan memegang katana milik 
Sayaka. Dia berusaha mengangkatnya. Musashi menariknya 
dari sarung pedangnya. 


"Masih bagus rupanya, ternyata kamu baru membunuh dua 
hari yang lalu?" 


"Membunuh?" 


"Musashi-san, dia tidak ingat apa pun saat kejadian itu," 
balas Sen. 


Musashi memutar bola matanya. "Benar juga, berarti saat 
itu, katana-nya juga mengendalikan tubuh Tokugawa-san," 
timpal Musashi. 


Musashi menopang dagunya. Merasa aneh dengan katana 
milik Sayaka. Hanya ada satu solusi yang ada di kepala 
Musashi. 


"Mari kita mulai latihan, ini tidak wajar jika sihir yang ada di 
katana-mu dapat mengendalikan dirimu." 


"Hanya berlatih?" tanya Sayaka. 
"Iya, kenapa memangnya?" 


Sayaka menundukan kepalanya, "kukira kalian dapat 
mengetahui masa laluku. Kalian tahu, aku sempat melihat 
Tokugawa ada di depanku. Suasana di sekelilingku penuh 
dengan kobaran api." 


"Aku ingin tahu lebih lanjut mengenai siapa diriku ini?" 
lanjutnya. 


Sen menepuk pundak Sayaka. "Tenang saja, kita pasti akan 
membantumu. Lagipula saat ini kamu sedang mencari masa 
lalumu bukan?" 


Sayaka menganggukkan kepalanya. "Kurasa begitu." 
daa 
Malam telah tiba, Ryota berlarian di atas gedung dengan 


membawa katana dipinggangnya. Berpatroli di malam hari 
merupakan aktivitasnya selain sekolah selama seharian 


penuh. Lampu-lampu kota menyala sangat terang nang 
indah. Ryota tiba di Akihabara. Di bawah sana sangat ramai 
dengan orang-orang yang berjalan. 


"Mari kita lihat ada acara apa hari ini?" tanya Ryota pada 
dirinya sendiri. 


Ryota memandangi ke bawah sana dengan teliti. Kadang 
sesekali dia mengeluarkan ponselnya dari saku jaketnya 
yang berwarna hitam itu untuk melihat beberapa berita. Dia 
menyeret layarnya ke atas. Mencari berita yang kira-kira 
sedang tren hari ini. 


Namun, Ryota pun berhenti pada satu berita. 'Tragedi Tojo 
Tei, Sang Legenda Telah Kembali'. Berita itu menarik 
perhatian Ryota. Ia melanjutkan bacanya mengenai berita 
itu. Ryota tersenyum saat membacanya. 


"Jadi, keturunan Tokugawa sudah kembali ya." Ryota pun 
berdiri, "kelihatannya dia saingan yang menyenangkan." 


Terdengar sirine polisi di bawah sana. Ryota segera berlari 
mengikuti mobil polisi itu dari atas gedung. Dia lebih 
bersemangat dari biasanya. Rasanya, Ryota ingin menarik 
perhatian dirinya di depan publik untuk menarik Tokugawa. 
Musuh yang sudah dinanti-nantikan selama berabad-abad 
sudah tiba. 


Ryota berlari menuruni tangga. Tangga tersebut mengarah 
pada sebuah jalan setapak yang diapit oleh dua gedung. 
Ryota hendak membuka identitasnya saat ini. Rencananya 
menghentikan mobil tepat di hadapannya. Ryota berlari 
hingga keluar dari gang itu. Larinya semakin cepat dan 
menuju di persimpangan lampu lalu lintas. 


la berhenti di zebra cross dengan menarik katana-nya dari 
sarungnya. Ryota memegang katana itu dengan kedua 


tangannya. Dia siap untuk menebas mobil yang akan 
melalui jalan itu. Ryota mulai menutup matanya. Menghirup 
napasnya dalam-dalam lalu menghembuskannya. 


Sebuah mobil melaju dengan sangat cepat. Polisi dan 
perampok saling adu tembak. Salah satu perampok keluar 
dari jendela. Dia mulai membidik dengan pistolnya. Lalu, dia 
menarik pelatuknya, seketika peluru melesat dan mengenai 
roda pada mobil polisi itu. Mobil polisi tersebut hilang 
kendali. Menabrak pembatas jalan dan memasuki kawasan 
pertokoan. 


Kedua perampok menepuk telapak tangan satu sama lain. 
Misi mereka sangat sukses untuk kabur dari polisi. Namun, 
saat salah satu perampok melihat ke hadapannya, wajahnya 
berubah seketika. 


Ryota bersiap untuk menghentikan mobil itu. Ketika mobil 
itu sudah mendekat, sihir berwarna hijau keluar dari katana- 
nya. Ryota membuka matanya dan mulai mengayunkan 
katana-nya pada mobil perampok itu hingga terbelah 
menjadi dua melewati Ryota. Dengan luwes, Ryota 
memasukkan kembali katana-nya dalam sarungnya. Dia 
menoleh ke arah mobil itu terbelah. 


Tak lama, beberapa polisi pun datang. Mereka menodongkan 
pistolnya pada Ryota. Polisi-polisi itu melangkah perlahan 
mendekati Ryota. 


Ryota mengeluarkan katana-nya dan menusuk pada aspal 
jalanan. Seketika terjadi getaran yang luar biasa di daerah 
itu hingga merusak aspal jalan. Polisi-polisi itu menjauh dan 
menolong beberapa warga di sana. Bangunan-bangunan 
runtuh hingga memunculkan debu yang membatasi 
pandangan mereka. 


Saat debu tertiup angin, sosok Ryota sudah menghilang. 
Para polisi kebingungan mencarinya. 


Ryota memasuki kamarnya melalui jendela. Malam yang 
melelahkan. Dia langsung merebahkan diri di atas kasur. 


Ryota tersenyum memandangi langit-langit. Kau pasti akan 
melihatku, Tokugawa, pikirnya. 


dak 
Beberapa jam sebelumnya .... 


Musashi terus meneliti katana milik Sayaka dengan 
membaca berbagai buku refrensi. Bahkan sejak tadi mereka 
tidak masuk ke kelas sama sekali. 


"Musashi -san, kamu sudah tahu?" tanya Sayaka, "aku 
sudah bosan." 


"Aku masih belum menemukannya, Sayaka-san." 


Sen yang menyandarkan kepalanya di atas meja, menoleh 
pada Sayaka. 


"Sayaka-san, kamu mau ikut aku kantin?" tanya Sen. 
Sayaka mendesah. la memutar bola matanya. 
"Kalau, kamu mau tidak apa-apa." 


Sen dengan semangat langsung bangkit. Dia menarik 
tangan Sayaka keluar dari ruangan itu. Sayaka sedikit 
terkejut saat Sen menariknya. 


Musashi hanya tersenyum melihat mereka seperti itu. Dia 
melanjutkan penelitiannya lagi. Banyak hal yang tidak 
dimengerti tentang katana milik Sayaka. 


Sen dan Sayaka mengantri di kantin. Penuh dengan para 
siswa dari SMA Sakura. Pada jam, makan siang memang 
kantin itu selalu penuh. Sen dengan sigap menembus 
kerumunan yang begitu ramai. Sayaka hanya menanti di 
luar kerumunan itu. Hanya menunggu, tidak ada apa pun 
yang dapat ia lakukan untuk saat ini. 


Sen berhasil keluar tak lama. Dia membeli banyak sekali 
sandwich. 


"Aku membelikanmu juga, sekarang kamu ingin makan di 
mana?" tanya Sen. 


"Sebenarnya, aku tidak menginginkannya, tapi nanti aku 
ganti uangnya." 


"Baiklah." Sen menopang dagunya. "Bagaimana dengan 
atap?" 


aaa 


Angin berderu dengan sangat kencang hingga mengibaskan 
rambut mereka berdua. Langit penuh dengan awan. Mereka 
berdua duduk di lantai dekat dengan dinding supaya tidak 
terkena pancaran sinar matahari. 


"Sejauh mana, kamu menyelidiki masa lalumu?" tanya Sen 
sembari membuka plastik makanannya. 


"Tidak banyak, hanya aku baru saja memulainya. Masih 
banyak yang tidak kuketahui tentang diriku di masa lalu. 
Patokanku hanyalah nama Sayaka yang sama." 


Sen mengunyah dengan perlahan, lalu menelannya. 


"Memang aku belakangan ini sering kali dihantui oleh klan 
Tokugawa," lanjut Sayaka. 


"Seperti apa?" 


"Perang, lalu ada juga saat sebuah taman yang terbakar. Di 
sana ada sosok samurai, aku tidak tahu siapa dia 
menunjukku setelah membantai beberapa musuh di 
hadapannya." 


Sen menghentikan makannya. Dia meremukkan 
bungkusnya hingga membentuk bola sampah plastik. Sen 
bangkit dari duduknya dan melihat ke arah pagar. 
Pemandangan Kota Tokyo begitu indah dari rooftop sekolah. 
Gedung-gedung tinggi terlihat begitu jelas. 


"Ada kemungkinan jika kamu memang adalah keturunan 
terakhir Tokugawa. Pertama, katana-mu terkoneksi dengan 
dirimu. Hanya pengguna senjata suci lah yang terpilih dapat 
memegang katana tertentu. Kedua, kamu juga sering 
dihantui oleh peperangan dan seseorang yang menunjukmu 
sebagai keturunan Tokugawa. Namun, meski itu sudah 
memperkuat bukti, tetap saja kau harus ingat masa lalumu. 


"Senjata suci yang kau bawa sangatlah kuat, karena 
termasuk senjata suci tingkat atas. Hanya ada tujuh senjata 
suci di dunia ini. Proses penciptaan senjata suci tingkat atas 
berasal dari esper dan penyihir, Mereka menciptakan 
sebuah partikel yang disebut partikel senjata suci," lanjut 
Sen. 


"Tunggu, memang masih ada penyihir?" tanya Sayaka 
dengan tidak percaya. 


Sen menganggukkan kepalanya. "Lalu untuk apa Kota 
Miracle di bangun?" tanya Sen, "beberapa bulan lalu pun 
juga terjadi kekacauan yang disebabkan oleh esper di 
Indonesia, mungkin Surabaya." 


"Kota Miracle ya, aku pernah mendengarnya," ujar Sayaka. 


"Ya dan itu adalah kota para penyihir, dibangun pada tahun 
2010 dan di sana masih menggunakan dua bahasa, Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris," timpal Sen sembari 
membalik badannya dan menyandar pada pagar pembatas. 


"Begitu ya, lalu bagaimana dengan esper?" 


"Aku tidak tahu dengan yang satu itu, mereka tiba-tiba 
muncul dan mulai merusak Kota Surabaya. Semalam, juga 
terjadi kekacauan di Surabaya yang melibatkan penyihir 
dan esper." 


Sayaka meremukkan hingga menjadi bola plastik. Ia 
berusaha melempar-lempar bola plastik itu dengan 
memikirkan sesuatu. Bola itu melambung pelan. Ketika 
angin bertiup, bola yang melambung mulai bergerak tertiup 
angin. Entah ke mana plastik itu pergi, namun hal itu benar- 
benar akan menjadi masalah di Jepang. 
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Malam telah tiba. Sayaka dan Sen menunggu dengan lelah. 
Melihat Musashi melakukan penelitian membuat mereka 
berdua mulai mengantuk. Sayaka hanya membaca buku. la 
memaksanya meski matanya sudah lelah. Sen menguap, dia 
menutup bukunya dan menyalakan ponselnya. 


"Kapan ini selesai?" tanya Sayaka. 
"Sebentar lagi, akan selesai. Percayalah!" balas Musashi. 


"Tidak, aku tidak mempercayaimu. Sejak tadi kau hanya 
mengatakan akan segera selesai, namun sampai sekarang 
pun masih belum selesai," timpal Sayaka, "kami sampai 
tidak mengikuti kelas pada hari ini. Aku yakin Minami-chan 
akan marah." 


"Tenanglah dia tidak ada di sini." 
Sayaka mulai muak. la bangkit dan menggebrak mejanya. 
"Memang, apa yang kau lakukan sejak tadi?" 


Musashi menunjukkan buku pada Sayaka. Buku itu 
membahas berbagai macam katana yang pernah dipakai 
oleh leluhur mereka. Sayaka terdiam dan kembali duduk 
setelah melihatnya. 


"Ada kemungkinan, katana-mu sangat berbahaya jika 
digunakan olehmu. Kau belum pernah berlatih sama sekali 
bukan?" 


Sayaka menggelengkan kepalanya. 


"Masih banyak yang belum kuketahui bagaimana cara 
menggunakan sihir yang ada pada katana-ku," balas 
Sayaka. 


Sayaka menundukkan kepalanya. "Semua terasa sangat 
aneh, aku bahkan belum tahu siapakah aku yang 
sebenarnya." 


"Suatu saat kau pasti akan mengetahuinya." Musashi 
menutup bukunya. "Aku sudah tahu, kau memang belum 
terbiasa dengan kekuatan yang begitu luar biasa ini, 
kemungkinan jika katana-mu tidak bisa kamu kendalikan, 
itu akan sangat berbahaya." 


"Lalu, apa yang harus aku lakukan?" 
"Berlatihlah dengan Takeda-san, dia akan membantumu." 


Sen bermain ponselnya sejak tadi, ia terus menyeret ke atas 
layar. Berbagai macam berita dari media sosial mulai 
bermunculan. Seorang pahlawan baru muncul di kota 
menaklukan penjahat. Namun, orang itu malah membuat 
keruskan di akhir, Wajah Sen sedikit pucat saat 
membacanya. Bahkan ada video yang beredar juga. 


"Ada apa?" tanya Musashi. 
Sen kemudian menujukkan ponselnya pada Musashi. 


Musashi mulai membaca berita yang ditunjukan oleh Sen. 
Tidak ada yang aneh dengan berita itu. Musashi melirik 
pada Sen. Lalu, Sen menarik ponselnya kembali dan 
menyetelkan sebuah video. Terjadi banyak guncangan di 
sana. Videonya sangat tidak jelas. 


Namun, dia menyadarinya. Sebuah katana berwarna coklat. 
Seseorang terkuat dari masa lalu. Salah satu samurai yang 


pernah berseteru dengan Tokugawa. Pemegang katana 
elemen bumi. Masalah yang semula terlihat sederhana, kini 
semakin menjadi-jadi. Musashi pun bisa menyandarkan 
dirinya pada bangkunya. Pikirannya sangat berat dan penuh 
beban. 


"Ada apa?" tanya Sayaka. 


Musashi dan Sen saling memandang bergantian. Mereka 
lantas menoleh pada Sayaka. Keadaan yang buruk baru 
terjadi. Berita sialan beberapa hari lalu ditayangkan. Hal itu 
mungkin yang menyebabkan identitas Tokugawa yang 
kembali mulai tersebar. 


"Tidak ada apa-apa," balas Musashi sembari tersenyum. 
"Baiklah, kalau begitu aku boleh pulang?" tanya Sayaka. 
"Silahkan," timpal Sen dan Musashi berbarengan. 


Sayaka mengambil katana-nya yang ada di atas meja dan 
juga tas sekolahnya. Ia melangkah ke pintu, lalu memutar 
gagang pintu. 


"Aku pulang terlebih dahulu." Sayaka keluar dan menutup 
pintunya dengan rapat. 


Musashi kembali duduk dan memukul dahinya. 
"Jadi, apa langkah selanjutnya?" tanya Sen. 


Musashi tidak bisa menjawabnya. Ini sungguh masalah yang 
sangat besar baginya. Pertempuran masa lalu yang 
melibatkan tujuh samurai adalah klan Toyotomi. 


"Aku tidak tahu," balasnya dengan lesu, "kita tidak tahu 
harus apa, hanya ada dua langkah yang dapat kita lakukan." 


Sen terdiam dan berusaha mencermati perkataan dari 
Musashi. 


"Hanya dua cara," lanjut Musashi. "Pertama, kita harus 
melindungi dan melatih Sayaka. Langkah kedua, kita harus 
menghancurkan dia." 


"Hanya itu saja?" tanya Sen. 


"Iya, pastikan klan Toyotomi kali ini tidak memiliki 
keturunan lagi." 


kakak 


Malam setelah kejadian itu, Ryota masih berkeliaran. Ia 
melompat dari satu gedung ke gedung lainnya. Polisi hingga 
saat ini masih mengincar dirinya. 


Ryota berhenti di satu gedung. Dia melihat ke bawah. Ada 
seseorang yang memasuki gang sempit. Ryota penasaran 
dengan orang itu. Kemudian, dia turun melalaui tangga 
darurat yang ada di samping gedung. 


Gang itu sangat gelap. Tidak ada pencahayaan yang masuk. 
Lampu-lampu kota yang terang bahkan tidak dapat 
menggapai daerah yang gelap. Ryota melangkah perlahan 
memasuki gang. la siaga memgang katana-nya. Sangat 
gelap, Ryota memutuskan untuk mengeluarkan ponselnya 
dan menyalakan senternya. Dia melanjutkan langkahnya. 


Terdapat belokan di depan, Ryota pun berbelok. 


Langkahnya terhenti. Dia melihat seseorang di depannya 
mengenakan tudung serba hitam, berdiri di hadapannya. 
Wajahnya tidak tampak sangat jelas. 


"Kau akhirnya ke sini juga," ucapnya. Nadanya berat. 


"Kau menungguku?" 


"Tentu saja," pria itu berjalan perlahan ke arahnya dan 
membuka tudungnya. "Toyotomi Ryota-san." 


"Jadi, kau memang sengaja memancingku?" 
"Begitulah." 


Ryota bergumam. Ia lekas mematikan senter di ponselnya, 
lalu memasukkannya ke dalam saku. 


"Jadi, kau punya urusan apa denganku?" tanya Ryota. 
"Mengenai katana milik Tokugawa." 

"Memangnya ingin kau apakan katana-nya?" 

"Aku hanya ingin mengambilnya, jika kau " 


"Maaf, aku tidak berniat melakukannya. Bagiku itu adalah 
tindakan kriminal," sahut Ryota sambil berbalik dan 
berusaha meninggalkan pria itu. 


"Tapi, bukannya kau memiliki dendam dengannya?" 


Ryota menghentikan langkahnya. Dia berbalik pada pria 
yang tidak tampak jelas wajahnya. 


"Bagaimana kau tahu?" 


"Aku memiliki banyak orang, kami juga sudah membaca 
beberapa data dan sejarah keturunanmu sejak kejadian 
barusan," ucapnya. 


"Lalu?" 


"Kami juga memiliki bayaran yang cukup tinggi untukmu, 
mungkin kami bisa mengangkatmu menjadi salah satu 
bagian dari Darknest Sains." 


Ryota menghelakan napasnya sejenak. 


"Tawaran yang menggiurkan, tapi aku tidak berniat 
melakukannya. Aku tahu siapa kau dan apa tujuan 
organisasimu. DS merupakan organisasi kriminal tingkat 
internasional. Kau juga mengajak murid SMA, padahal tahun 
2019 kedok kalian diketahui oleh siswa SMA." 


Pria tersebut tak dapat mengungkapkan apa pun. Diam 
bagaikan patung yang menunjukkan raut ketakutan. 


"Boleh juga, rupanya dirimu." 


"Aku di sini hanya sebagai penyelamat bukan mengikuti 
jalan gelap layaknya kalian," timpal Ryota. 


"Baiklah." 


Dia bersiul memanggil bala bantuan. Beberapa orang turun 
dari atas gedung mengelilingi Ryota. 


Ryota hanya memandangi mereka, dia pun memegang 
katana-nya untuk siap ditarik. 


"Kalian sukanya main keroyokan," ungkap Ryota sembari 
menyunggingkan bibirnya. 


Salah satu orang itu mulai menyerangnya. Ryota, menarik 
katana-nya dengan lincah dan langsung menebasnya. 
Kepalanya lepas, darahnya bercucuran keluar dari lehernya. 


Mereka yang mengelilingi Ryota mulai menyerang 
bersamaan. 


Dengan lincah, dia dapat menghindar dari berbagai 
serangan. Katana-nya bertabrakan dengan senjata-senjata 
mereka. Katana mengeluarkan sihir berwarna hijau dan 
mengenai beberapa orang yang menyerang dirinya. 
Pasukan-pasukan DS itu seketika tumbang semua. 


"Kukira kalian adalah penyihir." 
"Itu memang benar." 


Pria itu mulai merapalkan mantranya sembari mengangkat 
tangannya, "Release ignis!" 


Lingkaran sihir berwarna merah keluar dari telapak tangan. 
Api menyembur dengan sangat besar. Ryota dengan sigap 
menahan semburan itu dengan katana. Api itu seketika 
lenyap. 


"Hanya segitu saja?" tanya Ryota, ia mulai melangkah 
perlahan pada pria yang mengaku anggota DS. 


Terus menerus pria itu merapalkan sihirnya. Namun, Ryota 
tetap berjalan sembari mengayunkan katana. Berbagai sihir 
lenyap ketika terbelah oleh katana. Semakin mendekat 
Ryota mengangkat katana dan menusuk perut lebih dalam 
hingga menembus ke punggungnya. 


Ryota menarik katana itu. Darahnya menodai katana yang 
bersih. Ryota membersihkan katana-nya dengan 
menganyunkan ke bawah. Katana itu bersih seketika lalu, 
dia memasukan dalam sarungnya. la berbalik dan 
meninggalkan tempat itu. 
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Malam makin larut. Jalanan begitu sepi. Sayaka melangkah 
sendirian dalam kesunyian sembari membawa katana yang 
telah dibungkus oleh kain. Sayaka menundukkan kepalanya. 
Memikirkan banyak hal. Tidak seperti biasanya yang jarang 
memikirkan hal yang tidak penting. 


Sayaka tiba di rumahnya. Saat membuka pintunya, ruangan 
terlihat sangat gelap. Cepat-cepat Sayaka melepaskan 
sepatunya dan dia segera menaiki tangga menuju kamarnya 
yang berada di lantai dua. 


Saat ia tiba di lantai dua, Sayaka melihat sebuah piring dan 
mangkuk yang ditutupi oleh penutup panci. Sayaka 
mengampirinya, saat hendak mengangkatnya, terdapat 
sebuah surat. Tulisan Minami yang begitu rapih. Sayaka 
yang membacanya pun tersenyum. la melipat surat itu dan 
membawa makanan-makanan itu ke dalam kamarnya. 


Setelahnya, ia keluar dan pergi ke lantai bawah. Sayaka 
hendak pergi ke kamar mandi, hendak membersihkan 
dirinya. 


Sayaka melepaskan seragamnya itu dan berendam di bak 
air hangat yang baru saja diisi. Kulitnya putih dan halus 
sebagian tenggelam dalam air. la menyandarkan diri. 
Tatapannya tertuju pada langit-langit. Sangat berat sekali 
beban hari ini yang di bawa olehnya. Sayaka 
menenggelamkan diri di bak mandi. la memejamkan 
matanya sebentar. 


kakak 


Seusainya, Sayaka keluar dari bak mandi lalu melepaskan 
sumbat pada lubang bak mandi. Sayaka langsung 


mengganti pakaiannya dengan piyamanya. la lekas keluar 
dari kamar mandi sembari mengeringkan rambutnya 
dengan handuknya. Namun, dia melihat sosok Minami 
sedang berdiri menyandar dinding. 


"Ada apa?" tanya Sayaka. 


"Tidak apa-apa, kini Sayaka-neesan sudah ikut kegiatan 
ya?" tanya Minami balik sambil melipat tangannya. 


"Aku terpaksa, mereka berdua yang menyeretku dalam 
masalah ini." 


"Sen-san dan Musashi-san maksudnya?" 
"Iya, benar sekali." 


Sayaka menurunkan handuknya lalu menyelempangkannya 
di lehernya. 


"Kau ingin bergabung?" tanya Sayaka saat melangkah 
melewatinya. 


"Boleh saja, tapi klub apa?" Minami bertanya balik. 


"Aku tidak tahu apa namanya, tapi klub itu berada di lantai 
tiga." 


Sayaka pun melanjutkan langkahnya menuju lantai dua. la 
hendak makan lalu tidur. 


daa 
"Apa ini?" tanya Musashi. 


Sen memeluk Minami dengan sangat erat. Pagi yang seperti 
biasa, penuh senyuman dalam ruangan klub yang entah apa 
namanya. 


"Tenang saja," sahut Sayaka, "dia sudah tahu segalanya 
tentang katana-ku." 


Musashi menghelakan napas dengan lesu. Pagi-pagi Sayaka 
sudah membuat kekacauan. Seharusnya Minami tidak boleh 
terlibat dengan hal semacam ini karena dia merupakan 
warga sipil biasa. Namun, Musashi akan memikirkannya 
kembali tentang Minami yang boleh mampir ke ruangan ini. 


"Baiklah, Minami, kau diterima," kata Sen dengan senang." 


"Eh tunggu! Apa?!" Musashi terkejut dan melompat dari 
tempat duduknya. 


Musashi lantas menggebrak mejanya sambil menunjuk 
Minami dan Sen. 


"Tunggu dulu!" Suara Musashi mengeras seketika. "Apa- 
apaan ini?! Minami tidak dapat bergabung dengan kita, 
karena dia adalah warga sipil. Kalian tahu 'kan kalau 
organisasi kita tidak boleh dimasuki oleh warga sipil." 


"Organisasi pemerintah?" tanya Minami. 


Sen menganggukkan kepalanya. "Seperti itu," kata Sen 
terkekeh. 


aaa 


Ryota melangkah sendirian di trotoar kota Tokyo. Mobil 
sudah banyak yang berlalu lalang di jalanan. Perlahan 
semakin mendekat dengan kawasan sekolah, semakin 
banyak pula siswa yang berjalan ke tempat tersebut. 


Riku berjalan mengendap-endap di belakang Ryota. Saat ia 
hendak menepuk pundaknya .... 


"Aku tahu itu kamu, Riku-san." Ryota menoleh sedikit ke 
belakang. 


Riku menggaruk-garuk kepala dengan terkekeh. 
"Jadi, apa yang ingin kamu katakan hari ini?" tanya Ryota. 


"Tidak ada, aku sebenarnya ingin membahas kejadian 
semalam, tapi kelihatannya kamu tidak tertarik sama 
sekali." 


Ryota menghelakan napas. 


"Aku bukannya tidak tertarik, tetapi aku malas untuk 
membahasnya." 


Riku menghentikan langkahnya. Ryota yang berjalan 
terlebih dahulu menyadarinya. Dia hendak melirik ke 
belakang sembari menghentikan langkahnya. 


"Jadi itu kamu ya?" 
"Apa yang kau bicarakan?" 
"Tentang kejadian semalam, samurai berkekuatan super." 


Ryota hanya bergumam tanpa menanggapinya. Setidaknya 
rencana yang ia buat sudah berjalan dengan lancar. 


Memasuki kawasan sekolah. Semakin ramai siswa yang 
berdatangan. Ryota dan Riku berbaur di antara siswa-siswa 
lainnya. 


"Jadi, apa yang membuatmu tertarik dengan samurai itu?" 
Ryota bertanya sembari mengeluarkan ponselnya. 


"Aku tidak tahu, tapi dia cukup keren." 


Ryota menganggukkan kepala pelan. Ponsel ia nyalakan dan 
mencari berita yang terkait. Seberapa luas berita itu 
terjangkau. Harapannya Tokugawa bisa melihat berita ini. Ia 
memiliki dendam terhadapnya. 


Kejadian ratusan tahun lalu itu terkadang membuatnya 
jengkel. Ratusan tahun lalu semuanya terjadi. Pertarungan 
dua kubu samurai yang membawa petaka bagi pulau Jepang 
pada masa itu. 


Ryota masih mengingat kejadian itu. Kakeknya sering 
bercerita tentang pertempuran tujuh samurai. Beberapa 
orang saja yang mengetahui pertempuran tersebut. 
Mungkin ini akan menjadi kesempatan baginya untuk 
membunuh Sayaka Tokugawa sebagai wujud dendam 
leluhurnya di masa lalu. 
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Minggu pagi yang cerah. Sayaka merenggangkan tubuhnya 
setelah semalaman ia dapat tidur dengan nyenyak tanpa 
dihantui oleh mimpi buruk tentang pertempuran di masa 
lalu. 


Sayaka menurunkan kedua kakinya di atas lantai yang 
hangat itu. la melangkah menuju jendela. Menggeser 
jendela membiarkan udara-udara menyengarkan ruangan. 
Udara musim gugur membuatnya sangat tenang. Tak lama 
lagi musim dingin akan tiba. 


Tok ... tok ... tok.... 
Sayaka melirik ke pintu. 
"Sayaka-neesan, kau sudah siap?" 


Sayaka mengerutkan dahinya. Siap dalam artian apa yang 
di maksud oleh Minami? Sebelumnya, Minami tidak pernah 
mengajaknya pergi tanpa merencanakannya. Ia memutar 
bola matanya, mengingat kembali. Sayaka kemudian 
mengambil ponselnya yang ada di atas meja belajarnya. 
Menyalakan ponsel dan melihat kalender. Sebuah notifikasi 
masuk dari Sen. 


(Kau jadi pergi tidak?'] 
"Jadi itu ya alasannya?" 


Sayaka bergegas menuju lemari untuk mengganti 
piyamanya. Mengenakan kaos putih dan jaket berwarna 
hitam yang pernah dibawanya saat ke Chiba. Tentu saja dia 
memilih untuk mengenakan lengging yang ditutupi oleh rok 
mini. Rambutnya yang berantakan pun mulai diikatnya 


seperti saat ke sekolah. Penampilan Sayaka di akhir pekan 
cukup berbeda dari biasa. 


Saat hendak menyentuh gagang pintu, Sayaka terhenti 
sejenak. Dia menolehkan pada katana-nya yang bersandar 
di samping meja belajarnya. 


"Sayaka? Kau sudah selesai?" 
"Tunggu sebentar!" Sayaka membalasnya. 


Dia melangkah untuk meraih katana-nya. Sayaka merasakan 
sesuatu yang aneh. Perasaannya ada yang tidak beres. 
Apakah aku harus membawanya? Bertanya pada dirinya 
sendiri. Tidak ada waktu banyak untuk memikirkannya. Dia 
mengambil kain yang menggantung di pintu. Memasukkan 
katana-nya dalam sarung tersebut. Lalu menyelempangkan 
di bahu. 


"Yosh, sudah waktunya untuk berangkat." 


Sayaka dan Minami berada di depan pintu, mengenakan 
sepatu untuk pergi keluar. 


"Ayah, aku berangkat dulu!" Sayaka dan Minami bersamaan 
saat mengucapkannya. 


"Baiklah, hati-hati." 


Mereka melangkah keluar dari rumah. Langit cerah 
menyambut mereka. Meski begitu, masih banyak daun-daun 
yang bertebaran di jalanan. 


"Jadi, apa yang memutuskanmu membawa katana?" 


"Entahlah, perasaanku tidak enak setelah beberapa kejadian 
belakangan." 


Minami mengangguk kepala. 


Gadis yang di samping Sayaka mengenakan pakaian ala 
gadis normal pada umumnya. Baju dan rok yang menjadi 
satu, lalu mengenakan jaket jeans yang semakin terlihat 
feminin. Rambutnya pun dipasang penjepit rambut 
bermotifkan bunga. Tas kecil terselempang pada tubuhnya. 


Kompleks perumahan mereka selalu sunyi. Jarang sekali 
orang yang berjalan. Mereka semua saling menyapa satu 
sama lain. Jalanan yang mereka lalui serasa seperti jalanan 
pribadi. Mereka bebas melakukan apa pun hingga sampai ke 
stasiun terdekat. 


Bergandengan tangan sudah menjadi kebiasaan Minami. 
Sayaka sering kali menolak berulang kali meski pada 
akhirnya mereka bisa bergandengan. Minami hanya 
menunjukkan ekspresi tersenyum. Sayaka malah tersipu 
dan memilih mengalihkan pandangannya. 


"Ada apa?" Minami bertanya pada Sayaka. 


Wajah Sayaka memerah dan malu. Meski sudah terbiasa, 
tetapi Sayaka tetap tidak terbiasa dengan hal semacam ini. 


Sayaka menggelengkan kepala. 
"Sayaka-neesan tidak ingin berpegangan tangan?" 


"Tidak, aku hanya malu saja. Tapi, jika kamu senang, a-aku 
juga bahagia," ucapnya terbata-bata. 


"Oneesan selalu saja seperti itu." 


Mereka berdua meneruskan perjalanan menuju stasiun. 
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Stasiun kecil yang menuju pusat kota. Beberapa orang 
menunggu di tempat tersebut. Berdiri dan membawa tas 
Koper dengan mengenakan setelan berwarna hitam. Ada 
pula yang bersama anak-anaknya. Beberapa gadis SMA 
yang seumurannya pun juga turut hadir di stasiun kecil itu. 


"Jadi, apa yang akan kita lakukan?" tanya Sayaka sembari 
memandangi sekitarnya. 


"Entahlah, mungkin hanya bermain, menghabiskan waktu 
layaknya gadis normal lainnya." 


Sayaka tidak merespon. Dia hanya melirik Minami dengan 
ocehan khasnya. 


Minami pun menggaruk kepala. Bingung ingin 
menyampaikan apa pada Sayaka. Apalagi Sayaka jarang 
sekali keluar bersamanya. Dia lebih suka menyendiri di 
kamarnya. Melamun pada hal yang tidak jelas apa yang ada 
dipikirannya. 


"Kamu tidak mengetahuinya?" tanya Minami pelan sambari 
menoleh pada Sayaka. 


Sayaka hanya menggelengkan kepala. 


Minami menunjukkan senyuman khasnya. "Nanti, juga kamu 
akan paham kok. Santai saja dan juga ini akan membuatmu 
tahu bagaimana rasanya memiliki teman dan dapat 
bersosialisasi dengan sekitar." 


Kereta terlihat dari arah kanan dan akan berhenti di stasiun. 
Kecepatannya mulai menurun dan berhenti tepat di stasiun. 
Pintunya terbuka. Para pengunjung pun segera menaiki 
kereta tersebut. Penuh sesak di dalamnya. 


Sayaka melihat ada bangku kosong. la menarik Minami ke 
bangku kosong tersebut. 


"Duduklah!" 


"Kau yakin tidak ingin duduk?" tanya Minami untuk 
meyakinkan Sayaka lagi. 


"Tidak aku memilih untuk berdiri." 


Minami mengambil tempat duduk tersebut. Kiri dan 
kanannya terdapat orang lanjut usia. Sayaka berpegangan 
pada pegangan yang disediakan di langit-langit. 


Kereta perlahan mulai berjalan menuju pusat kota Tokyo. 
Sayaka berdiri sembari memandangi rumah-rumah 
penduduk yang terlewat dengan tatapan kosongnya. 


Minami bermain ponselnya. Bertukar pesan dengan Sen. 
Mungkin mereka akan sedikit telat tiba di tempat yang 
sudah dijanjikan. 


Kereta tiba di stasiun Akihabara. Seluru penunpang yang 
berada dalam kereta yang tengah berhenti di stasiun 
tersebut, melangkahkan kakinya keluar dari kereta. Akhir 
pekan yang cukup ramai. Banyak pengunjung yang 
berdatangan ke stasiun dan menaiki kereta. 


"Tidak kusangka akan seramai ini saat akhir pekan," ucap 
Sayaka yang melangkah berdampingan dengan Minami. 


"Ya begitulah, tapi ini sudah biasa. Apalagi ini adalah 
tempat para otaku berkumpul," balasnya dengan sok tahu. 


"Iya, namun aku tidak mempermasalahkan itu. Mengapa kau 
mengajakku kemari di akhir pekan?" 


Minami pun melangkah mendahului Sayaka, lalu berhenti di 
depan Sayaka dan memutar balik badannya. Pandangan 
mereka saling bertemu. Minami menunjukkan raut wajahnya 
yang bahagia. "Sen-san yang mengajaknya kemari, 
entahlah aku tidak mengerti mengapa dia mengajak 
kemari." 


Minami membalikkan badannya lalu melanjutkan 
langkahnya. 


Sayaka masih terdiam dan mematung di antara para 
kerumunan. Namun, saat ia hendak melanjutkan 
langkahnya, sesuatu yang buruk terlintas dipikirannya. 
Sebuah kekuatan yang aneh lewat begitu saja. Perlahan, 
Sayaka mulai memandangi sekelilingnya. Firasatnya sangat 
buruk. Sesuatu akan terjadi setelah ini. 


"Sayaka -neesan!" Panggil Minami. 


Sayaka pun tersadar. Konsentrasinya hancur seketika. 
Firasat itu menghilang. la pun memandangi suara panggilan 
berasal. Minami sudah jauh di depan sana. Sayaka pun 
segera menyusulnya. 
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Seorang pria mengenakan mantel coklat sembari membaca 
koran tengah duduk di kursi. la menurunkan sedikit 
korannya. Memperhatikan Sayaka tengah berlari menyusul 
temannya. Dia melipat koran itu, lalu mengeluarkan ponsel. 
la hendak menghubungi rekan kerjanya. Ponselnya pun di 
dekatkan pada telinganya. 


"Aku mendapatkannya," ujarnya. 


[Bagus, kita akan melakukan serangan, lalu mengambil 
katana miliknya.] 


"Apa kau yakin tidak ingin membunuhnya terlebih dahulu?" 


Jika genting, kita bisa membunuhnya. Sekarang ikuti saja 
mereka!) 


"Baiklah." 


Pria itu menutup ponselnya, memasukan kembali pada saku 
mantelnya. Merasa misi kali ini yang diberikan oleh DS 
terasa lebih mudah dari biasanya. Mencuri katana dari gadis 
SMA bukanlah hal yang cukup sulit baginya. Ini seperti 
merebut permen lolipop dari bayi. 
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Minami dan Sayaka lekas berlari menuju pintu keluar. 
Jalanan dipenuhi oleh lautan manusia. Cuaca pun juga 
cukup cerah, meski masih dinodai oleh awan-awan yang 
bergerak. 


Minami memandangi sekitarnya, mencari Sen. Sebelumnya, 
mereka telah janjian untuk bertemu di pintu masuk stasiun 
Akihabara. Sulit mencarinya di dalam kerumunan yang 
padat. 


"Kau menemukannya?" Sayaka bertanya sembari ikut 
mengawasi sekitarnya. 


"Sebentar." Minami mengeluarkan ponsel untuk 
menghubunginya. 


Sayaka melihat ada sebuah kerumunan tengah berkumpul. 
Terlihat tengah mengerubungi sesuatu. la penasaran, lalu 
melangkah mengampiri kerumunan tersebut. 


"Masih berani-beraninya kau mencopet dompet seseorang." 
Suara itu kian terdengar jelas. 


Sayaka mempercepat langkahnya. Setibanya, dia mulai 
menerobos kerumunan tersebut. la memaksa untuk masuk 
dengan memegang tali tasnya yang berupa kain. 
Kerumunan itu sangat sesak. Namun, Sayaka berhasil 
menerobosnya dan melihat apa yang kini sedang dilihatnya. 


"Sen!" panggil Sayaka tak percaya. 


Sen pun yang tengah menindih penjahat pria itu dengan 
kakinya menoleh pada Sayaka. 


"Oh, halo Sayaka-san, bagaimana keadaanmu?" 
Tak lama Minami pun juga muncul di samping Sayaka. 


Para polisi pun datang dan menahan pencopet itu. Sayaka 
dan Minami tengah duduk dan memperhatikan Sen yang 
telah melakukan aksi heroiknya. 


Seusainya diberi pertanyaan oleh para polisi, Minami pun 
segera mengampiri Sayaka dan Minami yang tengah duduk 
di bangku taman dekat dengan stasiun. 


"Ya, tadi sungguh mengejutkan, untungnya aku tidak 
mengeluarkan katana-ku dari tempatnya," katanya sembari 
menepuk kain tas yang berwarna putih. 


"Baiklah, sekarang kau ingin ke mana, Minami-chan?" tanya 
Sayaka dengan menoleh pada Minami yang duduk di 
sampingnya. 


Minami menopang dagunya dan menutup matanya. 
Memikirkan kali ini mereka harus ke mana. Sayaka menepuk 
jidatnya. la menyadarinya jika Minami tidak memikirkan 
tujuan kali ini. 


Bagus sekali, batin Sayaka. 


Sen memandangi Sayaka dengan wajah polosnya. 
Tatapannya tertuju pada katana milik Sayaka yang 
bersandar di sampingnya. 


"Sayaka-san, kau juga merasakan sesuatu yang mengganjal 
pada hari ini?" 


Sayaka menurunkan tangannya dari wajahnya, lalu 
menatap Sen. 


"Kau juga pasti merasakannya," balasnya. 


Sen mengangkat kedua bahunya. "Mungkin kita bicarakan 
nanti," ujarnya, "aku akan membeli minuman kaleng dulu." 


Sen pun meninggalkan mereka. Pakaiannya juga cukup 
berbeda hari ini. Dia terlihat lebih berbeda dari biasanya. 
Jaket berwarna merah ditambah dengan kaos berwarna 
putih dan juga mengenakan celana jeans pendek. 
Perpaduan yang cukup lebih terlihat seperti gadis tomboi. 
Namun, tidak dengan hatinya yang masih sangat feminin. 


"Aku tahu kita harus ke mana." Minami telah menemukan 
ide. 


Sayaka menoleh pada Minami. "Jadi ke mana kita?" 
"Toko manga." 
"Lagi?" tanya Sayaka sambil menepuk jidatnya. 


Sen mengampiri mereka dengan membawa tiga buah 
kaleng minuman. 


"Jadi sudah diputuskan?" 


Sayaka menggeleng kepala. Tidak menemukan rencana 
harus pergi ke mana hari ini. 


"Kau terlihat lebih jenuh, Sayaka-san," Sen melemparkan 
kaleng pada wajah Sayaka. 


Namun, Sayaka berhasil menangkapnya sembari 
memandangi ke arah lain. Tatapannya terhenti pada 
seseorang yang tengah membaca koran harian. Dia merasa 
curiga dengan orang tersebut. 


"Sayaka-san!" panggil Sen. 


Pandangannya kini teralihkan pada Sen. 

Minami dan Sen bersamaan memandangi Sayaka. 
"Apa?" tanya Sayaka. 

"Kau sudah punya rencana?" 


Sayaka memutar bola matanya. "Kurasa kita akan pergi ke 
toko manga saja." 


"Baiklah sudah diputuskan," balas Minami sembari bangkit 
dari tempat duduknya dengan mengangkat kedua 
tangannya. 


Minami pun melangkah terlebih dahulu. Lalu, diikuti oleh 
Sayaka. Namun, tiba-tiba saja Sen menarik lengan jaket 
Sayaka. 


Sayaka sedikit terkejut. 
"Kita sedang diikuti, bukan?" tanya Sen pelan. 


"Aku tidak tahu, tapi perasaanku mengatakan begitu," balas 
Sayaka sembari menyipitkan mata. 


"Apa dia membawa senjata?" 
"Kurasa tidak, tapi dia adalah orang dewasa." 
"Jika tebakanku benar, mereka adalah DS." 


"DS?" tanya Sayaka sembari mengangkat alisnya 
penasaran. "Maksudmu Darknest Sains?" 


Sen mengangguk. "Tetap waspada, karena kita tidak ingin 
melibatkan Minami dalam masalah internasional ini." 


Sayaka mengangguk paham. Kelihatannya liburan kali ini 
akan sedikit bermasalah. Sayaka mulai menyelempangkan 
tas kainnya pada bahunya. la pun berjalan. Namun, dia 
terhenti lagi sembari melirik ke belakang. Pria yang dia 
tatapnya tidak berubah dari tempat duduknya. 


Sayaka pun melanjutkan langkahnya. 


KKK 


Gedung-gedung tinggi menjulang ke langit. Orang-orang 
berjalan di trotoar yang hari ini cukup padat. Sayaka, Sen, 
dan Minami berada di antara kerumunan tersebut. Sayaka 
berjalan di paling belakang. Untuk menghindari kehilangan 
mereka. 


Sayaka terus melanjutkan langkahnya. Namun, ia pun 
tertabrak oleh Sen. 


"Sen-san!" tegur Sayaka dengan emosi. 
"Maaf, aku hanya berhenti mendadak." 


Sen dan Minami tengah melamun menghadap ke sebrang 
jalan. Sayaka memandanginya dengan curiga. Apa yang 
sebenarnya mereka lihat? Sayaka pun ikut menoleh ke 
sebrang jalan. Sayaka menepuk jidatnya. Kali ini dia tahu 
apa yang dipikiran dua gadis bodoh yang ada di 
sampingnya. 


Di sebrang jalan terdapat sebuah kafe maid. Kafe dengan 
banyak pelayan gadis-gadis imut dan digemari oleh para 
pria yang berpikiran bejad. Terkecuali Minami dan Sen. 


"Jadi, kafe maid?" tanya Sayaka. 


"Iya," balas Minami. 


"Kafe itu khusus para pria," sanggah Sayaka. 


Sen memandangi ke pejalan kaki yang ada di sebrang sana. 
Dua gadis muda memasuki kafe tersebut. 


"Yeps, tapi tidak seluruh pria," sanggah Sen. 
Sen dan Minami memandangi Sayaka. 


Sayaka semakin menunjukkan wajah aneh di hadapan 
mereka. 


"Baiklah kalian menang," ucap Sayaka dengan pasrah. 


Mereka melanjutkan langkahnya menaiki jembatan 
penyebrangan. 


Sayaka, Sen, dan Minami memasuki kafe itu sungguhan. 


"Irasshaimase!" Mereka bertiga disambut oleh pegawai 
gadis yang mengenakan kostum maid. 


Sayaka memutar bola matanya. Sen memandangi seisi kafe 
yang penuh dengan pengunjung. Tidak disangka ternyata 
hari minggu cukup ramai untuk kafe yang memang sudah 
populer sejak lama. 


Salah satu pelayan wanita mengenakan kostum maid pun 
mengampiri mereka. Perawakannya sungguh mempesona. 
Belum lagi terdapat tulisan manajer yang terpasang di 
dadanya. Rambutnya hitam legam dan panjang. Di tambah 
aroma wangi parfumnya yang membuatnya makin terlihat 
cantik. 


"Cantiknya," puji Minami. Matanya berbinar-binar saat 
menatapnya. 


"Iya, kau seharusnya cocok menjadi artis," timpal Sen. 


Manajer itu terkekeh dan menggaruk kepalanya. "Terima 
Kasih. Untuk berapa orang?" 


"Tiga," jawab Sen. 
"Baiklah, ikuti saya!" 


Mereka bertiga diantar oleh manajer yang cantik itu ke meja 
dengan jumlah empat orang. 


Mereka mengambil tempat duduk, lalu pelayan datang 
mengampirinya dan memberinya buku menu. Sayaka 
membaca dengan seksama isi yang ada di buku menu itu. Ia 
cukup terkejut melihat harganya yang begitu mahal. 


"Ini seharusnya cukup untuk membeli sepuluh manga," ujar 
Sayaka perlahan. 


"Sayaka!" tegur Minami. 


Sayaka memutar bola matanya. Mereka usai memilih apa 
yang dipesannya. 


Dari kejauhan terdengar teriakan para lelaki yang fanatik 
terhadap maid. Sayaka, Sen, dan Minami memandanginya. 


"Yeps, wanita cantik selalu menjadi perhatian," ujar Sen. 
"Menurumu begitu?" tanya Sayaka. 
Sen mengangguk pelan. 


"Sayaka-neesan aku ingin ke toilet terlebih dahulu," kata 
Minami. 


Sayaka mengangguk pelan. Minami pun beranjak dari 
bangku, meninggalkan mereka. 


"Jadi sampai di mana kita tadi?" tanya Sen sembari melipat 
tangannya di atas mejanya. 


"Maksudmu penguntit?" tanya Sayaka kembali untuk 
memastikannya. 


Sen mengangguk. Dia ingin tahu siapa yang tengah 
mengikutinya. Hal semacam ini belum pernah terjadi 
sebelumnya. 


"Aku masih tidak mengerti. Hanya saja setibanya di stasiun 
Akihabara, aku merasakan sesuatu yang mengganjal. 
Seseorang tengah mengikutiku." 


Sen hanya mengangguk paham. 
"Apa hal ini sudah biasa?" tanya Sayaka curiga. 


"Cukup biasa, kelihatannya DS sudah berani menyusupi 
Tokyo." 


"Sebelumnya, sudah bukan? Kebakaran di Tojo tei, Chiba." 


KKK 


Minami melangkah memasuki toilet. Ia mendorong pintunya 
perlahan. Namun, saat hendak menutupnya, tiba-tiba ada 
seseorang dibalik pintu. Wajahnya tak dikenal. Dia 
membawa sebuah kain yang sudah diisi oleh obat 
penenang. Dengan cepat, orang tersebut menyekap Minami 
hingga membuatnya pingsan. 


Dia mengeluarkan ponsel, lalu mendekatkannya pada 
telinga. 


"Bos, aku sudah mendapatkannya." 


[Baiklah rencana selanjutnya, jadikan dia sandra.) 


"Baiklah, aku mengerti." 


Dia mematikan ponsel dan memasukkan kembali ke dalam 
saku celananya. 


Bab 15 


Sayaka menopang dagu selagi melirik ke luar jendela. Ia 
menanti Minami yang tak kunjung kembali dari toilet. 
Padahal pelayan sudah menyiapkan hidangan. Sen melahap 
makanannya dengan pelan. Dia sangat menikmatinya. 
Pesanan kentang goreng yang paling disukai oleh Sen. 


"Sen-san!" panggil Sayaka, "Apa kau tidak merasakan 
sesuatu yang aneh?" 


"Kenapa memang?" tanya Sen sembari berhenti 
mengunyah. 


"Minami belum kembali, kelihatannya aku harus mengecek 
toilet." 


Sayaka pun bangkit dari tempat duduk. Namun, tiba-tiba 
Sen menarik lengan Sayaka. 


"Kau merasakan sesuatu?" 
"Sesuatu yang kuat," balas Sayaka, "Semacam sihir." 


Sen mengangguk pelan. "Tapi, alangkah baiknya kau 
menunggu di sini, biar aku yang mengecek toilet. Lalu, 
persiapkan katana-mu." 


Sayaka mengangguk paham. Sen pun segera bangkit dari 
kursi. la mulai melangkah meninggalkan Sayaka. Perasaan 
Sayaka semakin memburuk. Ada sesuatu yang tidak beres 
di sekitarnya. Sayaka memandangi dengan jeli sekeliling 
ruangan itu. Mungkin terkesan ramai dan terlihat baik-baik 
saja, tetapi sesuatu yang buruk akan terjadi. Sayaka mulai 
membuka penutup kain. la hendak berjaga-jaga menyerang. 
Namun, ia teringat suatu hal. 


Aku lupa kalau aku tidak bisa mengayunkan pedang, 
batinnya sembari menghelakan napas. Hari yang buruk. 
Sebelumnya, Sayaka tidak pernah mengalami hal semacam 
ini. Namun, apa boleh buat, setidaknya ia bisa selama dari 
kekacauan setelah ini. 


aaa 


Sen melangkah menuju pintu toilet sembari membawa 
katana. la mendekatkan telinga supaya dapat mendengar 
apa yang terjadi di dalam. Terdengar sangat sunyi. Namun, 
bisa saja terjadi serangan mendadak. Sen memutar 
ganggang pintu dengan pelan. Lalu, mendorongnya dengan 
pelan. la mulai melepaskan sarung kain dan mengeluarkan 
katana. Di depan terlihat sunyi. Tak ada satu pun tanda- 
tanda kehidupan. Berbagai pintu toilet wc di kunci. 


Sen mulai menutup mata. la mampu menggunakan 
kemampuan kedua yakni melihat. Kemampuan semacam 
milik ESP. Namun, hal ini sudah menjadi bawaannya sejak 
lahir, Dengan penghlihatannya, Sen menemukan Minami 
dan seorang pria. 


"Yang benar saja." 
Duar! 


Pintu toilet itu terlepas, lalu diikuti oleh orang pria yang 
berani memasuki toilet wanita. Seluruh pelanggan seketika 
terkejut termasuk Sayaka. Lelaki itu mengenakan kumis dan 
topi beserta setelan mantel abu-abu. Minami masih pingsan 
di dalam sana. 


Sen mengeluarkan katana dari sarung dan menodongkan 
pada pria yang tersungkur di atas pintu. 


"Jelaskan padaku! Apa yang kau lakukan?" 


Seluruh pelanggan pun mulai keluar dari kafe maid itu 
dengan panik. Namun, suasana dapat dikendalikan. 


Sen memandangi pria itu dengan mengernyitkan dahi. 


"Tunggu, kau sudah mengetahui lokasiku, tapi aku tidak 
akan menunjukkan apa tujuanku!" 


Sen menarik kerah pria itu. Lalu, mendekatkan wajahnya. 
Tatapan yang membuat pria itu gemetar. 


"Kau ingin hidup bukan?" tanya Sen dengan halus nan 
menakutkan. "Jika iya, katakan apa tujuanmu? Apa kau 
utusan Darknest Sains?" 


Pria itu menggeleng ketakutan. 


"Lalu, apa tujuanmu menyekap Minami-san di dalam sana?" 
Sen mulai kehabaisan kesabaran. la mendekatkan mata 
bilah ke leher pria itu. "Aku bisa membunuhmu saat ini, 
namun aku tidak akan jika kau mau memberikan informasi." 


Sunyi hening. Sayaka melepaskan katana dari sarung, lalu 
mendongkan pada Sen. 


"Sen-san turunkan sekarang, kita tidak bisa menggunakan 
kekerasan di sini!" perintah Sayaka. 


Sen memandangi Sayaka dengan terkejut. Dia mengira 
Sayaka akan berpihak padanya. 


"Diamlah, Sayaka-san!" 


"Kau tidak bisa menggunakan kekerasan, semua orang 
melihat kita." 


"Aku tidak peduli." 


Suasana makin memanas dalam ruangan itu. Perdebatan 
terjadi antara kedua gadis itu. Sayaka masih enggan 
menurunkan katana. la masih menodongkannya pada Sen. 


Bukan seperti ini menjadi pahlawan. Membunuh orang- 
orang yang memiliki informasi. Memang apa yang mereka 
dapatkan jika membunuh informan? Sayaka bersikeras 
mengatakan itu pada Sen. Namun, Sen tetap mengabaikan. 


"Kita punya solusi yang baik," ucap Sayaka. 


"Tapi dia membunuh keluargamu, apa pun yang kau miliki 
dia telah merenggutnya darimu? Klanku mengabdi pada 
klanmu selama ratusan tahun dan sekarang kau tidak ingin 
membunuhnya. Apa klan Tokugawa bangga terhadapmu 
saat ini?!" Suara Sen menggelegar dalam ruangan. 


Hati Sayaka tersentak. la menurunkan pandangan. Tak tahu 
jawaban apa yang harus ia jawab. Selama ini, Sayaka belum 
mengetahui siapa dirinya di masa lalu. Namun, ia memiliki 
tanggung jawab itu. Apakah ini yang dibanggakan terhadap 
klannya? Sayaka tidak tahu menahu soal ini. Jika, 
membunuh adalah anggapan baik pada klannya. Sayaka 
seharusnya tidak pantas menerima katana itu. 


Sayaka menghela napas. Hening mulai menyelimuti 
ruangan itu. Namun, tak lama terdengar teriakan dari luar. 
Sontak Sayaka dan Sen melihat ke luar jendela. Tiba-tiba 
saja terjadi ledakan. Para pengunjung daerah Akihabara 
mulai berlarian ke sana-kemari. 


Sayaka dan Sen tersungkur di bawah tanah. Pecahan kaca 
itu melukai sedikit lecet pada lengan Sayaka dan Sen. 
Mereka berdua berusaha bangkit. Di depan mereka penuh 
dengan kabut. Namun, terlihat siluet seseorang yang 
mengenakan mantel diikuti oleh anak buahnya. Sayaka 
berusaha bangkit dengan menjadikan katana-nya sebagai 


pegangan. Sekujur tubuhnya terasa sakit akibat efek 
ledakan barusan. 


Sayaka menjulurkan tangan pada Sen. Sen pun meraihnya, 
mereka berdua berdiri bersamaan. 


Sosok di hadapan mereka terlihat kian jelas. Seorang pria 
mengenakan mantel berwarna hitam dan membawa 
beberapa anak buahnya yang berpakaian ala pasukan 
khusus. 


"Sudah kuduga mereka adalah DS," ucap Sen. 


KKK 


Ryota berlarian di atas gedung seharian. Melompati setiap 
gedung dengan cepat. Berpatroli di akhir pekan ternyata 
memiliki jatah waktu lebih lama. Namun, saat tiba di 
kawasan Akihabara. Sebuah tv besar menyiarkan telah 
terjadinya pengeboman di kafe maid. Saat ini polisi 
berusaha untuk mencegah kejadian itu. 


Ryota memandangi berita itu dan menyimak dengan serius. 
Pembawa berita itu juga menjelaskan kalau penyerangan itu 
tidak menggunakan bom melainkan sihir. Mendengarnya 
saja sudah membuat Ryota mampu menebak. DS kini 
kembali berulah. Mungkin saja mereka mencari katana milik 
Tokugawa. 


Tiba-tiba saja Ryota mengingat sesuatu, jika dugaannya 
benar, keturunan terakhir Tokugawa berada di sana. Namun, 
melihat kondisi saat ini tidak mungkin melakukan duel. 
Tetapi, tak masalah, setidaknya dia bisa mengetahui siapa 
sosok Tokugawa itu. 


Ryota berlarian kembali menuju kawasan di mana kafe maid 
berada. Tanpa mencarinya ia sudah mampu melihat asap 


yang menjulang ke langit. 


"Mereka sungguh nekat," keluh Ryota sembari menepuk 
jidat. "Ini akan jadi kisah yang menarik." 


Bab 16 


Ruangan kecil yang tidak terlalu besar. Berserakan baju di 
lantai bahkan ada yang menggangtung di kursi sofa. Sosok 
Musashi terbaring di atas kasur dengan menyelimuti diri 
penuh. Waktu di jam sudah menunjukkan pukul 12.30. 
Namun, dia masih saja tertidur pulas. Perlahan dia 
membuka mata. Berulang kali dia menguap. Lalu bangkit di 
atas kasur. Dia menurunkan kedua kaki di atas lantai. 
Memandangi ruangan yang cukup berantakan. 


Musashi pun memandangi jendela yang ditutupi oleh 
selambu. Dia melangkah ke sana dengan tidak seimbang. 
Dia menarik selambu itu. Cahaya matahari siang menyorot 
dengan terang. Musashi menutupi separuh kaca dengan 
selambu. 


Dia segera bergegas ke kursi sofa dan menyalakan tv. Raut 
wajah Musashi berubah seketika saat melihat berita yang 
berada di tv. Dikabarkan, terjadi penyerangan kelompok 
teroris di kafe maid. Kejadian itu juga melibatkan beberapa 
samurai seperti Tokugawa dan Takeda. 


"Oh yang benar saja," ucap Musashi tak percaya. 


aaa 


Sayaka memandangi Sen yang sudah berusaha untuk 
berdiri. Dia mulai menyondorkan katana pada pria yang ada 
di hadapan mereka. 


"Sayaka-san, lebih baik kau cari tempat yang aman. Bawa 
Minami-san ke tempat yang aman!" perintahnya dengan 
sungguh-sungguh. 


"Tapi, bagaimana dengan kau?" 


Sen melirik Sayaka dengan menyunggingkan bibir. Dia 
mampu menghadapi para pria ini yang ternyata merupakan 
penyihir. Mati pun tak masalah bagi Sen setidaknya klannya 
sudah mengabdi. 


"Tenanglah, aku mampu menghadapi mereka." 
"Yoroshiku onegaishimasu." 


Sayaka pun berlari ke toilet dan mencoba mencari jalan 
keluar di sana. 


Sen mulai menghadapi mereka dengan serius sendirian. 
Setidaknya dia sudah dilatih oleh kakeknya. Dia membentuk 
kuda-kuda layaknya seorang samurai. Ujung katana-nya 
setinggi leher lawannya. Peganganya pun mulai dipegang 
oleh kedua tangan Sen. Kaki kanannya sedikit maju. 


"Baiklah, ayo kita selesaikan ini!" 


Sen pun mulai berlari. Mata bilah katana-nya pun 
memancarkan cahaya putih. Kekuatan yang penuh 
kesucian.  Menyucika berbagai kejahatan dengan 
mengayunkan katana pada musuh. 


Para penyihir di hadapannya pun mulai merapalkan sihir 
bersamaan dalam bahasa Inggris. Terbentuk lingkaran sihir 
di masing-masing telapak tangan pasukan kecil itu. Sen tak 
gentar dan terus berlari. Sihir-sihir itu mulai ditembakkan. 
Sen menganyunkan katana dari atas menyerong ke bawah, 
membuat sihir-sihir itu lenyap ketika mengenai tebasan 
katana. Tidak ada efek ledakan, Sen masih berdiri dengan 
tegap. 


Sayaka berlari ke toilet untuk menyelamatkan Minami. la 
menemukan Minami dengan tangan yang terikat dan mulut 


yang disumbat oleh kain. Buruknya adalah Minami masih 
tidak sadarkan diri. 


"Yang benar saja," batin Sayaka dengan sedikit mengeluh. 


Dengan cepat Sayaka melepaskan ikatan tangan dan kain 
yang menyumbat di mulut. Namun, seseorang berdiri di 
belakangnya dengan menodongkan pistol. Sayaka tak 
Mampu menyerang seorang pria itu. Situasi makin 
memburuk di sini. 


"Angkat tanganmu!" perintahnya. 


Sayaka menuruti perintahnya tanpa melawan sekaligus. Ia 
juga meletakkan katana di samping Minami. 


"Keluarlah dari sini!" 


Sayaka memutar bola mata, ia menurutinya sekali lagi 
keluar dan menjauh dari Minami. 


"Gadis pintar." 
"Terima kasih, tapi itu tidak berlaku." 


Sayaka berbalik dengan cepat. la menyerang pria itu. Saat 
pelatuk ditarik oleh pria tersebut, dengan cepat Sayaka 
menghindar dari peluru itu dan mendorong pria tersebut 
dengan cepat hingga rubuh. Terlepas pistol yang 
dipegangnya. Sayaka mengambil katana dan mengeluarkan 
dari sarungnya. la pun menodongkan katana pada pria itu. 
Mata Sayaka berubah menjadi ungu. Itu adalah Sayaka lain 
yang dikendalikan oleh semacam kekuatan. Entah dari 
mana, tetapi Sayaka yang asli tidak akan menyadarinya. 


"Bisakah, kau memberitahu beberapa informasi mengapa 
kau mengikuti aku?" tanya Sayaka dengan raut serius. 


"Tidak akan kuberi tahu!" 
"Baiklah." 


Sayaka pun mulai menancapkan katana-nya pada kaki pria 
itu dengan kuat. Pria itu berteriak dengan amat keras. Rasa 
sakit yang luar biasa. Sayaka menarik katana -nya. 


"Katakan! Apa alasanmu mengikuti aku dan teman- 
temanku? Sebelum katana ini mendarat di jantungmu." 


"Baiklah-baiklah, akan kuberitahu. Kami dari DS ingin 
mencuri katana Tokugawa. Katana yang kau bawa saat ini 
sangat bernilai." 


Sayaka mengangguk paham. la pun menancapkan dengan 
keras katana-nya tepat di jantung pria itu tanpa ampun. 
Darahnya menyembuh hingga mengenai pakaian Sayaka. 


Sayaka menarik katana itu dan menganyunkan dengan 
cepat. la pun memasukkan pada sarung katana. Sembari 
memandangi sekitar, Sayaka berusaha mencari jalan keluar. 
Hanya saja tidak ada celah jendela atau apa pun. Sayaka 
tak punya pilihan lain selain .... 


Brak ...! 


Dinding toilet itu seketika hancur dalam sekali serang 
dengan katana. Kemudian, ia membopong Minami keluar 
dari tempat itu. Hanya sebuah jalan setapak yang diapit 
oleh gedung-gedung tinggi. la pun segera berlari untuk 
menuju rumah sakit. 


KKK 


Ryota tiba di lokasi. Dia memantau dari atas gedung. Di 
bawah sana penuh hiruk pikuk pengunjung dan pedagang. 


Beberapa polisi dan pemadam kebakaran juga berada di 
sana menyelamatkan orang-orang yang terluka. 


Merasa belum siap, Ryota memilih untuk memantau terlebih 
dahulu. Dia memilih untuk menunggu saat yang benar- 
benar dibutuhkan. Namun, kelihatannya keadaan di sana 
masih terpantau dapat terkendali. Dia pun duduk bersimpuh 
di atas gedung. 


Terlihat di bawah sana, sebuah sihir putih tertembak keluar 
dari kafe tersebut. Dia tahu siapa yang memiliki katana 
berwarna putih. Klan Takeda, salah satu pendukung klan 
Tokugawa di masa lampau. Kemunculan Ryota saat ini 
kemungkinan bisa memperburuk situasi saat ini. Namun, dia 
masih menantikan saat yang tepat. 


aaa 


Sayaka kembali menyusul Sen yang tengah bertarung 
habis-habisan melawan penyihir. Sen tersungkur di atas 
tanah akibat serangan sihir yang baru saja dilontarkan. 
Sayaka mengampiri Sen dan membantunya berdiri. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Sayaka yang tengah membantu 
Sen berdiri. 


"Penyihir itu sangat kuat, sebaiknya kau pergi saja!" 
"Biarkan aku membantu!" pinta Sayaka. 


"Kau masih ...," Sen memandangi mata Sayaka yang tengah 
sudah berubah menjadi ungu. 


Itu adalah sisi lain Sayaka, katana itu telah mengendalikan 
tubuh Sayaka. Jika sudah seperti ini, tidak ada cara lain 
selain membiarkannya bertarung. 


"Baiklah," balas Sen. 


Sayaka menarik katana dari sarung pedang. Kini, ia 
memegang seperti tidak pada umumnya. Lalu, Sayaka 
melempar katana layaknya tombak. Katana itu melesat 
keluar dari kafe. Suara tong sampah terdengar. 
Kemungkinan katana-nya menancap di sana. 


Sen seketika melirik pada Sayaka dengan tatapan datar. 
"Kau pikir itu palu Thor?" bisik Sen. 


Sayaka mengangkat kedua bahu, lalu ia menggerakkan jari 
telunjuk seperti seorang maestro. 


Tak lama, katana itu kembali dan menusuk beberapa anak 
buah dari pemimpin yang tidak diketahui namanya. 
Kemudian, katana itu kembali ke tangan Sayaka seperti palu 
Thor. 


"Kurasa ini memang palu Thor." 


Sayaka dan Sen melangkah mengampiri pria yang 
menyerang mereka. 


"Kelihatannya aku menyerah." 


Beberapa polisi TSS memasuki kafe tersebut. Mereka 
menangkap pria yang berbuat ulah di tempat umum. 


Namun, tiba-tiba saja Sayaka terjatuh pingsan. Sen pun 
kebingungan dan tak tahu mengapa Sayaka bisa tiba-tiba 
pingsan. 


"Medis!" Sen berteriak. 


Beberapa dokter pun membawa tandu mengampiri Sayaka. 
Denyut nadi Sayaka masih normal. Ia masih hidup, hanya 


saja Sayaka harus dilarikan ke rumah sakit demi 
keselamatannya. Para dokter mengangkat Sayaka ke atas 
tandu, lalu mereka semua keluar. Katana milik Sayaka 
tertinggal, Sen pun meraih katana dengan sarung hitam itu 
dan membawa pergi dari tempat itu. 


Sebuah helikopter mendarat. Bertuliskan TSS di badannya. 
Sen pun melangkah mengampiri helikopter tersebut. 
Musashi turun dari helikopter dan mengampiri Sen. 


"Semua baik-baik saja?" 
Sen menggeleng. Musashi mengernyitkan dahi. 
"Apa maksudmu tidak?" 


"Musashi-san, Sayaka dikendalikan oleh katana-nya. Ini hal 
yang sungguh buruk." 


Musashi tak bisa berkata apa-apa. Dia hanya terdiam 
mematung. Baru kali pertama ada kejadian fenomena ini. 
Masih banyak yang harus diselidiki dari katana milik 
Sayaka. 


"Kita harus kembali." 
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Api menjalar ke mana-mana. Membangunkan Sayaka yang 
baru saja sadar dari lelapnya tidur. Hawa terasa panas. 
Kondisi ini sama seperti sebelumnya. Sayaka berusaha 
bangkit dan memandangi sekeliling. la begitu kebingungan, 
terjebak di dalam kobaran api yang membara. Wajahnya 
dipenuhi oleh bulir keringat. 


Tanpa disadari, tiba-tiba saja ada sosok yang terlempar dari 
balik api. Sayaka dengan cepat segera melompat untuk 
menghindar. Namun, sosok itu ternyata telah tewas. Tak 
lama juga, terdengar dua besi yang saling bertabrakan. 
Sayaka pun perlahan mulai bangkit dan melangkah menuju 
sumber suara. 


Terbentuk setapak jalan di hadapan Sayaka. Jalanan itu di 
kelilingi oleh api. la pun melangkah dengan pelan mengikuti 
jalan setapak itu. Hingga akhirnya, Sayaka menemukan 
sumber suara itu. 


Sosok yang pernah ia temui dalam mimpi. Gerakan 
menebasnya begitu lihai. Dia juga mengenakan hakama dan 
membawa katana dengan sarung warna hitam. Pria yang 
kekar dan juga wajahnya ditutupi oleh janggut. Setelah 
selesai menebas, pria kekar itu memandangi Sayaka. Dia 
pun menunjuk Sayaka. 


"Kau adalah keturunan terakhir." 


"Keturunan terakhir? Apa maksudmu?" tanya Sayaka 
kebingungan. 


"Carilah sendiri jawaban itu." Pria itu berbalik meninggalkan 
Sayaka seorang diri dalam kobaran api. 


"Tunggu!" Sayaka berusaha berlari untuk mengejarnya. 
Namun, hal itu sia-sia. Seketika pemandangan sekitar 
menjadi gelap. 
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Perlahan, Sayaka mulai membuka mata. Lampu kamar 
rumah sakit itu membuatnya tidak nyaman. Pandangan 
Sayaka pun juga kabur. Namun, kian semakin jelas. la 
menoleh ke samping kanan. Sosok Sen menunggu di sana 
sembari bermain ponsel. 


Sayaka mencoba untuk duduk. 
"Sayaka-san, lebih baik kau tidur saja." 
"Apa yang terjadi?" tanya Sayaka. 


"Kau pingsan lagi, tapi kata dokter tidak ada tanda-tanda 
luka pada tubuhmu." 


Sayaka bernapas lega mendengarnya. 


"Katana-mu, selama ini dia mengendalikanmu," ucap Sen 
dengan pelan. "Sejak kapan hal ini terjadi?" 


Sayaka menutup matanya, mengingat kejadian sebelum- 
sebelumnya. 


"Sejak pertempuran Tojo tei." 


Sen pun terhenyak. Kejadian itu terjadi beberapa hari yang 
lalu. Selama ini Sayaka menyembunyikan hal ini. Namun, 
dia pun terlihat seperti orang yang tidak menyembunyikan 
apa pun. Sen menopang dagu sembari berpikir. la 
memincingkan mata tak tentu arah. Apakah Sayaka 


memang tidak tahu atau memang dia benar-benar bodoh? 
Pertanyaan itu terus-menerus terlintas di kepala Sen. 


Kemudian, terdengar ketukan pintu. Sen menoleh pada 
pintu kamar. Pintu itu terbuka, sosok pria kekar memasuki 
ruangan. Wajahnya dipenuhi kumis dan janggut yang 
beruban dan keriput terlihat pada bagian mata. Mungkin dia 
sekitar umur 50 tahunan. 


"Okuda, aku adalah orang tua dari anak itu." 


Sen pun mengagguk paham. Dia pun melirik Sayaka, lalu 
bangkit dari kursi. Sen melangkah keluar dari kamar itu. 


aaa 


Musashi duduk dengan termenung sembari memegang 
sekaleng soda. Kakinya terus menghentak tanpa henti. Hari 
yang cukup berat baginya. Dia merasa semua ini adalah 
kesalahannya. Musashi menghela napas jenuh. 


Sen pun datang mengampiri Musashi yang frustrasi itu. 
"Bagaimana?" tanya Musashi pelan. 


"Ya sebenarnya ada teori baru, jika ini benar-benar 
mendukung." 


"Katakan saja!" 


Sen melirik Musashi yang jenuh. Kemudian, Sen 
menghelakan napas. 


"Katana itu mengendalikannya." 


"Apa maksudmu?" tanya Musashi. 


"Sihir dalam katana itu mengendalikan tubuh Sayaka. Kalau 
dibiarkan hal ini bisa membunuh dirinya sendiri. Mengingat 
jika sihir yang berada dalam katana milik Sayaka adalah 
sihir hitam." 


"Lalu solusinya?" 


"Melatihnya," balas Sen sembari memasukkan kedua 
tangannya dalam saku jaket dan menyandar pada dinding. 
Dia menarik napas dalam-dalam. "Aku pernah 
mengalaminya." 


"Iya, tetapi kita harus berbicara pada ajudan yang 
mengawasinya," sahut Musashi sembari melirik pada pria 
tua yang kekar itu. 


Pria itu melangkah mengampiri Sen dan Musashi. "Jadi, ada 
apa kalian memanggilku?" 


Musashi pun menjelaskan keadaan Sayaka pada tuan Okuda 
yang sebenarnya. Okuda dengan cepat menangkap 
permasalahan yang dihadapi oleh anak angkatnya sendiri. 
Keadaan memang sedang kacau. Namun, kuncinya adalah 
Sayaka. 


"Aku hendak memberitahu tentang masa lalunya, tapi aku 
tak bisa," jelas Okuda sembari mengelus janggutnya yang 
tebal itu. "Kelihatannya dia tidak akan mempercayai semua 
ceritaku. Aku juga tahu beberapa hari yang lalu, dia kabur 
ke Tojo Tei bukan?" 


Musashi dan Sen melirik secara bergantian. 


"Dia pasti tengah mencari siapa dia di masa lalunya. Biarkan 
dia akan menemukan sendiri. Juga, ini merupakan perintah 
dari Tokugawa sendiri. Aku harap kalian bisa menolongnya." 


Okuda pun melangkah meninggalkan mereka dan hendak 
mengisi registrasi kedua anaknya yang telah mengalami 
serangan. 
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Sayaka duduk di kasur dengan selimut yang menyelimuti 
kakinya sembari memandangi pemandangan di luar jendela. 
Melamun, memikirkan siapa dirinya. Semua jadi tidak terasa 
masuk akal. Apakah ia benar-benar keturunan terakhir 
Tokugawa? 


Sayaka menghela napas. Kapalanya dipenuhi oleh 
kekacauan berbagai benang merah. Dirinya merasa ingin 
menyerah dan tak ingin mencari lebih jauh lagi. 


Kemudian, terdengar ketukan pintu. Sosok Minami 
memasuki ruangan dengan mengenakan piyama rumah 
sakit. 


"Oneesan, baik-baik saja?" tanya Minami. 


Sayaka tersadar dari lamunan dan mengalihkan pandangan 
pada Minami yang baru saja berpindah dari kamar sebelah. 


"Kau sudah baikkan?" tanya Sayaka balik. 


"Aku seharusnya yang tanya seperti itu," balas Minami 
sembari menyunggingkan bibir. 


Sayaka tersenyum mendengarnya. Minami mengembangkan 
pipi, sembari menarik tempat duduk. 


"Oneesan terlihat banyak pikiran. Ceritakan apa yang 
terjadi!" pintanya dengan lembut. 


Sayaka menghelakan napas. "Masih sama, hanya saja makin 
banyak yang tidak kuketahui. Entahlah, aku hanya ingin 
berhenti mengungkit siapa diriku." 


Minami menyentuk tangan Sayaka yang begitu lembut. 
Sayaka merespon dengan mengaitkan telapak tangannya 
pada Minami. Ia tertunduk, matanya berkaca-kaca. 


"Aku ingin menyerah." 


"Oneesan, apa oneesan lupa dulu kita tidak pernah 
menyerah. Bahkan oneesan tahu sendiri, bukan? Kalau kita 
belajar dengan giat demi masuk di sekolah yang sama. 
Nyatanya semua terwujud, bukan?" 


Sayaka menaikkan pandangan. Hatinya terhentak ketika 
Minami menceritakan masa lalu mereka. 


"Oneesan juga sudah sejauh ini mencari masa lalumu. Apa 
yakin oneesan mau menyerah begitu saja?" tanya Minami 
untuk meyakinkan Sayaka. 


Raut wajah Sayaka berseri-seri. Bibirnya melengkung ke 
atas. 


"Terima kasih." 


Sayaka pun mencubit pipi Minami yang terlihat 
menggemaskan. la pun menarik Minami dan memeluknya. 


"Adikku benar-benar hebat rupanya. Aku bersyukur bisa 
memilikimu saat ini," ungkap Sayaka dengan kegirangan. 


"Iya, tapi tolong lepaskan aku. Aku sulit bernapas." 


"Tidak! Aku ingin memelukmu lebih lama." 
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Hari menjelang malam. Bintang-bintang berhamburan di 
langit. Mewarnai gelapnya malam. Gedung-gedung 
memancarkan cahaya di daratan. Mobil-mobil berlalu-lalang 
di jalanan, beserta para warga yang melangkah di trotoar 
daerah Akihabara. 


Di sebuah jalan setapak yang diapit oleh dua gedung, 
turunlah Ryota yang baru saja melompat dari lantai atas. 
Dia hendak memeriksa lokasi kejadian yang tadi siang 
diserang oleh teroris DS. Kafe maid itu dipenuhi oleh tali 
kuning yang bertuliskan "dilarang masuk". Meski begitu, 
tempat itu terlihat sangat kosong. Tidak ada penjagaan dari 
para polisi. 


Ryota pun keluar dari jalan setapak itu, menyebrang melalui 
tangga penyebrangan. Tidak ada orang yang mencurigainya 
sejauh ini. 


Dia tiba di depan pintu masuk kafe maid. Kacanya pecah 
dan berhamburan di tanah. Pintunya pun juga demikian 
terbuka sebagian. Terdapat tikus yang berjalan di sana. 
Ryota pun memutuskan untuk masuk ke tempat itu. 


Suasana begitu gelap. Cahaya dari gedung pun tidak 
mampu menembus hingga daerah yang paling dalam. Ryota 
merogoh saku, mengeluarkan ponsel lalu menyalakan 
senter. 


"Tempat yang begitu mengerikan," pikir Ryota sembari 
melangkah perlahan. 


Meja-meja berantakan, terbaring di atas tanah. Juga langit- 
langitnya penuh dengan warnah hitam akibat efek sihir dari 
DS itu sendiri. 


Dia terus memeriksa tempat tersebut. Entah apa tujuannya 
yang pasti dia hanya ingin tahu. 


Ryota menghelakan napas. Cukup sudah, tidak ada yang 
perlu diperiksa lagi di dalam bangunan yang sudah hangus. 
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Keesokan harinya, Sayaka duduk termenung di bangku 
kelas. Tak ada satu pun siswa di kelas itu yang mengajaknya 
bicara. 


Minami dari balik pintu melirik Sayaka yang selelu 
merenung. Sayaka juga tidak pernah menceritakan segala 
masalahnya pada Minami. Dia pun memutuskan untuk 
melangkah masuk ke kelas Sayaka di jam istirahat siang. 


Minami melangkah perlahan, tak peduli apa kata teman- 
teman Sayaka di kelas itu. Dia memberanikan diri untuk 
mengampirinya. 


"Sayaka-neesan, kau yakin baik-baik saja?" tanya Minami 
khawatir. 


"Aku baik-baik saja," balas Sayaka sembari menopang dagu 
dan mengamati apa yang ada di balik kaca jendela. 


Burung-burung bertebangan ke sana-kemari dengan 
seorang teman. Sayaka sering kali memandangi burung- 
burung yang selalu bertebangan bersama. 


"Sayaka-neesan, kau masih benci dengan masa lalumu 
bukan?" 


Mata Sayaka perlahan terbelalak. Masa lalu yang sungguh 
suram. Namun, itu sudah terjadi beberapa tahun yang lalu, 
saat ia masih menginjakkan kaki di sekolah dasar. 


Sayaka pun bangkit dari bangkunya. Ia pun menarik Minami 
tanpa berpikir panjang. Ada sesuatu yang ingin ia katakan 
padanya. 


Mereka berdua bergegas dengan cepat menaiki tangga 
hingga tempat yang paling atas. 
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Angin berderu dengan kencang di rooftop hingga 
mengibaskan kedua rambut gadis itu. Hawa panas tidak 
begitu menyengat. Mereka berdiri di tepi rooftop. Sayaka 
menyentuh pagar itu tanpa berbicara apa pun pada Minami 
yang berada di belakangnya. 


"adi ada apa, oneesan membawaku kemari?" Minami 
bertanya dengan pelan. Raut wajahnya penuh dengan 
kekhawatiran. 


"Aku ingin memberitahumu rahasiaku. Mungkin sudah 
saatnya dan aku tidak bisa memendam lebih lama lagi." 


Sayaka membalikkan badannya, menatap Minami. la sudah 
mulai serius, Minami merasakannya. 


Sayaka mulai membuka mulutnya. "Sebenarnya, aku 
menyembunyikan hal ini sudah lama sekali." 


Bayangan di masa lalunya sudah mulai terlihat sangat jelas. 
Sendirian, tak ada yang menemani. 


"Ya mungkin ini bisa dibilang penyebab kenapa aku selalu 
sendirian di kelas. Itu karena memang aku tidak pandai 
bergaul. Apalagi dulu aku juga dijauhi secara paksa. Semua 
teman-temanku, mereka menjauhiku dengan sendirinya 
karena aku merasa aneh." Mata Sayaka mulai berkaca-kaca. 


Mata Minami terbelalak mendengarnya. Ini adalah rahasia 
Sayaka yang tidak pernah diceritakan olehnya. Baru kali 
pertamanya Minami mendengar rahasia. 


"Aku sudah mengalami hal ini sejak sekolah dasar. Maafkan 
jika aku merahasiakannya darimu, sebenarnya aku merasa 
senang kemarin." 


Minami melangkah lebih dekat pada Sayaka. 
"Aku H 


Minami tanpa berpikir panjang memeluk Sayaka dengan 
sangat erat. 


"Bodoh! Oneesan bodoh, selalu saja memendam itu 
sendirian. Tentu saja aku mengkhawatirkanmu." 


Air mata Minami berlinangan membasahi pipi. Isak 
tangisnya terdengar sangat kecil dan hanya terdengar di 
telinga Sayaka. 


Sayaka menyunggingkan bibir dengan pelan dan ikhlas 
yang memberikan makna tersendiri. la mendongak ke langit 
yang membentang. Awan berjalan secara perlahan dan 
angin pun mulai berhembus. Hatinya kini sudah sedikit lega. 
Apa pun yang kini ia pendam sudah sirna dari hati. 


Tinggal satu masalah lagi yang harus kuselesaikan, pikir 
Sayaka sembari tertunduk. Satu hal yang begitu penting. 
Memecahkan masa lalunya yang masih menyimpan tanda 
tanya. 
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Pukul empat pagi, Sayaka dan Sen melangkah di jalanan 
yang begitu sunyi. Bintang-bintang di langit masih 
bergemerlapan. Kadang-kadang Sayaka menguap dengan 
lebar. la masih mengantuk dan tidak biasa bangun sepagi 
ini. Mereka mengenakan pakaian berjaket hitam pada 
Sayaka dan Sen mengenakan jaket warna sebaliknya. 


"Sen-san, bagaimana kau tidak ngantuk sama sekali?" tanya 
Sayaka sembari menguap lagi. 


"Aku sudah biasa bangun sepagi ini." 


Sayaka sedikit kagum dengan Sen. Bangun di pagi buta ini, 
jarang sekali orang yang melakukannya. Berlatih di pagi 
hari juga memiliki manfaat layaknya olahraga pada 
umumnya. Itulah yang dijelaskan Sen pada Sayaka. Kadang 
juga, Sen tidak tidur semalam jika memang ada masalah 
genting yang membuat kegaduhan di Tokyo. 


Sayaka hanya mengangguk paham mendengar Sen. 
Setidaknya, kantuk Sayaka sedikit tertahan ketika ada 
seseorang yang mengajaknya berbicara. 


Mereka tiba di sebuah lahan kosong yang tidak jauh dari 
rumah Sayaka. Sen mengeluarkan katana dari kain sarung 
yang menyelimuti katana-nya. Kemudian, dia juga 
mengeluarkan katana dari sarung kayu. Mata bilah katana 
milik Sen terlihat lebih mengkilap. 


"Sekarang tunjukan kemampuanmu!" pinta Sen. 


Sayaka pun juga mengikuti permintaan Sen. la melakukan 
hal yang sama. Melepaskan kain yang menyelimuti katana 
miliknya. Lalu melepaskan sarung kayu yang menutupi 


mata bilah. Sayaka melemparkan sarung kayu yang 
berwarna hitam itu. 


"Aku siap!" 


Sejenak hening mengampiri mereka. Sayaka melakukan 
kuda-kuda pada umumnya dengan katana yang setinggi 
wajah dan kaki kanan sedikit maju. Kedua tangan sudah 
memegang ganggang dengan erat. Namun, hatinya sedikit 
berdebar. Rasa takut itu muncul meski hanya sedikit. 
Sayaka berhasil mengontrol ketakutannya dengan tidak 
bergetar dan yakin. 


Sayaka dan Sen saling bertatapan satu sama lain. 
Kemudian, kedua gadis itu berlari dengan membawa katana. 
Ketika kedua katana itu diayunkan, terjadilah benturan 
antara kedua logam sehingga menghasilkan suara. Kedua 
sihir yang tersimpan dalam dua katana tersebut belum 
muncul. 


Hantaman kedua logam itu terus terjadi berkali-kali. Meski 
Sayaka lebih sering menghindar daripada membenturkan 
katana. Sen mulai menebas secara vertikal, Sayaka pun 
berusaha menghindar dengan berguling ke depan. Sen pun 
berbalik dan mengangkat katana-nya dan mulai menebas 
dari atas ke bawah. Dengan cepat, Sayaka mengangkat 
katana-nya. Benturan terjadi lagi. Namun, kali ini Sayaka 
merasa terkunci. la berusaha menahan ayunan dari Sen. 
Seketika, tiba-tiba saja mata Sayaka berubah menjadi ungu. 
Katana miliknya pun sudah memancarkan sihir. 


Sen hanya menyunggingkan bibir. Dia pun juga ikut 
mengeluarkan sihir dari katana-nya. Sayaka dengan cepat 
berusaha bangkit sembari menahan katana dari Sen. 
Kekuatan sihir yang keluar dari katana milik Sayaka semakin 


banyak dan besar. Sen tahu, jika dirinya tidak akan menang 
melawan Sayaka dalam mode berbahaya. 


Ketika dua kekuatan sihir hitam dan putih saling 
bertabrakan. Terjadi ledakan yang menghebohkan. Kedua 
kekuatan itu terlihat seimbang. Sayaka terpental hingga 
tersungkur di atas tanah. Begitu juga dengan Sen. Hanya 
saja, Sen mengantam pipa-pipa pembangunan. 


KKK 


Sayaka lagi-lagi di tempat yang sama. Api membara di 
kawasan Tojo tei. Namun, ini adalah kesempatan bagi 
Sayaka untuk mencari tahu jawaban. la berlari di jalan 
setapak yang dikelilingi oleh api-api. Hawa panas itu 
menyengat hingga seluruh tubuh Sayaka terasa meleleh. 
Namun, Sayaka tidak menyerah. la terus berlari. 


"Di mana dia?" gerutu Sayaka. la terus memandangi ke kiri 
dan ke kanan. Namun, tidak ada siapa pun. Tak jauh 
terdengar suara logam yang saling menghantam. 


Sayaka pun berlari menuju sumber suara. Tidak peduli apa 
pun rintangannya, Sayaka akan terus menerobos masuk 
menuju api yang tengah membara sangat besar. Napasnya 
terengah-engah, namun dia terus melaju. Hingga akhirnya, 
Sayaka berhasil menemukannya. 


"Ayah?" panggil Sayaka. 
Pria tua itu menoleh pada Sayaka. 


"Sekarang beritahu siapa aku yang sebenarnya. Aku sudah 
menemukan ke sana kemari. Tetapi, aku tidak menemukan 
jawabannya." 


Pria tua itu memasukan katana dalam sarungnya. Dia 
memandangi Sayaka dengan air muka serius. Dahinya 
mengerut seolah dia tengah marah pada putri satu-satunya. 


"Kau harus mencarinya sendiri. Biarkan pedangmu 
menuntunmu," ujarnya. Pria tua itu pun langsung 
membalikkan badan dan melangkah ke dalam api yang 
membara. 


Sayaka pun berusaha menyusulnya. Namun, api-api itu 
seolah mencegah Sayaka untuk mengikutinya. 
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Sayaka membuka mata dengan perlahan. Langit biru 
membentang di angkasa. Penghilatannya sedikit kabur. la 
pun berusaha untuk bangkit dengan pelan. Sekitarnya 
berupa lahan kosong. Sayaka menoleh ke sana dan kemari. 
Terlihat dirinya tengah melupakan sesuatu. Sayaka 
mendesah dengan lesu. 


"Kau sudah sadar rupanya." 


Sayaka pun langsung berbalik. Sosok Sen tengah duduk di 
atas pipa-pipa kuno. Sejak tadi, Sen hanya mengawasi 
Sayaka yang tak sadarkan diri. 


"Apa yang terjadi?" tanya Sayaka. 


"Kekuatan kita saling berbentur. Cukup menghasilkan 
ledakan yang luar biasa. Hanya saja, itu kekuatan yang 
mengerikan." 


Sayaka mengetahui hal itu. la pun berusaha untuk berdiri. 
Mengibaskan celana pendeknya serta jaket dari debu yang 
menempel. Sekujur tubuhnya tidak biasa merasakan hal ini. 


Hingga, Sayaka sering kali pingsan. Sen sudah menduga 
kalau katana hitam itu mengendalikan Sayaka sepenuhnya. 


"Sayaka-san, bolehkah aku menanyai satu hal?" tanya Sen 
dengan nada serius. "Apa yang terjadi padamu barusan?" 


Sayaka menghelakan napas. "Entah, aku tidak sadar. 
Bangun-bangun aku sudah berada di dunia mimpi. Mimpi itu 
adalah Tojo tei yang terbakar. Aku juga tidak tahu. Setiap 
kali aku tak sadarkan diri, aku selalu bermimpi hal itu setiap 
hari. Terkadang juga mengampiri mimpi burukku." 


"Jadi, kau tidak merasakan apa pun?" 
Sayaka mengangguk pelan. 


“Ini masalah yang sedikit rumit. Kita perlu melatihmu 
mengendalikan sihir yang ada pada katana-mu. Sihir tingkat 
atas mungkin terlalu berat untuk kau kendalikan. Namun, 
kita bisa meminimalisirnya." 


"Bagaimana?" 
"Berlatih dengan keras." 
"Untuk apa aku melakukan semua ini?" 


"Penjagaan, kita diberi tanggung jawab untuk melindungi 
dunia dan kau sudah terpilih." 


"Tapi, aku hanya ingin mengetahui masa laluku, aku tidak 
ingin menjadi penyelamat dunia atau semacamnya." 


Sen menaikkan alisnya. 


"Aku serius, Sen-san. Aku hanya ingin menjadi manusia 
biasa." 


"T-tapi, kau terpilih, bukan? Katana-mu memilihmu untuk 
menjadi bagian dari penyelamat dunia." 


"Iya, tapi aku tidak mau. Aku hanya ingin mencari tahu 
setelah kuketahui, semua akan selesai. Aku tidak akan 
membawa katana-ku ke mana-mana dan aku 
menyimpannya saja." 


Sayaka pun melangkah mengambil sarung katana-nya lalu 
melangkah meninggalkan lahan kosong itu. Sen hanya 
memandang Sayaka yang semakin hilang dalam 
pandangannya. 


"Sudah kuduga bakal gagal," gerutu Sen. 


KKK 


Pukul setengah sembilan, Sayaka tiba di sekolah bersama 
Minami. Hanya saja, Sayaka kali ini tidak banyak bicara. la 
pun juga tidak membawa katana. Minami yang berada di 
sampingnya terus-terusan merasa khawatir dengan Sayaka. 
Raut wajah Sayaka sangat jengkel tidak seperti biasanya. 
Minami hanya memilih untuk diam dan tak bertanya apa 
pun. 


Bab 20 


Sen membuka pintu dengan amat keras hingga membuat 
Musashi yang tengah tidur siang terjatuh dari kursinya. 


"Kalau, ingin membuka pintu lebih baik mengetuk terlebih 
dahulu." 


Sen dengan wajah cemberut melangkah menuju bangku 
dan mengambil beberapa buku acak untuk dibaca. Aura 
amarah itu membuat Musashi sedikit kebingungan. 


"Ada apa?" 


Sen hanya menggeleng kepala. Musashi menghelakan 
napas dengan lesu. Sesekali dia memutar bola matanya. Tak 
tahu apa yang harus dilakukan oleh Musashi ketika Sen 
sedang dalam keadaan cemberut. 


Musashi memilih melipat kembali kedua tangan dan 
menaikkan kaki ke atas meja. 


"Biar kutebak, pasti gagal bukan rencanamu?" tanya 
Musashi. 


Sen mengangguk. 


"Sudah kuduga, pasti hal itu. Sebenarnya memang sulit juga 
membawa Sayaka-san dalam pertempuran ini, yang dia 
inginkan hanyalah masa lalunya." 


"Lebih baik, jika ingin mencobanya silahkan lakukan 
sekarang!" sahut Sen. 


"Bisa tidak sesekali jangan jengkel. Ini sudah kesekian 
kalinya kau jengkel. Nikmati kehidupan yang sementara ini, 


supaya tidak ada penyesalan." 


aaa 


Sayaka menyandarkan diri di pagar rooftop sembari 
memandangi kota Tokyo dari kejauhan. Angin bertiup 
mengibaskan rambut yang dikucir itu. Sesekali dia 
menghela memikirkan apa yang tengah terjadi selama ini. 
Sayaka tidak mau mengambil takdir itu meski dirinya 
adalah keturunan terakhir Tokugawa. Banyak sekali yang 
tidak ia ketahui tentang dunia sihir atau sejenisnya. 


Pintu terbuka perlahan. Sosok Minami melangkah menuju 
Sayaka yang sedang merenung di pagar rooftop sekolahan. 
Tempat yang sunyi, sepi, dan nyaman. Tidak ada satu pun 
orang di atas atap pada jam istirahat makan siang. Minami 
juga membawakan bekal untuk Sayaka. 


"Jadi, bagaimana? Apa yang kau lakukan di sini tanpa 
membawa bekal?" tanya Minami. 


"Aku sedang tidak nafsu untuk makan." 
Minami bersandar di samping Sayaka. 


"Entahlah, aku tidak tahu apa yang harus kulakukan. 
Bahkan aku tidak punya gambaran tentang masa depan. 
Selama ini aku hanya mengikuti alur saja," lanjut Sayaka. 


"Masih membahas tentang masa lalumu?" tanya Minami. 
Sayaka mengangguk pelan. 


"Aku juga belum sepenuhnya mengetahui apakah aku 
benar-benar keturunan terakhirnya atau bukan. Tetapi, aku 
selalu saja dihantui dengan kejadian pertempuran dan dia 


selalu mengatakan hal yang sama, "Kau harus temukan 
sendiri"." 


"Lalu?" 


"Aku memilih untuk menyerah saja lebih baik. Menjalani 
kehidupan sesuai alurnya. Kurasa itu pilihan yang tepat," 
lanjut Sayaka. 


Minami mengepalkan telapak tangan dengan amat erat. Dia 
tahu jika Sayaka memang salah. Namun, selama ini dia 
hanya bisa menahan amarahnya tentang Sayaka yang 
selalu saja pasrah. Tidak punya impian dan selalu saja 
memilih untuk ditentukan masa depannya. Itulah yang 
membuat Minami terkadang geram pada Sayaka. 


"Sayaka-neesan, kurasa apa yang kau katakan semuanya 
salah. Tidak ada yang benar, semua benar-benar salah. 
Kehidupan tidak selalu harus mengikuti arusnya. Terkadang 
kau harus memilih arus tersebut," protes Minami. 


"Kupikir kau sudah menemukan pilihanmu. Setiap hari kau 
mencari dan mencari bahkan seringkali kau tidur larut, 
kupikir kau tengah mencarinya." Air mata Minami perlahan 
membasahi pipinya. "Ternyata kau masih sama saja ya, 
Sayaka-neesan." 


Minami pun berpaling dari Sayaka, meninggalkannya 
sendirian di atas atap. Meski begitu, Sayaka merasakan 
semua lontaran kalimat dari Minami. Begitu menusuk dan 
membuatnya makin frustrasi. Hatinya begitu geram pada 
dirinya sendiri. 


Apa yang bisa kulakukan? Aku benar-benar ... kacau. 


KKK 


Minami melangkah menuruni tangga seorang diri. Raut 
wajah menunjukkan kekesalannya pada Sayaka. Minami 
merasa jika semua ini merupakan kesalahannya. Kesalahan 
yang amat fatal baginya. Namun, memaksakan kehendak 
terkadang buka gaya-nya. Pilihan terbaik adalah meminta 
maaf. Tetapi, untuk saat ini Minami lebih memilih untuk 
menyimpan permintaan maaf itu. 


Lorong sekolah begitu ramai di jam istirahat kedua. Para 
siswa dan siswi saling berbincang satu sama lain. 
Perbincangan mereka lebih menonjol pada masa muda. 
Minami melewati semua siswa yang tengah berbaur itu. 


Suasana seperti pada umumnya, hingga .... 
Bum ....! 


Ledakan baru saja terjadi. Minami dan siswa lainnya 
terpental ke berbagai tempat. Tidak tahu ulah siapa itu, 
tetapi asap menyebar ke mana-mana. 


Ledakan tersebut terasa hingga ke atap sekolah. Sayaka 
kebingungan. Dia pun berlari menuruni tangga dengan 
amat cepat. Sayaka juga tidak tahu siapa yang melakukan 
hal ini. Jika, DS sudah mengincarnya dengan membom 
sekolah, berarti mereka sudah keterlaluan. 


Asap yang tebal terkumpul di lantai dua. Begitu pekat asap 
itu tersebar. Sayaka mau tidak mau harus berani memasuki 
asap tersebut. Dia juga tidak peduli jika tidak membawa 
senjata sama sekali. 


"Minami!" Sayaka memanggil begitu kencang. 


Beberapa orang yang terbaring tak sadarkan diri ditolong 
olehnya. Suasana memang sedang kacau, ditambah 
penglihatan yang begitu terbatas. 


"Sial!" gerutu Sayaka. 


Dia terus berjalan sembari menolong siswa-siswa yang tak 
sadarkan diri. Namun, tanpa sadar, Sayaka melihat sebuah 
siluet seorang pria yang membawa seseorang. Sayaka 
dengan cepat berlari mengampiri siluet itu. 


Pria itu menodongkan katana tepat di hadapan Sayaka. Hal 
itu membuat Sayaka terpaksa henti. Asap yang mengeliling 
ruangan itu kian menghilang. Wajah yang menggendong 
seseorang itu terlihat semakin jelas. Seorang laki-laki yang 
tidak pernah ditemui oleh Sayaka. Tatapannya begitu 
menakutkan hingga membuat Sayaka sedikit ketakutan. 


"Kau Tokugawa Sayaka, bukan?" tanyanya. "Aku adalah 
Toyotomi Ryota dan aku ingin membalaskan seluruh dendam 
keturunanku." 


Mata Sayaka terbelalak. Seolah dia tengah menghadapi 
monster. 


"Baiklah, kau harus menghadapiku dengan berduel," kata 
Ryota sembari memasukan katana-nya pada sarung pedang. 


"Bagaimana jika aku menolak?" tanya Sayaka sembari 
mengerutkan alis. 


"Mungkin, adikmu ini, akan mati sebagai gantinya karena 
kau menolak tantanganku." 


Sayaka mulai naik pitam. Seluruh amarahnya kini tengah 
berkumpul dalam raganya. Ini di luar dugaan Sayaka. Dia 
hanya bisa mengepalkan tangan dengan amat erat. 


"Akan kuberi waktu selama tiga hari." 


Bab 21 


Guncangan tersebut terasa hingga ke ruangan TSS. Musashi 
dan Sen lekas bergegas dari ruangan sembari membawa 
katana. Ada sesuatu yang tidak beres di lantai dua. 
Untungnya ledakan itu tidak menghancurkan satu 
bangunan sekolah. 


"Jadi, ulah siapa ini?" tanya Sen. 

"Entahlah, kalau tidak DS berarti ini ulah Toyotomi." 
"Sungguh?" 

"Kita tidak akan tahu kalau tidak melihatnya. 


Benar saja lantai dua penuh dengan kabut asap. Namun, 
Musashi dan Sen tetap nekat memasuki kabut asap itu. 
Tidak peduli apa yang mereka hadapi kali ini. Tetapi, 
menghancurkan sekolah adalah aksi yang sangat bodoh. 


Mereka terhenti berlari ketika melihat sebuah siluet di 
depan sana. Dua orang yang entah melakukan apa. Tiba- 
tiba saja, Musashi menyadari sesuatu. 


"Itu dia." 


Musashi berlari sembari mengeluarkan katana dari 
sarungnya. 


"Sayaka-san menunduk!" seru Musashi. 


Sayaka yang berada di depan sana pun berbalik lalu 
menunduk. Musashi melempar katana tersebut layaknya 
melempar tombak. Namun, Ryota pun menangkisnya. 
Katana Musashi terpental entah ke mana. 


Ryota pun melompat melalui lubang dinding bekas ledakan 
tadi. 


Musashi mengampiri Sayaka. 

"Apa yang dia katakan?" 

"Aku harus menghadapinya, dia menginginkanku." 
"Hei, jangan bertingkah bodoh!" 

"Aku serius!" bentak Sayaka. 


Situasi menjadi hening seketika. "Aku memang tidak tahu 
bagaimana masa laluku dan aku masih belum mempercayai 
kalau aku memang keturunan Tokugawa. Namun, dia adalah 
satu-satunya orang yang kumiliki dan aku harus 
menyelamatkannya." 


Musashi menghelakan napas. Tak tahu harus menjawab apa, 
tetapi memang Sayaka ada benarnya. Dia merasa kalau 
Sayaka sudah matang. Namun, dia belum mampu 
memberitahunya. Baginya, Sayaka sudah mencari sejauh ini 
dan ini adalah saat yang tepat supaya Sayaka bisa 
mengingat siapa dirinya di masa lalu. 


"Baiklah, kita akan melatihmu." 


aaa 


Pukul empat pagi esoknya, Sayaka menunggu seorang diri 
tanah lapang tempat mereka sebelumnya berjanjian. 
Kejadian itu membuat semuanya menjadi berantakan. 
Sayaka juga memberi tahu pada ayahnya, jika Minami 
menghilang diculik. Kasus ini pun akhirnya diserahkan pada 
polisi. Mengandalkan polisi juga tidak dapat menyelesaikan 
masalah ini. Ryota hanya ingin dirinya yang menjadi lawan. 


Langit masih redup, di ufuk timur cahaya matahari masih 
redup. Hawa dingin ikut menemani Sayaka yang tengah 
sendirian. 


"Sayaka!" panggil dari suara yang tidak asing di telinga 
Sayaka. 


Sayaka berbalik ke belakang. Sosok Sen berdiri tepat di 
hadapannya. Air mukanya tampak serius tidak seperti 
biasanya yang selalu periang. 


"Kau siap?" 


Sayaka mengangguk pelan. Sen menarik katana dari sarung 
pedang. Dia melempar jauh-jauh. Tidak peduli akan terkotori 
oleh tanah sekalipun. Sayaka menarik juga katana dan 
melempar jauh sarungnya yang berwarna hitam itu. 


Sen berbalik dan melangkah sedikit jauh. Begitu pun 
dengan Sayaka yang juga berbalik dan melangkah sedikit 
jauh. Mereka berdua sama-sama membungkukkan badan 
hingga 90 derajat. Setelahnya, Mereka memegang 
pegangan katana dengan kedua tangan. Kaki kanan mereka 
sedikit maju. Mata bilah sedikit lebih tinggi hingga setara 
dengan dagu lawan. 


Sen menyipitkan mata. Begitu pula dengan Sayaka yang 
mengerutkan dahi. Sunyi kemudian menyelimuti mereka 
berdua. Pasir kering tertiup oleh angin di hadapan mereka. 
Sayaka menarik sekaligus menghembuskan napas berulang 
kali. Hingga hembusan terakhir, Sen berlari dengan sangat 
cepat. Sayaka pun juga demikian. Mereka mengayunkan 
pedang bersamaan hingga menghasilkan suara baja yang 
bertabrakan. 


Berulang kali bunyi itu meramaikan kawasan yang begitu 
sepi. Sayaka berusaha menghindar dengan berguling ketika 


Sen menebas dengan horizontal. Kemudian, dia menebas 
secara vertikal dari belakang. Namun, refleks Sen amat 
cepat hingga dia bisa menahan tebasan Sayaka. 


"Apa cuman itu saja kemampuanmu?" tanya Sen dengan 
nada sedikit sombong. 


"Masih belum," desis Sayaka. 


Sayaka memilih untuk mundur. Lalu, dia berlari ke samping 
Kiri untuk mencari celah untuk masuk. Dia menemukan 
celah itu. Sayaka berlari amat kencang mengampiri Sen. 


Sen berbalik dengan cepat. Tetapi, Sayaka meluncur dari 
samping, lalu Sayaka bangkit dan menebas Sen. Ujung 
pedang itu berada di samping leher Sen dengan sangat 
dekat bahkan hampir menggoresnya. 


"B-bagaimana kau bisa melakukannya?" tanya Sen dengan 
tidak percaya. 


"Itu karena aku pernah berlatih kendo saat SMP, tidak 
banyak yang mengetahui hal ini," ungkap Sayaka sembari 
menyunggingkan bibir. 


Sayaka menurunkan katana. Sen masih terkejut dengan 
pertahan dia yang dapat diterobos. 


"Mengapa kau menyembunyikan ini, Sayaka-san?" tanya 
Sen. 


"Itu mudah sekali," ungkap Sayaka sekali lagi. "Aku tidak 
ingin memberitahu hal yang sekiranya tidak penting." 


Sen melengkukkan bibir dan terkekeh dengan ungkapan 
Sayaka. Apa yang diungkapkan oleh Sayaka membuatnya 
tidak tahan untuk tidak tertawa. 


"Baiklah," kata Sen. "Mari kita sambung ke pelajaran 
kedua." 


aaa 


Tojo Tei direnovasi ulang akibat penyerangan beberapa hari 
yang lalu. Bangunannya nyaris selesai. Seorang kakek tua 
penjaga tempat itu melangkah memasuki kawasan tersebut. 
Dia tersenyum memandangi tempat yang tengah dibangun 
ulang itu. 


Kemudian, sosok pemuda dengan membawa katana 
khasnya mengampiri kakek tua yang tengah memandang. 


"Ada apa, Musashi-san?" tanyanya. 


"Aku hanya ingin kemari untuk berkunjung," jawabnya 
sembari melangkah untuk berdiri di samping Himura. 


"Bagaimana dengan Sayaka?" 


"Dia tengah menjalani latihan bersama Takeda-san. Sayaka- 
san juga sempat menolak semua itu, tetapi lambat laun ada 
sebuah kejadian yang terpaksa harus mengubah keadaan." 


"Apa itu?" 


"Saudaranya diculik, kami sedang melakukan pencarian 
saat ini." 


Himura hanya mengangguk, lalu dia berbalik sembari 
menepuk pundak Musashi. 


"Anak itu punya banyak bakat, maafkan karena awalnya aku 
tidak memercayaimu." 


"Tokugawa-san pasti akan sangat bangga," balas Musashi. 


Himura tidak banyak bicara meninggalkan Musashi di 
kawasan Tojo Tei yang tengah dibangun. 


Matahari perlahan kian meninggi mulai menerangi tempat 
yang semula gelap tanpa cahaya. Bersamaan angin musim 
gugur, dedaunan yang berjatuhan di tanah tersebut 
perlahan tertiup juga. Musashi menyunggingkan bibirnya. 
Ini baru pertama kalinya dia dan Sen menolong Sayaka. 
Kesalahan 14 tahun yang lalu kini sudah menunjukkan 
taring permintaan maaf. 


Musashi berpaling dan melanjutkan langkah dengan penuh 
senyuman. 


KKK 


Minami perlahan membuka mata. Penglihatannya sangat 
buram. Namun, dia merasakan sesuatu pada tangannya. 
Kemudian, samar-samar tampak kaki yang melangkah 
menuju Minami. 


"Sudah sadar rupanya." Suara itu mirip dengan remaja 
lelaki. 


Remaja itu berjongkok tepat di hadapan Minami. 


"Maaf, aku melakukan ini, Minami-san," ucapnya sembari 
berjongkok. 


"S-siapa kau?" tanya Minami. 


"Ryota, Toyotomi Ryota. Aku sebenarnya tidak 
menginginkan dirimu. Aku hanya ingin kakakmu." 


Minami mengerutkan dahi. "Jadi, kau ingin balas dendam 
masa lalumu?" tanya Minami. 


"Tepat sekali, kau tahu banyak mengetahui skenario 
pertempuran tujuh samurai, rupanya. Itu pasti kau adalah 
anak dari ajudan atau semacamnya, bukan?" 


Minami tidak menjawab. Dia tetap terbungkam atas 
keinginannya sendiri. Ryota pun bangkit kembali. "Tapi 
tenanglah, dia pasti kemari. Kedua, kau tidak perlu takut, 
karena aku tidak akan melakukan penyiksaan padamu," 
lanjut Ryota 


Kedua tangan Minami terikat di belakang, sehingga dia 
tidak mampu untuk melakukan apa pun. 


"Mau kau menyiksa atau tidak, itu tidak akan berpengaruh 
padaku," sungut Minami. 


"Walau kau mengatakan itu, tetap saja aku tidak berniat 
untuk melakukannya. Bagiku itu tidak akan berpengaruh 
dan juga aku hanya menginginkan dendam pada Tokugawa 
bukan padamu." 


"Lalu, mengapa kau mengikatku?" 


"Untuk memastikan agar kau tidak kabur, Minami-san." 


Bab 22 


Memasuki hari kedua, Sayaka berlatih duel dengan Sen. 
Namun, kali ini mereka berniat menggunakan kekuatan 
sihir. Sayaka kerap kali kalah jika menggunakan kekuatan 
sihir dari katana. 


Latihan mereka tetap sama, di pagi yang dingin. Hanya saja 
lokasinya kali ini berada di 7Tojo Tei. Musashi dan Himura 
tengah duduk di engawa koridor luar menonton mereka 
berlatih. Sayaka sudah berulang kali tersungkur di atas 
tanah. Segala rasa sakit disekujur tubuhnya tidak 
dipedulikan olehnya. Tekad Sayaka begitu berbeda dari 
biasanya. Emosi itu meluap-luap dalam pertarungan 
mereka. 


Tidak peduli berapa kali pun Sayaka terjatuh, dia pasti akan 
bangkit kembali. Sen juga menerima dan melayani setiap 
tantangan dari Sayaka. Begitu kelelahan, seolah Sayaka 
menahan semua itu. 


"Sayaka-san bagaimana jika kita beristirahat dulu?" 
"Tidak," tolak Sayaka. 
"Tapi H 


"Sudahlah, ini tinggal satu hari lagi!" bentak Sayaka. "Kalau 
Minami tidak diselamatkan, siapa lagi yang akan 
mengajakku berbicara. A-aku sudah tidak memiliki siapa 
pun di dunia ini." Tetesan air mata Sayaka kian berlinang 
dalam pipinya yang bercampur dengan keringat. Dia 
tertunduk begitu dalam dan menjatuhkan pedang. Kedua 
tangannya menutup wajah. 


Sen merasa iba padanya. Dia memandang Musashi dan 
Himura dengan kebingungan. Musashi mengangguk pelan. 
Kali ini perasaan Sayaka benar-benar tulus. Emosinya 
bahkan berbeda. 


Sen memutar bola mata dan menghelakan napas. 
"Sayaka-san!" panggil Sen. 

Sayaka memandang pada Sen. 

"Satu ronde lagi, tapi kali ini jangan gunakan emosimu." 


Sayaka perlahan mulai bangkit kembali. Dia meraih katana 
yang terjatuh di tanah. Sayaka menutup mata dalam-dalam. 
Memajukan kaki kanan dan mengangkat katana-nya hingga 
tepat berada di bawah dagu lawan. Lalu, Terbesit sebuah 
petir dan sihir hitam yang menyatu dalam benaknya. 


Katana milik Sayaka perlahan mulai memunculkan aura sihir 
hitam keunguan dan listrik. Perlahan Sayaka membuka 
mata. Dia pun berlari ke arah Sen. 


Sen juga melakukan hal serupa. Dia berlari ke arah Sayaka. 


Dua baja itu bertabrakan. Namun, kali ini kekuatannya 
begitu hebat. Sihir putih milik Sen dan sihir hitam milik 
Sayaka bertabrakan satu sama lain layaknya simbol ying 
dan yang. Kekuatan itu benar-benar imbang. 


"Sebenarnya kekuatan senjata suci biasa tidak mampu 
melawan menyaingi kekuatan yang begitu besar," ujar 
Himura. 


"Apa maksud anda?" 


"Kekuatan milik Sayaka sebenarnya belum terlalu kuat. 
Namun, suatu saat dia pasti bisa mengendalikan lebih dari 
yang saat ini kita lihat. Terpenting adalah misi kita harus 
menyelamatkan anak dari ajudan Okuda." 


Musashi mengangguk paham. Selama ini memang mereka 
tidak mengetahui potensi dari sihir milik Tokugawa itu 
sendiri. Buku-buku yang diwariskan oleh leluhur Takeda dan 
Musashi juga tidak dijelaskan secara detail mengenai katana 
milik Tokugawa. Bisa saja Tokugawa tidak memberikan ijin 
mencantumkan kekuatan senjata suci. Musashi merenung 
dengan sangat dalam. Bahkan dia mengernyitkan kening. 


"Apa mungkin Tokugawa-san tidak ingin banyak orang yang 
tahu kemampuan katana itu?" tanya Musashi. 


Himura menoleh pada Musashi. "Bisa saja, biarkan Sayaka- 
san yang akan mengetahuinya. Seperti yang aku katakan 
kemarin, dia punya banyak bakat." 


KKK 


Senja telah tiba. Sayaka sejak tadi tiada henti-hentinya 
berlatih. Tubuhnya sungguh kelelahan menahan hantaman 
dari Sen. Sakit itu menjalar ke seluruh tubuh. Berapa kali 
pun dia dihantam, Sayaka masih mampu berdiri. 


Sen yang berada di sebrang sana memasukkan katana 
dalam sarung pedang. Sayaka kebingungan apa yang 
hendak dilakukannya kali ini. 


"Kita istirahat, kau sudah berusaha dengan baik, Sayaka- 
san, setidaknya kemampuan kendo-mu cukup bagus. Kurasa 
itu tidak salah juga kemarin kau bisa mengayunkan pedang 
dengan baik tanpa sihir." 


Sayaka mengusap mulutnya yang sedikit terluka. 


"Ini sudah cukup, Sayaka-san, kau telah berhasil dilatih 
dengan sangat keras. Jati dirimu sudah terbentuk ketika kau 
mengangkat pedangmu. Tinggal kau menyadari itu atau 
tidak." 


Sen berpaling dari Sayaka. Melangkah meninggalkannya 
sendirian di halaman itu. Sayaka berusaha meresapi setiap 
perkataan dari Sen. Sayaka memandang mata bila katana. 
Pantulan wajahnya terlihat sangat jelas. Dia menatap 
pantulan itu seolah dia sedang memandang dirinya yang 
lain. Sisi itu tidak pernah terlihat oleh dirinya sendiri. 


Sayaka memandang matahari yang perlahan kian terbenam. 
Pertanyaan yang pernah dia tanyakan beberapa waktu lalu 
Kini terbesit di kepalanya. 


Apakah aku sudah menemukan jawaban yang kucari selama 
16 tahun? 


Sayaka termenung, dia juga memandang bayang-bayang 
yang terbentuk di tanah. 


"Sedikitlagi," gerutu Sayaka. "Aku janji akan 
menyelamatkanmu, Minami." 
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Sayaka berada di kamar rumahnya. Memandang cermin 
sembari mengenakan seragam pelaut yang berwarna hitam 
serta pita berwarna merah. Dia berbalik mengambil katana 
yang terbaring di kasur. 


"jinkan aku menggunakanmu untuk menolong yang 
kusayangi." Sayaka mengatakannya dengan sungguh- 
sungguh. Perlahan katana itu ditarik oleh Sayaka. Dia 
bercemin di mata bilah yang menunjukkan sisi lain dari 
Sayaka. 


Masa lalu yang sebenarnya hingga kini masih belum 
diketahui oleh Sayaka. Akan tetapi, kini hal itu tidak penting 
untuk saat ini. Tidak peduli tahu atau tidak, namun kini 
yang terpenting adalah menyelamatkan Minami. 


Sayaka melangkah menuju pintu. Dia hendak memutar 
ganggang pintu. Namun, Sayaka ragu saat menyentuhnya. 
Sekali dia menarik napas dan mengeluarkan perlahan. Dia 
memutar gagang pintu. 
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Memasuki hari ketiga, sesuai dengan perjanjian Toyotomi. 
Namun, kabar keberadaannya masih belum diketahui. 
Musashi tengah melacak dengan ponselnya melalui peta 
online. Dia juga sudah melaporkan pada Nori terkait 
masalah ini. Para polisi juga sedang melacak keberadaan 
Toyotomi. 


Sayaka dan Sen tiba di Tojo Tei tepat pada pukul 19.00. 
Himura menyambut mereka dengan sopan. Mereka diantar 
oleh Himura ke sebuah ruangan Zashiki ruang yang 
digunakan untuk menyambut para tamu. Ruangan itu 


berisikan tatami sebuah anyaman jerami dan juga sebuah 
meja kayu. Arsitektur Jepang tradisional di sini sangat 
berasa. Mereka layaknya tengah berada di jaman Jepang 
kuno. 


Sayaka duduk bersimpul di atas tatami. Air muka Sayaka 
menunjukkan kecemasan yang luar biasa. Dia ragu bisa 
mengalahkan Toyotomi. 


"Ada apa?" tanya Sen sembari duduk di samping Sayaka. 


"Aku takut tidak bisa menyelamatkan dia," jawab Sayaka 
dengan pelan. 


"Tenang saja, kita akan menolongnya juga. Jika kau bisa 
mengalahkanku, kau harusnya bisa mengalahkannya." 


Sayaka mengangguk. 
Hening menyelimuti ruang Zashiki itu. Sunyi, hanya 
terdengar suara aliran air yang kemungkinan itu adalah air 
yang berada di taman. 


"Hei, Sen-san!" panggil Sayaka. "Jika aku mati, tolong jaga 
Minami ya dan katakan aku benar-benar minta maaf atas 
kelakuanku, aku sangat menyayanginya." 


"Baiklah kalau begitu, tetapi hal itu tidak akan mungkin 
terjadi," balas Sen. 


"Kenapa?" 
"Karena kau pasti akan kembali." 


Ponsel Sen berdiring. Sen merogoh saku rok untuk 
mengeluarkan ponsel. Dia mengubah ke mode speaker. 


[Aku menemukan mereka,] ujar Musashi. (Ryota ada di 
sebuah gedung tua yang berada di pusat kota Tokyo, kedua 
kemungkinan ini memang disengaja olehnya untuk 
memancingmu.| 


"Baiklah, kami paham jangan lupakan bala bantuan," balas 
Sen. 


(Akan kusampaikan.)| 


Telepon terputus, Sen memasukan ponsel ke saku rok. Dia 
bangkit dengan sangat cepat, lalu melangkah menuju 
fusuma pintu yang digeser. Kemudian dia menyadari kalau 
Sayaka tidak mengikuti. Sen berpaling dan melihat Sayaka 
yang masih duduk di atas futon. 


"Ada apa? Kau baik-baik saja?" tanya Sen. 


Sayaka tersadar dari lamunan. "Tidak, aku baik-baik saja." 
Sayaka bangkit dan mengikuti Sen keluar dari ruangan. 
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Sebuah tempat yang sangat sepi dan kumuh. Berada di 
pedalaman yang tidak diketahui oleh orang Tokyo bagian 
luar. Sampah berserakan di jalanan dan lampu jalanan terus 
berkedip dan redup. Tikus-tikus gorong berlarian memasuki 
saluran pembuangan. Baunya sangat menyengat. 


Sen dan Sayaka memasuki sisi lain dari Tokyo. Tempat 
semacam itu tidak boleh dimasuki oleh gadis remaja seperti 
mereka. Apalagi pada malam hari yang sering marak 
kejadian kriminal. 


Ada beberapa toko yang masih buka. Toko tersebut 
mendagangkan barang ilegal. Salah satunya senjata api, 
narkoba, dan benda tajam. 


"Mungkin, kalau aku bisa menjual katana-ku di sini aku bisa 
Kaya," bisik Sayaka pada Sen. 


"Bisa saja, konon katanya penjualan di sini sangat tinggi. 
Bahkan beberapa Yakuza juga sering melakukan 
perdagangan di sini." 


Sayaka hanya mengangguk. 


Mereka terus melangkah hingga tiba di tempat yang 
dimaksud. Gedung yang kosong dan gelap. Sayaka dan Sen 
berdiri tepat di depan gedung yang tidak terlalu tinggi itu. 
Hanya terdapat 5 lantai jika dilihat dari luar. Bagian kaca 
pada gedung itu kebanyakan pecah dan pada dinding juga 
retak. 


"Harusnya bangunan ini dirobohkan," kata Sayaka. 
"Iya, tapi juga nanti roboh dengan sendirinya," balas Sen. 


"Wah, kalian datang lebih cepat rupanya," ujar seseorang 
yang datang dari depan mereka. 


Siluet dua orang dari balik kegelapan, melangkah keluar 
menuju cahaya. Sosok laki-laki remaja yang seumuran 
dengan mereka berdua. Toyotomi Ryota, membawa Minami 
yang terikat dua tangannya. 


Sen dan Sayaka bersiap memegang gagang katana. Namun, 
Ryota menahan mereka dengan menjulurkan telapak 
tangan. 


"Tahan!" pintanya. "Sesuai kesepakatan, aku akan berduel 
dengannya." 


Sen melirik Sayaka. 


"Aku terima tantanganmu," jawab Sayaka. 


Sayaka melirik balik Sen. Dia memberikan kode pada Sen 
untuk percaya pada dirinya. Sen memahaminya, dia 
melangkah dengan perlahan untuk mengampiri Minami. 


Sen melepaskan seluruh ikatan yang mengikat kedua 
tangan Minami. 


"Minami-san kita harus pergi dari sini." 


"T-tapi bagaimana dengan Sayaka-neesan?" tanya Minami 
dengan khawatir. 


"Semua akan baik-baik saja, percayalah padaku!" pinta Sen. 


Sen menarik tangan Minami dan berlari dalam gelapnya 
malam. Minami melirik pada Sayaka yang masih tetap 
berada di sana. 


Sayaka mengeluarkan katana dari sarungnya. Sayaka 
melakukan chudan gerakan dengan memajukan kaki kanan 
serta posisi katana setara dengan leher lawan. 


Ryota berlari menghampiri Sayaka, begitu juga Sayaka. 
Kedua katana mereka diayunkan bersamaan. Hantaman 
kedua baja itu memeriahkan kawasan yang sunyi. Ryota 
menganyunkan pedang ke samping. Dengan cepat refleks 
Sayaka berguling di bawah tebasan tersebut. 


Sayaka menyerang dari belakang dengan jarak yang cepat. 
Namun, Ryota berhasil menangkisnya. 


"Hanya itu saja?" tanya Ryota dengan nada penuh percaya. 


"Tidak, ini belum seberapa." Sayaka melompat mundur. 


"Mahir dalam menghindar tapi tidak dalam menyerang, 
Sayaka-san," ujar Ryota. 


Sayaka hanya terkekeh. 


"Sejak tadi, kau tidak mengeluarkan sihirmu, kupikir kau 
akan mengeluarkan lebih awal," lanjut Ryota. 


"Kau pun juga begitu," balas Sayaka. "Dirimu juga tidak 
menggunakan sihir sejak tadi." 


"Jadi, begitu rupanya," desis Ryota. "Baiklah, akan kulayani 
dirimu!" 


Ryota mengayunkan pedang ke samping, sihir berwarna 
hijau itu melumuri seluruh mata bilah katana-nya. 


Sayaka menutup matanya. Benaknya dipenuhi oleh 
kenangan yang tidak diketahui. Terlintas sihir hitam dan 
petir bersamaan. Kedua hal itu saling melingkar. Katana 
Sayaka seketika dipenuhi oleh sihir hitam dan petir. Sayaka 
membuka matanya lagi. Hembusan napas terakhir, dia 
langsung berlari dengan kencang. Mendekati beberapa 
meter dari Ryota, Sayaka mengayunkan katana-nya. 


Ryota menganyunkan juga. Kedua baja itu saling 
menghantam. Efek kedua sihir itu juga sangat hebat. 
Sayaka dan Ryota terpental sangat jauh. 


Sayaka menghantam dinding dengan keras. Sekujur 
tubuhnya merasakan rasa sakit yang tidak biasa dia 
rasakan. Darah berlumuran keluar dari mulutnya. Dia 
tersungkur di atas tanah. Pandangan di hadapannya buram, 
perlahan mulai menghitam. 
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Sen dan Minami terus berlarian keluar dari kawasan sisi 
gelap Tokyo. Meski sudah terlalu jauh, tiba-tiba saja angin 
berhembus sangat kencang menghantam mereka berdua 
hingga tersungkur di atas tanah. 


"Apa yang terjadi?" tanya Minami. 


Sen memandang ke belakang. Sebuah cahaya terpancar 
dari kejauhan. Sen terkejut jika Sayaka menggunakan sihir. 
Sen perlahan bangkit. Dia mengulurkan tangannya untuk 
membantu Minami berdiri. 


"Apa yang terjadi?" tanya Minami dengan khawatir. 


"Sangat buruk," balas Sen sembari merogoh saku rok untuk 
mengambil ponsel. 


Sen mencari kontak Musashi. Kemudian, dia meneleponnya. 
"Musashi, di mana bala bantuannya?" 

[Sedang dalam perjalanan.) 

"Baiklah, aku hendak menjemput Sayaka-san." 

(Eh, apa yang kamu lakukan?!) 


"Percayalah, ini lebih buruk dari dugaanku. Aku harus 
menolongnya." 


(Tapi, kamu juga bakal mati jika pergi ke sana.] 
"Musashi-san, percayalah padaku!" 


Suara desahan napas dari ponsel itu terdengar. "Baiklah, 
berhati-hatilah!" 


Sen mengangguk seolah Musashi memahaminya. Dia melirik 
pada Minami dengan khawatir. 


"Minami-san, jika bala bantuan datang, pulanglah! Aku akan 
membawa pulang kakakmu," kata Sen. 


"Kau berjanji, Sen-san?" tanya Minami untuk meyakinkan. 


"Aku berjanji." 
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Sen berlari secepat mungkin menuju lokasi. Sesuatu yang 
buruk tengah terjadi di sana. Mungkin ini tindakan bodoh, 
tetapi meninggalkan Sayaka mati karena tidak bisa 
bertarung adalah hal yang lebih bodoh lagi. 


Mau bagaimana pun juga, Sen harus bisa membunuh Ryota 
dan berharap dia tidak kembali hidup. Meski dirinya yang 
mati di sana setidaknya, dia sudah bisa menyelamatkan 
Sayaka. Namun, Sen saat ini tidak ingin berpikiran yang 
aneh. 


Dalam kegelapan di berlari dengan kencang. Dia berteriak 
dalam tempat yang begitu sepi. Mata Katana-nya dipenuhi 
oleh sihir putih yang bercahaya sangat terang dalam 
kegelapan yang menyelimuti kawasan itu. 


KKK 


Langit begitu hitam, penuh dengan asap yang berkumpul. 
Hawa begitu menyengat hingga melelehkan seluruh 
tubuhnya. Sayaka perlahan bangkit dari tidurnya. 
Memandang sekelilingnya yang dipenuhi oleh api-api yang 
menjalar. 


"Lagi?" 


Kemudian, terdengar kedua baja yang saling menghantam 
dari balik api. Sayaka memandang ke depan, terdapat jalan 
setapak yang sebelumnya dia pernah lewati. Sayaka lekas 
berlari mengikuti jalan setapak itu tanpa ragu. Dia terus 
melangkah tanpa henti dan menemukan tanah lapang yang 
luas. Seorang pria tua yang mengayunkan pedang berulang 
kali itu. Kini telah terhenti. 


Sayaka memandang pria tersebut. Berulang kali dia sudah 
bermimpi tentang kejadian ini. 


"Ayah!" panggil Sayaka. 


Pria itu menoleh pada Sayaka. Tanpa berpikir panjang, dia 
melangkah tanpa ragu menuju Sayaka. Tubuhnya tampak 
begitu kekar bahkan dua kali lipat dari tubuh Sayaka. 


Sang ayah hanya mengangguk dengan pelan, "Aku yakin, 
kau masih belum sepenuhnya percaya pada masa lalumu. 
Namun, kau harus terus mencari." 


Sayaka mengangguk pelan. "Aku ingin selalu bertanya, 
siapakah diriku." 


"Itu hanya kau yang bisa menemukannya, Sayaka. Kurasa 
ini sudah waktunya bagi ayah untuk pergi." 


Hati Sayaka bergetar. Sang ayah berbalik membelakangi 
Sayaka, lalu melangkah. Sayaka berusaha untuk 
mengejarnya. 


"Nak, maafkan ayah, tidak sempat melihatmu tumbuh 
dewasa, Kau merasa aman itu sudah lebih dari cukup bagi 
ayah. Bahkan dirimu saat ini juga dikelilingi oleh orang- 
orang yang baik." 


Di benak Sayaka terlintas berbagai orang yang 
disayanginya. Minami, hal itu yang terbesit di kepalanya 
pertama kali. Seorang yang selalu peduli dan khawatir pada 
dirinya. Sosok gadis periang nan semangat, Takeda Sen dan 
pria aneh yang bernama Musashi. 


Hatinya tergerak dan matanya mulai berkaca-kaca. 


"Satu lagi," lanjut sang ayah. "Jangan sia-siakan mereka." 


Sang ayah melanjutkan langkahnya. Meninggalkan Sayaka 
seorang diri dalam kobaran api yang membara. Dia 
tertunduk begitu dalam. Adiknya bahkan teman-temannya 
selama ini peduli padanya. Sayaka mengepal begitu erat. 
Dia berbalik memasuki kobaran api itu. 
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Ryota perlahan mulai menyadarkan diri. Dia mulai bangkit 
perlahan dan melihat di hadapannya Sayaka masih tak 
kunjung sadar. 


"Kurasa ini waktunya yang " 


Sen menganyunkan pedang, tetapi Ryota berhasil 
menangkisnya. 


"Kau akhirnya datang juga sekutu," ujar Ryota. 


"Matilah dirimu!" Sen menganyunkan katana dengan penuh 
emosi. Sihir putih itu berkali-kali menghantam Ryota. 


Ryota berhasil menahan serangan itu dengan menangkis ke 
mana arah sihir itu pergi. Sen menghentikan serangan 
seolah dia tak mampu mengalahkan. Ryota tanpa ragu 
mendekati Sen sembari mengangkat katana-nya. Namun, 
tiba-tiba saja sihir hitam melesat mengenai Ryota hingga 
dirinya terpental. 


Sen melihat ke arah dari mana sihir itu ditembakkan. Tak 
percaya apa yang dilihatnya, sosok Sayaka berdiri dari balik 
kabut. Matanya berubah menjadi ungu. 


Ryota berusaha untuk bangkit, sekujur tubuh terasa sangat 
sakit. Baru pertama kalinya, Ryota dihantam oleh sihir yang 
begitu kuat. 


"Jadi, kau masih hidup ya, Sayaka-san," ucap Ryota. 


"Diamlah!" bentak Sayaka. "Kau mengambil segalanya dari 
diriku. Kau juga menculik Minami. Sekarang, kau harus 
rasakan akibatnya." Sayaka berlari dengan membawa 
katana-nya yang dipenuhi oleh sihir hitam dan petir. 


"Begitu ya, kau pun juga!" 


Ryota berlari dengan amat kencang dan juga Sayaka. Sekali 
lagi dua kekuatan itu saling bertabrakan. Pertarungan sengit 
antara Sayaka dan Ryota yang penuh dengan kekuatan sihir. 
Sayaka berusaha melakukan serangan seperti pada 
semulanya. Menyerang dari berbagai arah. Dia melompat 
mundur, lalu berlari ke kanan. Ketika menemukan celah, 
Sayaka mengambil celah tersebut tanpa ragu. 


Ryota mengetahui serangan yang hendak dilakukan oleh 
Sayaka. Dia pun mulai menebas secara horizontal. Namun, 
Sayaka meluncur dari bawah dan menyerang dari belakang. 
Sayaka mengayunkan dengan vertikal, tetapi gerakannya 
terhenti mata bilah itu hampir saja membelah seluruh tubuh 
Ryota. 


"Kenapa tidak kau lanjutkan?" tanya Ryota. 


Sayaka menggeleng dan menjauhkan mata bilah katana 
tersebut dari wajah Ryota. 


"Itu bukan gaya-ku," jawab Sayaka. 


Sayaka memandang Sen sembari mengacungkan jempol. 
Sayaka bernapas begitu lega sembari menutup kedua mata. 
Saat membuka mata kembali, warna kelopak matanya 
kembali seperti semula. 


Sayaka melangkah menuju Sen. 


"Sen-san, ada yang ingin aku tanyakan padamu." 
Sen menyunggingkan bibirnya. "Silahkan!" 


"Apa kau tahu semuanya?" tanya Sayaka untuk 
memastikan. 


Sen mengangguk dengan pelan. Segalanya dia tahu bahkan 
termasuk apa yang tidak diketahui oleh Sayaka. Seluk beluk 
Kehidupan Sayaka juga Sen mengetahuinya. 


Para polisi TSS berdatangan untuk menahan Ryota. 
Perbuatan yang dia lakukan, membuat berbagai pihak 
kerepotan. Sayaka juga tidak mau tahu tentang apa yang 
bakal dilakukan oleh TSS padanya. 


Sayaka melangkah mengambil sarung pedang yang terjatuh 
saat pertempuran tadi. Ketika katana-nya memasuki sarung 
pedangnya, semua telah usai. Sayaka melangkah 
mengampiri Sen yang masih berdiri di sana. 


"Di mana Minami?" tanya Sayaka. 
"Dia aman, Musashi sudah membawanya pergi dari sini." 


Malam itu langit kembali cerah dan dipenuhi oleh bintang. 
Sisi gelap Tokyo nyaris saja hancur lebur akibat kekuatan 
mereka. 
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Sebuah mobil sedan berhenti di depan sebuah rumah kecil. 
Sayaka membuka pintu dan turun dari mobil. Dia 
memandang rumah itu yang lampunya masih menyala. 


Sayaka dengan tersenyum melangkah memasuki rumah itu. 
Mengenakan seragam pelaut hitam di jam malam terlihat 
seperti siswa yang nakal. Namun, Sayaka tidak pernah 
memedulikan hal itu. 


Perlahan, dia menyentuh ganggang pintu yang digeser. 
Sayaka menggeser pelan-pelan. 


"Tadaima!" kalimat itu terlontar dari mulut Sayaka. 


Terdengar langkah kaki dari atas. Sosok Minami menuruni 
tangga. la dengan cepat melompat memeluk Sayaka 
dengan erat. 


"Syukurlah kau kembali, Sayaka-neesan," ujarnya dengan 
terisak-isak. 


Kemudian, sosok Okuda muncul. Tampak tua dan kekar 
seperti biasanya dengan jenggot yang masih mengelilingi 
mulutnya. 


"Ayah, kita harus bicara, tapi tidak di sini," kata Sayaka 
dengan serius. 


Tuan Okuda mengangguk pelan. 


aaa 


Mereka tiba di Tojo Tei. Disambut oleh tuan Himura sang 
kepala keamanan Tojo Tei. Tuan Okuda menuruni mobil dan 


langsung bersalaman dengan tuan Himura. 
"Masih seperti biasa sobat," sapa tuan Himura. 
"Selalu," balasnya. 


Sayaka dan Minami tidak menyangka mereka adalah teman 
dekat. Namun, itu bukanlah masalah. 


Hari kian larut. Namun, tuan Himura masih menjamu mereka 
bertiga. Mereka berdiskusi sembari menikmati makan 
malam dan sake minuman keras khas Jepang untuk tuan 
Himura dan Okuda. 


"Jadi, bagaimana, tuan putri Tokugawa?" tanya Himura. 


"Masih ada yang mengganjal satu hal." Sayaka memandangi 
ayahnya Okuda sendiri. 


Ada satu hal yang memang masih tidak terjelaskan. 


"Baiklah, kurasa sudah waktunya," ucap Okuda dengan 
serius. "Ayahmu, tuan Tokugawa dan aku adalah teman 
dekat. Lebih tepatnya aku ajudannya. Kejadian yang 
menimpamu 14 tahun yang lalu sangat mengerikan. Tojo Tei 
diserang oleh segerombolan organisasi DS. Ayahmu 
memberikan perintah padaku untuk membawamu pergi. Dia 
mengatakan, "jangan beri tahu anakku sampai waktunya 
tiba". Dia tidak menggunakan katana hitam yang kau bawa 
saat ini. Karena DS mengincarnya. Kurasa ini sudah cukup 
menjelaskan." 


Sayaka tertunduk. Air mata berlinang di pipinya. Tetesannya 
terjatuh di atas tangan. Minami yang berada di sampingnya 
juga ikut meneteskan air mata. 


"Maafkan aku tidak bisa memberitahumu," ujar Okuda yang 
juga turut bersedih. 


"Tidak, ayah tidak perlu minta maaf. Aku hanya ingin 
mengatakan ...." Sayaka menaikkan padangan. "Terima 
kasih telah menjagaku selama ini." 


Sayaka menyunggingkan bibir. Wajah muram itu sirna. 
Senyuman Sayaka kini semanis gula. 


Jam di dinding menunjukkan pukul 3 pagi. Sayaka dan 
Minami berjalan di lorong Tojo Tei bersamaan. Gelap dan 
tenang. Langit di luar pun tampak jelas. 


"Sayaka-neesan, ah tidak maksudku tuan putri Sayaka," 
panggil Minami. 


"Jangan formal, panggil aku seperti biasanya." 
"Mengenai tadi, apa kau sungguh akan tinggal di sini?" 


"Aku hanya masih memikirkannya," ujar Sayaka sembari 
memandangi jendela. 


"Apa yang ada dibenakmu?" 


"Aku rasa aku lebih memilih untuk ...." Sayaka 
menundukkan pandangan. Wajahnya tersipu malu. 


"Apa?" 


"T-tinggal bersamamu," suara Sayaka pelan sembari 
mengalihkan pandangan. 


Sayaka menahan malu atas jawaban itu. 


Minami pun tersenyum mendengarnya sembari terkekeh. 


"Kelihatannya itu jawabanmu, lagipula kau juga tidak harus 
merasa terpaksa." 


"Tidak, itu sungguhan, aku ingin tinggal bersamamu. Kau 
tahu mungkin, s-sang kakak harus melindungi adiknya, 
bukan?" 


Minami tertawa makin keras mendengar jawaban Sayaka. 
Sayaka menahan malu. 
"Baiklah, Sayaka-neesan." 


Perlahan cahaya fajar mulai terbit. Minami dan Sayaka 
memandangi matahari yang kian meninggi itu. 


"Apa ini sudah berakhir?" tanya Minami. 
"Belum, ini baru permulaannya saja." 


End 


Tambahan 
Sayaka Will Return in 
Terima kasih sudah mengikuti The Last Blood dari awal 


hingga akhir. Jangan lupa juga buat ikuti seri Masper 
berikutnya "Aiko: Paradise Lost" yang tersedia di storial. 


